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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan  
 Huruf-huruf bahasa arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut : 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ã Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
å Ba belajar be 
$ Ta tuhan te 
( s\a s\ es (dengan titik di atas) 
, Jim j je 
0 h}a h} ha(dengan titik di bawah) 
, Kha kh ka dan ha 
8 Dal dan de 
: z\al ż zet (dengan titik di atas) 
< Ra rasulullah 
saw.. 
er 
> Zai z zet 
@ Sin sekolah es 
D Syin sy es dan ye 
H s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
L d{ad d{ de(dengan titik di bawah) 
É t}a t} te (dengan titik di bawah) 
Í z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
P ‘ain ‘ apostrof terbalik 
T Ghain g ge 
X Fa f ef 
\ Qaf al-qur'an qi 
! Kaf kepada ka 
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d Lam l el 
h Mim madrasah em 
l Nun nasional en 
p Wau w we 
s Ha hadis ha 
x Hamsah ´ apostrof 
| Ya y ye 
2. Vokal dan Konsonan 
a. Vokal 
Vokal atau bunyi (a), (i), dan u ditulis dengan ketentuan sebagai berikut : 
Vokal Pendek Panjang 
fath}ah Allah a> 
Kasrah Indonesia i> 
d}amah Undang-Undang u> 
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au) misalnya 
bayn  ( Gæ  ) dan qawl (  dq] ). 
c. Syaddah, dilambangkan dengan konsonan ganda 
d. Kata sandang al-(alif lam) ditulis dengan huruf kecil (al-) 
e. Ta marbūt}ah (Õ) ditransliterasi dengan huruf h. 
f. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata atau kalimatyang belum 
dibakukan dalam bahasa Indonesia. 
g. Lafz} al-jalālāh ( ١ﷲ ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}āf  ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
B. Singkatan  
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
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swt.  = subhānahū wa ta‘ālā 
saw.  = s}allallāhu ‘alaihi wa sallam 
H.R  = Hadis Riwayat 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
Q.S. …/…: 4 = Qur’an Surah/ …, ayat 4 
UU  = Undang-undang 
RI  = Republik Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRAK 
Nama                            :  Simin Galela 
NIM :  80100210107 
Judul Tesis : Efektivitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan 
Akhlak Mulia Peserta Didik di SMA GUPPI Salawati Kabupaten 
Sorong 
Tesis ini membahas tentang Efektivitas Guru Pendidikan Agama Islam di  SMA 
GUPPI Salawati  kabupaten Sorong. Tujuannya adalah  untuk meningkatan pembinaan 
akhlak mulia peserta didik di SMA GUPPI Salawati dengan  Pokok permasalahan adalah 
bagaimana pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMA GUPPI Salawati, dengan sub 
masalahnya yaitu:  pertama, bagaimana gambaran efektivitas  kenerja guru pendidikan 
agama  Islam di SMA GUPPI Salawati. Kedua, bagaimana pembinaan akhlak mulia 
peserta didik di SMA GUPPI Salawati. Ketiga, bagaimana faktor pendukung dan 
penghambat guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di 
SMA GUPPI Salawati. Keempat, bagaimana upaya mengatasi faktor penghambat 
pelaksanaan pendidikan agama Islam dan solusinya dalam pembinaan akhlak mulia peserta 
didik SMA GUPPI Salawati  
Penelitian ini menggunakan pendekatan, paedagogis dan psikologis, dengan  Jenis 
penelitian yaitu penelitian lapangan dengan analisis deskriptif kualitatif. Adapun sumber 
data terdiri atas data primer yaitu kepala sekolah,  peserta didik, guru pendidikan agama 
Islam, Sedangkan data skunder  yaitu data yang terkumpul dalam bentuk dokumen penting 
yang ada di SMA GUPPI Salawati yang berhubungan dengan penelitian. Data yang 
terkumpul melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian diolah melalui tiga 
tahap yaitu reduksi data, display data dan verivikasi data serta kesempulan.  
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pembinaan akhlak mulia peserta didik di 
SMA GUPPI Salawati  dapat dilakuan dengan strategi pembelajaran teori dan praktek 
serta  pembinan melalui  kegiatan eksrakurikuler berupa pembiasaan, pembelajaran dan 
keteladanan yang disusun dalam program harian (salat zuhur dan kultum) program 
mingguang (salat Jum’at) program bulanan ( pengajian) serta program tahuan (pesantren 
kilat dan peringatan hari besar Islam) dari program tersebut menunjukan adanya  
peningkatan akhlak mulia peserta didik  diantaranya sikap kejujuran, sikap  disiplin dan 
xiii 
sikap tanggung jawab. Adapun faktor pendukung adalah kurikulum, kepala sekolah, guru, 
orang tua dan peseta didik, sedangkan faktor penghambat adalah kurangnya pengawasan 
orang tua, kurangnya keteladanan dari guru, belum ada  sarana ibadah di lingkungan 
sekolah. Solusinya adalah orang tua perlu meningkatkan pengawasan peserta didik ketika 
berada di rumah, perlu kerja sama orang tua dan guru dalam pembinan akhlak, perlu rapat 
antara kepala sekolah dan dewan guru setiap bulan untuk mengetahui tingkat pembinaan 
guru terhadap peserta didik. 
Implikasi penelitian, diharapkan pada peserta didik agar dapat mempertahankan 
akhlak mulia yang dimiliki, sehingga tidak mudah terpengaruh dengan perkembangan 
zaman yang di satu sisi berdampak pada  kemerosotan akhlak, demikian pula dengan guru, 
orang tua dan masyarakat agar lebih mengawasi serta meningkatkan pembinaan akhlak 
mulia bagi peserta didik baik di rumah, sekolah maupun di  masyarakat. Kepada 
pemerintah perlu menyediakan sarana ibadah di sekolah sebagai tempat kegiatan guru 
Pendidikan Agama  Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik. 
xiv 
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BAB I 
                                                  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang pada hakekatnya menempatkan kegiatan pendidik-
an sebagai awal dari misi Rasulullah saw. Hal ini  dapat di ketahui pada ayat 
pertama diwahyukan Allah swt. dimulai dengan kata iqra artinya bacalah. Hal ini 
mempunyai makna bahwa setiap orang harus membaca, Quraish Shihab menjelaskan 
bahwa Membaca merupakan jalan yang mengantar manusia mencapai derajat 
kemanusian yang sempurna, bahkan dalam sejarah umat manusia dengan ditemukan 
membaca maka  manusia mampu mengetahui  apa yang telah terjadi pada masa lalu 
dan masa yang akan datang.
1
 Senada dengan itu pula, Bashori Muchsin, dkk, 
mengemukakan bahwa membaca  membuat seseorang menjadi bijak dalam bertutur 
kata dan perbuatan.
2
  Dengan demikian membaca akan membuat pikiran seseorang 
semakin luas sehingga sikap dan perilakunya mengarah pada akhlak mulia.  
Ahmad Amin  yang mengutip pendapat Herbert Spencer  mengemukakan 
bahwa sungguh pikiran yang sempit itu sumber keburukan, dan akal yang kacau 
balau tidak membuahkan akhlak yang tinggi.
3
 Ini berarti akal pikiran  memiliki 
peran penting untuk membentuk akhlak, karena munculnya akhlak berdasarkan 
pengetahuan, sikap dan perilaku yang dimiliki oleh seseorang.  
                                                          
1
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Cet. XI; Bandung: Mizan, 1995), h. 170. 
2
Bashori Muchsin dan Abdul Wahid, Pendidikan Islam Kontemporer  (Cet. I; Bandung: 
Refika Aditama, 2009), h. 17. 
3
Ahmad Amin, Etika ( Ilmu Akhlak)  (Cet. VII; Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 63. 
2 
 
Agama yang sangat menjunjung tinggi akhlak  mulia adalah Islam. Dalam 
satu keterangan hadis dengan tegasnya Rasulullah saw. menyatakan bahwa tujuan 
utama beliau diutus kepada umat manusia adalah untuk menyempurnakan akhlak 
yang terpuji sebagaimana hadis Rasulullah saw. 
h <äbi  kj&ze  #*Ræ  äjmã  kfAp u~fQ  ufeã gI ufeãûeqA<  
dä]   dä] unQ ufeã éM<  Õ=}=s ûæã oQ 
4Ä9Mã rãp<Å \w5vã   
Artinya: 
Dari Abi Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda: Aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlak (H.R. Ahmad). 
Hadis di atas memberikan pemahaman  bahwa akhlak yang mulia merupakan 
sebuah misi kerasulan yang sangat suci dan abadi. Hal ini bukan hanya akhlak mulia 
kepada Allah swt. yang diharapkan Islam atas umatnya,  namun akhlak mulia yang 
diajarkan Islam juga menganut kehidupan sosial dengan sesama, bahkan semua 
makhluk hidup. Ini berarti konsep manusia terbaik dalam Islam  adalah manusia 
yang bermanfaat bagi orang  lain dan bahkan semua makhluk.
5
 Dalam pandangan ini 
pula Quraish Shihab mengeksplorasikan akhlak atau kelakuan manusia itu sangat 
beragam (baik dan buruk). Keanekaragaman itu ada pada diri manusia dan 
berpengaruh terhadap potensi manusia namun yang mendominasi dahulu  menghiasi 
diri manusia adalah perbuatan baik atau terpuji.
6
 Ini menunjukan bahwa potensi 
                                                          
4
Ahmad bin Muhammad Ibnu Hanbal, al-Musnad al-Imam Ahmad  (Jilid II; Cairo: Dar al-
Ma’arif, 1996), h. 223.  
5
Syaikh Muhammad al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim (Cet. 16; Jakarta: Mustaqim, 2004), 
h. 7. 
6
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Maudhu’i atas pelbagai persoalan Umat 
(Cet. VI; Bandung: Mizan, 1996), h. 253. 
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berbuat baik pada diri manusia  sangat mendominasi perilaku, namun hal ini tidak 
dilakukan proses pendidikan pada setiap individu, maka akan muncul perilaku yang 
mengarah pada hal-hal yang sifatnya destruktif. Kaitanya dengan akhlak mulia Allah 
swt berfirman  dalam Q.S al-Ahzab/33: 21. 
                            
   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak mengingatAllah.
7
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah saw memiliki sifat keteladanan  baik 
yang dapat ditiru. Sifat-sifat keteladanan Rasulullah saw. dapat dilihat dalam 
berbagai aspek seperti, Shiddi>q (jujur), Fatha>nah (cerdas), Tabli>gh (menyampaikan), 
dan Ama>nah (dapat dipercaya). Apabila sifat Rasulullah ini telah tertanam pada diri 
generasi muda maka perilaku buruk yang mengarah pada kemerosotan moral tidak 
akan terjadi. Untuk mewujudkan sifat keteladanan rasulullah pada generasi muda 
harus dilakukan  melalui proses pendidikan karena pendidikanlah yang dipandang 
mampu untuk menggiring manusia sesuai dengan tujuannya. Namun apabila 
pendidikan hanya dipandang sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan 
maka ini sangat membahayakan. Hamka Haq mengemukakan bahwa sangat fatal 
ketika pendidikan dipahami sebagai wadah untuk mencetak generasi yang cerdas 
yang mengarah pada pengasaan otak, lalu mengabaikan budi pekerti maka  akan 
                                                          
7
Departemen Agama,  R.I. al-Qur’an dan  Terjemahnya Edisi Baru (Cet. I; Surabaya: Mekar 
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lahir generasi  yang kasar, batin yang hampa sehingga sering  terjadi tindakan ke-
jahatan.
8
 
Pendidikan agama Islam merupakan bagian penting dalam kehidupan sehari-
hari, dengan pendidikan agama Islam peserta didik dapat mengendalikan diri dari 
pengaruh era globalisasi, yang demikian cepat seiring dengan kemajuan teknologi 
dan informasi, begitu juga dengan munculnya budaya barat yang pada hakekatnya 
jauh dari nilai Islam, kondisi semacam ini menjadi tantangan dunia pendidikan  lebih 
khusus pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di sekolah umum. 
Dalam Undang-undang R.I.Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem  Pendidik-
an Nasional pada bab I pasal 1 dijelaskan bahwa. 
Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembang-
kan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendali-
an diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di-
perlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.
9
 
Dengan memperhatikan Undang-Undang tersebut guru harus memfokuskan 
perhatian untuk meningkatkan  pembelajaran karena guru sebagai figur yang digugu 
dan ditiru, guru menjadi teladan bagi peserta didik. Ditangan gurulah terletak 
kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah dan 
ditangan guru pulalah bergantungnya masa depan peserta didik. Sebagaimana ter-
cantum dalam Q.S. al-Nisa/4: 9. 
                          
         
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Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.
10
 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa guru pendidikan agama Islam me-
miliki tanggung jawab untuk mengembangkan potensi peserta didik baik pengetahu-
an  maupun akhlak,  guru pendidikan agama Islam harus memahami peran dan tugas, 
memahami kendala-kendala pendidikan dan solusinya. Guru Pendidikan Agama 
Islam harus mempunyai sifat positif dan menjauhkan sifat negatif sehingga dalam 
pembelajaran dapat  memainkan peranannya dan memberikan pengaruh yang 
sifatnya konstruktif  pada peserta didik. 
Dewasa ini peran dan tugas guru pendidikan agama Islam dihadapkan pada 
tantangan  era globalisasi yaitu era serba maju dan  baru, ilmu pengetahuan dan 
teknologi semakin canggih, pekerjaan yang dulu dikerjakan  dalam beberapa hari 
sekarang dapat diselesaikan dalam waktu beberapa detik, sesuatu yang tidak dapat 
dijangkau di masa lalu sekarang sudah dapat  dijangkau. Hal ini telah membuka 
ruang yang luas kepada manusia  agar  hidup bebas. Untuk itu, apabila peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa tidak dibentengi dengan iman dan akhlak, pada 
gilirannya akan terjadi dekadensi moral. Muh. Room yang mengutip Budi Winarno  
mengatakan: 
Era globalisasi merupakan proses yang menempatkan masyarakat dunia bisa 
menjangkau satu dengan yang lain atau saling berhubungan dalam semua 
                                                          
10
Departemen Agama R.I. al-Qur’an dan  terjemahnya, op.cit., h. 904.  
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aspek kehidupan mereka, baik dalam budaya, ekonomi, politik, teknologi 
maupun lingkungan.
11
  
Dengan melihat terbukanya era gelobalisasi manusia merasa ketergantungan 
dan saling memengaruhi antara satu dengan yang lain. Adapun pengaruh yang 
terpenting pada dunia masa kini adalah teknologi komunikasi dan informasi yang 
menyebabkan mudahnya mengakses berbagai hal yang bermunculan, akibatnya bisa 
menimbulkan persaingan yang bisa membawa mudharat.  
Gejala kemerosotan akhlak tersebut telah melanda pada semua sektor 
kehidupan  manusia, bahkan telah menimpa pada peserta didik sebagai generasi 
muda. Magnis Suseno sebagaimana yang dikutip Sjarkawi  bahwa “korupsi moral 
kini telah melanda segala sudut”.12 Para orang tua, pendidik dan tokoh agama  akhir-
akhir ini merasa pesimis terhadap perilaku  peserta didik yang sering anarkis, 
tawuran, bahkan sampai pada pesta obat-obatan terlarang dan sangat menyedihkan 
dari semua itu membawa korban jiwa bagi peserta didik.  
M. Sattu Alang mengemukakan  bahwa masalah pokok yang menonjol 
dewasa ini adalah kaburnya nilai-nilai dimata generasi muda, kebudayaan asing 
masuk seakan-akan tanpa saringan, kemajuan-kemajuan lahiriah tanpa meng-
indahkan nilai-nilai moral yang bersumber dari agama, apa yang dipelajari di sekolah 
bertentangan dengan apa yang dilakukan oleh orang tua di rumah, orang tua yang 
sebenarnya menjadi panutan ternyata  berdasarkan realitas yang ada tidak demikian, 
karena  ada orang tua yang memberikan contoh yang salah terhadap anaknya.
13
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 Pembinaan akhlak yang mulia merupakan inti ajaran Islam karena berbicara 
tentang akhlak sama dengan berbicara tentang pendidikan Islam. Abuddin Nata 
dalam Athiyah al-Abrasy mengemukakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak 
adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.
14
 Ini dapat dilihat adanya korelasi antara 
akhlak dengan Islam karena  akhlaknya Rasulullah adalah al-Qur’an yang didalam-
nya terdapat ajaran keimanan, ibadah, sejarah dan sebagainya, dari isi ajaran al-
Qur’an tersebut tujuannya adalah  untuk  mengajarkan akhlak yang mulia. 
Jika dilihat realitas yang ada, pembinaan  akhlak bagi peserta didik sangat 
penting untuk dilakukan dan tidak dapat dipandang sebelah mata, mengingat secara 
psikologi usia SMA atau remaja adalah usia  yang berada dalam masa kegoncangan 
dan mudah untuk dipengaruhi, sebagai akibat dari keadaan dirinya yang masih belum  
memiliki bekal pengetahuan, mental dan pengalaman yang cukup. Dari keadaan 
yang demikian, peserta didik mudah terjerumus ke dalam perbuatan-perbuatan yang 
tidak berguna sehingga mereka kehilangan hak untuk berkembang dengan baik. M. 
Bashori Muchsin mengutip pendapat Imam al-Gazali  mengatakan bahwa: 
Anak-anak akan tumbuh menjadi mutiara yang  berkilauan jika diasah dengan 
didikan yang baik, tetapi sebaliknya, anak akan tumbuh menjadi manusia yang 
tidak berguna bilamana didikan atau dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan yang 
bercorak melanggar akhlak.
15
 
Pendapat al-Gazali merupakan peringatan keras bagi bangsa bahwa nasib 
anak-anak itu perlu ditumbuhkan, kesalahan dan keteledoran sangat mengundang 
pengaruh buruk pada anak. Untuk itu   faktor guru, orang tua dan lingkungan 
masyarakat, menjadi kekuatan untuk membentuk akhlak,  apabila ketiga hal ini tidak 
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dipersiapkan  dengan baik, dapat mengundang perilaku-perilaku buruk pada anak, 
sebab ketiga tempat inilah anak akan  tubuh dan berkembang. 
Berkaitan dengan pembinaan akhlak Yatimin Abdullah mengemukakan 
bahwa akhlak manusia dapat di capai melalu cara berjuang secara sungguh-sungguh  
(mujaha>dah) dan latihan (riya>dhah) yaitu membiasakan diri untuk melakukan per-
buatan-perbutan baik (akhlak mulia) ini yang dapat di lakukan oleh manusia  melalui 
proses pendidikan maupun latihan, baik melalui pendidikan  formal (sekolah)  
maupun pendidikan  informal (keluarga).
16
 
Abuddin Nata mengatakan bahwa anak-anak yang tidak dibina  akhalaknya 
atau dibiarkan tanpa dibimbing, akan menjadi anak yang nakal dan melakukan 
berbagai macam perbuatan yang tercela
.17
 Ini menunjukan bahwa akhlak perlu dibina 
saat ini, semakin banyaknya tantangan dan godaan sebagai dampak dari kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, perbuatan baik dan buruk dengan mudah bisa kita 
lihat di pesawat telivisi, kehidupan materialistik dan hedonisme semakin terbuka 
lebar, semua ini jelas membutuhkan pembinaan akhlak sebagai filter sehingga semua 
perkembangan yang terjadi mampu untuk dipilah mana yang baik dan mana yang 
buruk. 
 Membina  akhlak peseta didik berarti memberikan sumbangsih yang besar 
bagi persiapan bangsa yang lebih optimal, sebaliknya bila kita membiarkan peserta 
didik terjerumus keperbuatan yang tercela, berarti kita telah membiarkan Bangsa 
dan Negara  berada pada jurang  kebinasaan, pembinaan akhlak yang mulia bagi 
peserta didik secara pribadi memberikan manfaat karena dengan cara demikian masa 
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depan kehidupan peserta didik  penuh harapan yang menjanjikan. Di samping ter-
binanya akhlak peserta didik yang baik akan menumbuhkan kehidupan sosial  yang 
aman, tertib yang memungkinkan masyarakat akan merasa nyaman. Dengan 
demikian berbagai gangguan yang diakibatkan oleh sebagian peserta didik dengan 
sendirinya akan hilang. 
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMA GUPPI Salawati 
Kabupaten Sorong terlihat bahwa sebahgian  peserta didik   yang berprilaku buruk 
seperti  tidak salat, tidak disiplin, tidak jujur dan tidak bertanggung jawab. Dari 
hasil observasi ini memperkuat alasan penulis untuk menjadikan sebagai objek yang 
layak diteliti yaitu efektifkah pembinaan akhlak mulia yang dilakuan oleh guru 
pendidikan agama Islam terhadap  peserta didik SMA GUPPI Salawati Kabupaten 
Sorong.  
 Sesungguhnya apa yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam   
dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik merupakan bentuk kehawatiran 
terjadinya  dekadensi moral, hal ini sangat berpotensi terhadap timbulnya perilaku 
negatif  yang pada gilirannya menimbulkan  malapetaka bagi peserta didik  yang 
bersangkutan dan juga berdampak pada orang lain. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi masalah pokok 
dalam penelitian ini adalah Bagaimana efektivitas  pendidikan agama  Islam dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong? 
Dari masalah pokok tersebut, penulis merumuskan dalam beberapa submasalah  
yaitu: 
 
10 
 
 
1. Bagaimana gambaran kinerja guru Pendidikan Agama Islam di SMA GUPPI 
Salawati Kabupaten Sorong? 
2. Bagaimana pembinaan akhlak mulia peserta didik  SMA GUPPI Salawati 
Kabupaten Sorong? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak 
mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati? 
4.  Bagaimana solusi mengatasi faktor penghambat pelaksanaan pendidikan 
agama Islam dalam pembinaan aklak mulia peserta didik SMA GUPPI 
Salawati ? 
C. Fokus Penelitian 
Untuk mendapatkan pengertian yang spesifik tentang judul dan menghindari 
kesalahan  penafsiran, penulis memandang perlu memberikan penjelasan tetang 
variabel yang terkait dengan pembahasan. Adapun variabel yang dimaksud adalah: 
a. Efektivitas kenerja guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata efektivitas berasal dari kata 
efektif  yang diartikan sebagai pengaruh, tepat guna.
18
  Dalam kamus bahasa Inggris 
disebutkan effective yang diartikan berhasil.19Jadi efektivitas adalah kemampuan 
untuk mempengaruhi seseorang secara tepat guna sehingga berhasil untuk mencapai 
tujuan dalam suatu kegiatan. Efektivitas merupakan wujud dari kemampuan untuk 
mendayagunakan sesuatu secara tepat sesuai dengan standar yang jelas dan dapat 
                                                          
18
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi Ketiga (Cet. I; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 284. 
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diterima secara universal. Efektivitas juga diartikan sebagai pengukuran 
keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan.  
Guru pendidkan agama Islam adalah Guru yang melakukan kegiatan 
bimbingan, pengajaran  atau latihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk 
mencapai tujuan pendidikan agama Islam.
20
 Adapun  efektivitas guru pendidikan 
agama Islam yang penulis maksud adalah suatu keberhasilan  yang diraih  oleh guru 
pendidikan agama Islam  dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang melalui ajaran agama Islam 
berupa bimbingan, pengarahan atau latihan terhadap peserta didik agar setelah 
selesai dari pendidikan dapat memahami, menghayati dan mengamalkan serta 
mengaplikasikan nilai-nilai ajaran agama Islam sebagai pedoman dalam hidup dan 
kehidupan sehari-hari. 
b.  Pembinaan akhlak Mulia Peserta didik 
Akhlak secara etimologi berasal dari Bahasa Arab dengan kata dasar 
(Khalaqa) yang berarti mencipta, membuat atau menjadikan.21 Dalam kamus Bahasa 
Indonesia kata “akhlak” diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.22 
Secara terminologi sebagaimana dikemukakan Abdul Karim Zaidan bahwa Akhlak 
adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengan sorotan dan 
timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau buruk, untuk 
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selanjutnya memilih melakukan atau meninggalkannya.
23
 Dengan demikian akhlak 
adalah suatu sifat yang melekat pada diri manusia sehingga dia akan muncul secara 
sepontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan 
lebih dahulu, baik atau buruk apa yang dilakukan sikap ini  tidak memerlukan 
pengaruh dari luar. 
Dalam penelitian ini, akhlak yang penulis maksudkan adalah perilaku peserta 
didik yang baik ketika berada di sekolah berkaitan dengan perilaku terhadap guru, 
teman sebaya, di rumah berkaitan dengan perilaku terhadap orang tua dan anggota 
keluarga lainnya ataupun di masyarakat bagaimana peserta didik bersikap ketika 
berada di tengah masyarakat.  
Peserta didik adalah murid (terutama pada tingkat sekolah dasar, dan 
menengah); pelajar.
24
 Dalam penelitian ini, peserta didik yang penulis maksudkan 
adalah peserta didik SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong. 
Dengan demikian yang penulis maksudkan dalam efektivitas guru pendidikan 
agama Islam dalam meningkatkan pembinaan akhlak peserta didik di sini adalah 
usaha yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam pada peserta didik SMA 
GUPPI Salawati Kabupaten Sorong, sehingga peserta didik berperilaku sesuai 
dengan norma agama yang berlaku, baik di lingkungan Sekolah,  keluarga,  maupun 
di masyarakat agar tetap bersikap baik. 
Mengingat luasnya ruang lingkup yang diuraikan untuk menghindari 
perbedaan dalam memahami pembahasan, penulis  fokuskan  pada efektivitas guru 
Pendidikan Agama Islam, kaitannya dengan pembinaan akhlak mulia peserta didik 
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SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong.  Untuk memudahkan  pemahaman dalam 
penelitian ini penulis buat matriks sebagai berikut. 
 
NO Varabel Aspek yang diteliti 
1 
 
Efektivitas guru Pendidikan Agama 
Islam 
 
 Strategi  Pembelajaan  
 Kegiatan Salat Zuhur Dan Kultum 
 Kegiatan Salat Jum’at 
 Kegiatan Pengajian 
 Kegiatan Pesantren Kilat 
2 
Pembinaan akhlak mulia peserta didik  Disiplin 
 Kejujuran 
 Tanggungjawab 
 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa maksud ruang lingkup 
penelitian adalah mencakup dan terfokus pada efektivitas dan eksistensi guru 
pendidikan agama Islam kaitanya dengan pembinaan akhlak mulia peserta didik 
SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong 
  Berdasarkan penulusuran  yang penulis lakukan di perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar ada beberapa penelitian yang hampir semakna dengan penelitian 
yang penulis lakukan yaitu: 
Pertama. Agus Budiono judul penelitian “Keluarga Sakinah dalam 
Pembentukan al-Akhlak al-Kari>mah pada anak” Menyimpulkan bahwa konsep 
keluarga Islam yang  sakinah adalah keluarga yang berlandaskan agama dan saling 
memahami antara seorang suami dan istri, saling mengerti kekurangan dan kelebihan 
masing-masing. Tujuan utama sebuah pernikahan adalah untuk memiliki akhlak, 
14 
 
budi pekerti dan perangai yang baik. Untuk itu, akhlak tidak terjadi dengan 
sendirinya pada anak, akan tetapi dilakukan dengan latihan, keteladanan bimbingan 
dari orang tua karena lingkungan yang pertama dikenal anak adalah keluarga. Selain 
itu di dalam pertumbuhannya anak harus diberikan pendidikan agama yang menjadi 
benteng untuk menghindarkan  anak dari pengaruh yang buruk. Keluarga yang 
didalamnya terjalin suasana yang saki>nah mawaddah dan wa rahma  akan membantu 
dalam pembentukan akhlak anak, karena akhlak terbentuk dari keteladanan yang 
diberikan oleh orang tuanya.  
Kedua Supriadi. Dengan judul penelitian tentang Peranan Kegiatan 
Ekstrakulikuler Pendidikan Agama Islam di SMA 7 Manado menyimpulkan bahwa 
kegiatan ekstrakulikuler perlu ditingkatkan agar menunjang peningkatan akhlak 
peserta didik. Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler tersebut adalah untuk 
menanamkan dan membangkitkan nilai-nilai akhlak bagi peseta didik, berupa rasa 
disiplin dan tanggung jawab sehingga terbentuk akhlak peserta didik yang baik.  
Kegiatan ini dilakukan diluar kegiatan proses pembelajaran  di sekolah, untuk 
mencapai kegiatan ekstrakurikuler yang maksimal, perlu dukungan orang tua dalam 
bentuk partisipasi aktif pada setiap kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agama 
Islam. 
Ketiga. Rahayu D. dengan tesis yang berjudul penelitian” Peranan Guru 
Bimbingan dan  Konseling dalam Pembentukan akhlak Karimah siswa SMA 2 
Palopo” Penelitian ini memfokuskan pada upaya yang dilakukan oleh guru Bimbing-
an dan Konseling  dalam membina akhlak peserta didik. 
Melihat judul di atas, ada penelitian  yang hampir sama dengan penelitian  
yang akan penulis lakukan, akan tetapi ada perbedaan yang mendasar, yaitu 
15 
 
penelitian  yang terdahulu hanya melakukan pembinaan dan pembentukan akhlak 
yang dilakukan pada  lingkungan keluarga dan  melalui kegiatan ekstakurikuler, 
sedangkan yang penulis lakukan ini adalah peneliti terfokus pada efektivitas  guru 
Pendidikan agama Islam  dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik. Selain dari 
penelitian  di atas  ada beberapa literatur yang akan penulis kemukakan berkaitan 
dengan pembahasan dalam penelitian yaitu: 
Pertama, Akhlak Tasawuf, Abuddin Nata yang membahas tentang bangunan 
konsep akhlak dengan berbagai sentuhannya dengan etika, moral dan sosial yang 
berkembang dimasyarakat. Selain itu pembahasan juga berkenaan dengan bagaimana 
menilai seseorang baik atau buruk dalam memberikan keputusan.
25
 
Kedua, Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral, Inteletual, Emosional, 
dan Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, Sjarkawi “ Membahas 
tentang bagaimana menciptakan kondisi yang kondusif untuk membentuk perilaku 
moral anak yang baik, yang dirancang dengan sistematis sehingga ada kesamaan 
persepsi dan keserasian rancangan penciptaan antara orang tua, guru dan lingkungan 
lainnya. Hal inilah yang menjadi kekuatan untuk tercapainya peningkatan 
pertimbangan moral anak.
26
 
Ketiga, Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf  Dalam Islam, Solusi Meng-
antisipasi Krisis Spiritual di Era Globalisasi, Muh. Room. Buku ini membahas 
tentang, implementasi nilai tasawuf dalam pendidikan Islam memiliki arti penting, 
karena dengannya mampu memperkuat spiritualisme keagamaan di era globalisasi 
dewasa ini. Disisi lain, implementasi nilai tasawuf dalam pendidikan Islam akan 
                                                          
25
Abuddin Nata, op. cit., h. 89-102. 
26
Sjarkawi, op. cit., h. 78-108. 
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mampu mengantisipasi berbagai problema sosial di era globalisasi ini. Dalam kaitan 
itulah maka langkah-langkah strategis yang harus diupayakan adalah menerapkan 
nilai-nilai tasawuf dalam pendidikan melalui jalur: informal, formal, dan non 
formal.
27
 
Keempat, Kesehatan Mental dan terapi Islam, M. Sattu Alang, yang 
membahas tentang, beberapa teori kesehatan mental dengan kondisi lingkungan 
anak-anak sejak pertumbuhan sampai usia sekolah dan remaja. Buku ini juga 
membahas tentang upaya untuk menanamkan nilai-nilai agama kepada anak serta 
membentuknya menjadi pribadi yang ideal. Ulasan tentang integritas berkaitan 
dengan emosi dan akhlak dipaparkan oleh penulisnya sebagai bagian dari pembinaan 
mental bagi anak.
28
 
Dari beberapa buku dan hasil penelitian yang dideskripsikan di atas, penulis 
belum menemukan kajian secara khusus yang berkaitan dengan peranan guru 
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pembinaan akhlak mulia, terlebih lagi 
berhubungan dengan lokasi penelitian yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu di 
SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong. 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang di atas yang menjadi  tujuan penelitian 
adalah: 
a. Untuk mendeskripsikan kagiatan guru pendidikan agama Islam dalam  pembinaan 
akhlak mulia  peserta didik di SMA GUPPI  Salawaiti Kabupaten Sorong. 
                                                          
27
Muh. Room, op. cit., h. 189-204. 
28
M. Satu Alang, op. cit., h. 52-57. 
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b. Untuk mengidentifikasi Pembinaan akhlak peserta didik di SMA GUPPI 
Salawaiti kabupaten Sorong. 
c. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat pembinaan akhlak mulia 
peserta didik di SMA GUPPI Salawaiti kabupaten Sorong. 
d. Untuk menemukan dan merumuskan solusi terhadap faktor penghambat dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang sifatnya 
konstruktif dalam rangka meningkatkan pembinaan akhlak peserta didik pada 
sekolah menengah umum. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
referensi dan pembanding bagi peneliti yang melakukan penelitian yang sejenis pada 
masa akan datang 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif 
untuk dijadikan pertimbangan bagi pihak pengelola pendidikan, yayasan, masyarakat 
dan pemerintah serta pihak- pihak lain yang terkait dalam upaya  meningkatkan 
pembinaan akhlak mulia peserta didik melalui peranan guru pendidikan agama 
Islam. 
F. Garis Besar Isi Tesis 
Agar memperoleh gambaran mengenai isi  tesis ini, penulis memberikan 
penjelasa dalam lima bab dengan garis besar isinya sebagai berikut: 
Bab pertama adalah bab pendahuluan yang merupakan titik tolak guna 
melangkah ke pembahasan lebih lanjut, antara lain: Pertama, latar belakang masalah 
18 
 
yang menguraikan kerangka pikir tentang hal-hal yang melatar belakangi masalah 
pokok dan sub masalah yang akan dikaji. Kedua, merumuskan pokok penelitian, 
kemudian menjabarkannya secara teoretis ke dalam sub pokok masalah. Ketiga, 
fokus penelitian yang menguraikan tentang dasar dan kerangka konseptual tentang 
masalah yang akan diteliti. Keempat, tujuan dan kegunaan penelitian yang 
menjelaskan secara spesifik tujuan yang akan dicapai dan solusi   yang diharapkan 
dari penelitian ini terutama bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Kelima, kajian 
pustaka yang memuat uraian secara sistimatis tentang penelitian terdahulu, 
mengenai persoalan yang dikaji dalam studi ini. Penulis mengemukakan bahwa 
masalah Efektivitas guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak  mulia 
peserta didik di SMA GUPPI Salawati belum ada yang membahas . Keenam, garis-
garis besar isi tesis, untuk memberikan gambaran isi secara keseluruhan tentang 
persoalan yang akan dibahas dalam tesis ini.  
Bab kedua adalah tinjauan pustaka/landasan teori yang menguraikan kajian 
teoretis efektivitas guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia 
peserta didik, yang meliputi; pengertian guru dan syarat-syarat guru, tugas dan 
peranan guru, kompetensi guru, pendidikan Islam, akhlak dan permasalahannya, 
kerangka teori. 
Bab ketiga adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini. Sebagaimana 
diketahui bahwa berhasil tidaknya penelitian atau objektif dan subjektifnya 
penelitian ditentukan oleh metode yang digunakan peneliti itu sendiri. Sehingga 
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini mencakup; Pendekatan penelitia, sumber 
data, instrumen penelitian, tekhnik pengumpulan data dan analisis data. 
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Bab keempat berisi hasil penelitian dan pembahasan sebagai jawaban 
terhadap permasalahan yang telah dirumuskan yaitu;  proses  efektivitas guru 
pendidikan agama Islam,  bentuk kenerja guru pendidikan agama Islam dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati, dan tantangan 
pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati serta solusi atas 
kendala yang dihadapi dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI 
Salawati Kabupaten Sorong. 
Bab lima adalah penutup. Dalam bab ini penulis mengemukakan beberapa 
kesimpulan dan implikasi yang merupakan tindak lanjut segra, serta saran-saran 
perbaikan,baik bagi penulis dan pembaca maupun semua pihak yang berkepentingan. 
20 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Guru Dan Syarat-syarat Guru 
1. Pengertian guru 
Sebelum mengemukakan lebih jauh tentang guru atau pendidik,  perlu di-
ketahui bahwa guru merupakan  komponen yang sangat penting dalam pendidikan. 
Dalam lembaga penidikan, tugas  guru bukan hanya semata-semata mengajar, tetapi   
guru juga sebagai  tenaga  yang siap untuk mengerjakan berbagai pekerjaan yang 
berhubungan dengan kebutuhan peserta didik.
1
  
Jabatan guru sebagai pendidik bukan merupkan kodrat yang telah ditetapkan 
oleh Allah swt. melainkan penetapan   jabatan ini, ditunjuk oleh masyarakat dan 
pemerintah sebagai pelaksana, untuk mengembangkan pendidikan, dan  diberi hak 
serta  wewenang untuk  mendidik. Untuk lebih jelas pemahaman  tentang guru 
sehingga tidak menimbulkan verbalisme, maka dikemukkan pengertian guru dari 
berbagai sudut pandang para ahli. 
Syaiful Bahri Djamarah memberikan definsi guru adalah orang yang 
mencerdaskan kehidupan peserta didik, dengan penuh dedikasi dan loyalitas yang 
tinggi, berusaha untuk membina dan membimbing peserta didik sehingga di masa 
datang menjadi orang-orang  berguna bagi  nusa dan bangsa.
2
  
.  
                                                          
1
Zakiyah Daradjat, Metodek Khusus Pengajaran Agama Islam  (Cet. IV; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 262. 
2
Syaiful Bahri Jamarah, Guru dan anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu pendekatan 
Teoretis psikologis (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 34. 
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Dalam Undang-undang R.I. Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 
pada bab 1 pasal 1 dikatakan: 
 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. 
3
 
 Enco Mulyasa dalam  UNESCO mengungkapkan bahwa  Guru adalah agen 
perubahan yang mampu mendorong terhadap pemahaman dan toleransi, dan tidak 
sekedar hanya mencerdaskan peserta didik, tetapi mampu mengembangkan ke-
pribadian yang utuh, berakhlak dan berkarakter.
4
 
Sejalan dengan itu, Pupuh Fathurrohman mengemukakan bahwa guru adalah 
tenaga pendidik yang memberikan sejumlah pengetahuan kepada peserta didik di 
sekolah.
5
 Dari pengertian di atas dapat dimaknai bahwa  guru adalah pendidik  yang 
selalu memberikan sejumlah pengetahuan kepada peserta didik, bukan saja  ilmu 
pengetahuan  yang diberikan  tetapi keterampilan dan nilai-nilai moral pun selalu 
diberikan oleh guru. 
Sebutan guru seperti yang dikutip Sudarwan Danim  dalam Republic Act 
7784 di Filipina  bahwa  kata guru itu (teachers) dalam makna luas adalah semua 
tenaga pendidikan yang menyelenggarakan tugas-tugas pembelajaran di dalam kelas 
untuk beberapa mata pelajaran, termasuk praktek atau seni pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah, selain itu, yang termasuk guru juga adalah  orang-orang yang 
                                                          
3Republik Indonesi, “Undang-undang R.I. Nomor. 14 Tahun 2005, Tentang  Guru dan 
Dosen,” (Cet.II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 3. 
4
Enco Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi Guru (Cet.V; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 184. 
5
Pupuh Fathurrohman, dkk, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum 
dan Konsep Islam (Cet. IV; Bandung: Refika Aditama, 2010), h.43. 
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melakukan tugas bimbingan dan konseling serta supervisi pembelajaran  dalam suatu 
lembaga pendidikan atau institut.
6
  Dalam pandangan ini, yang dapat disebut sebagai 
guru hanya pada orang yang melakukan kegiatan dalam suatu lembagan pendidikan 
formal seperti guru, tenaga konseling dan tenaga supervisi pembelajaran. 
Enco Mulyasa mengemukakan bahwa guru adalah pendidik yang menjadi 
tokoh, panutan  dan identifikasi para peserta didik di lingkunganya, guru itu harus 
memiliki kualitas yang mencakup berbagai aspek, seperti berwibawa, mandiri, 
disiplin.
7
 Senada dengan itu, Samsul Nizar mengemukakan bahwa guru adalah Orang 
yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik, dan bertanggungjawab terhadap 
perkembangan peserta didik,  mengupayakan seluruh potensi peserta didik baik 
potensi kognitif, afektif maupun  psikomotor.
8
 
 Dari gambarkan di atas dapat di simpulkan   bahwa guru adalah tenaga 
profesional yang mampu menempatkan diri sebagai mediun (perantara) untuk 
memberikan pemahaman terhadap peserta didik melalui bimbingan, pengajaran atau 
latihan. Sebagai mediun, guru harus menguasai hal-hal yang sangat fundamental 
dalam pembelajaran berupa materi, metode dan mampu memahami perilaku peserta 
didik secara individual karena ini merupakan bagian dari  aspek yang dapat me-
nyukseskan guru dalam pembelajaran. 
 
 
                                                          
6
Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 
2010), h. 18. 
7
Enco Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan  (Cet. X; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 37. 
8
Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 41. 
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2. Syarat-syarat menjadi guru 
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
latihn dan bimbingan sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. Untuk mencapa 
tujuan pendidikan, guru perlu melakukan   proses pembelajaran secara baik.  Guru 
yang baik adalah guru selalu  menyadari eksistensinya sebagai pendidik bagi   
peserta didik, dan selalu mewujudkan  interaksi terhadap peserta didik dalam situasi 
yang demokrasi, bijaksana, luwes, dan tidak memaksakan kehendak pada seluruh 
tindakannya. 
Sehubungan dengan  gambaran  di atas, maka dikemukakan beberapa 
pendapat tentang syarat guru dalam mendidik. Abd. Rahman Getteng yang mengutip 
Zakiyah Daradjat  mengemukakan bahwa syarat  guru adalah: 
a. Bertakwa kepada Allah swt.  Seorang guru  harus taat untuk melaksanakan 
perintah Allah swt; 
b. Berilmu, guru harus memiliki ilmunya melebihi dari peserta didik; 
c. Sehat Jasmani, kesehatan mejadi modal utama dalam kegiatan pembelajaran; 
d. Berkelakuan baik, guru akan menjadi teladan terhadap peserta didik.9 
Bertakwa kepada Allah swt merupakan syarat utama bagi seorang guru 
dalam mengembangkan kompetensi peserta didik hal ini dimaksudkan agar guru 
dalam pembelajaran selalu bersungguh-sungguh menjalankan tugas dan pekerjaan ini  
sebagai ibadah dan ladang untuk beramal, selain itu pula guru dituntut bertakwa 
agar dalam pembelajaran yang dibangun  bukan saja kematangan intelektual yang 
                                                          
9
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. III; Yogyakarta: Grha 
Guru, 2011), h. 63. 
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dikembangkan tetapi juga kematangan spiritual sehingga muncul peserta didik yang 
beratakwa kepada Allah swt. 
 Untuk menggapai ketakwaan kepada Allah swt. maka seseorang harus me-
miliki ilmu pengetahuan, karena dengan ilmu pengetahuan seseorang mampu untuk 
memaknai maksud dan tujuan perintah  Allah swt.  
 Sehat jasmani dan berkelakuan baik merupakan mata rantai yang saling 
berkaitan bahkan ada istilah bahwa badan yang sehat terdapat jiwa yang sehat, 
namun yang dimaksud bukan  hanya jasmani saja yang mendapat sorotan, namun  
rohani pula menjadi perhatian untuk menjadi guru yang baik.  Aj. Soejono  dalam 
ahmad Tafsir mengemukakan syarat guru dilihat dari: 
1. Umur harus memiliki usia yang dewasa. Umur menjadi ukuran terhadap 
penilaian  sesorang  untuk menjadi guru  karena untuk menjadi seorang guru 
bukan dilihat kamatangan intelektualnya saja tetapi perlu dilihat ke-
mampuan emosionalnya,  dalam hal ini kedewasaan, orang yang usianya 
muda emosionalnya sangat tinggi dibanding dengan orang yang dewasa 
akan selalu sabar dan selalu menggunakan perasaan dalam menyelesaikan 
persoalan. 
2. Kesehatan harus sehat jasmani dan rohani. Kesehatan merupakan bahgian 
yang penting, apapun yang kita cita-citakan tetapi kesehatan kita tidak 
mendukung maka cita-cita tidak bermakna. Guru harus memiliki dua hal  
pokok  yaitu kesehatan jasmani dan rohani, sehingga dapat  membangkitkan  
pembelajaran Karena  guru yang sakit membuat pembelajaran  tidak ber-
jalan baik  dan  mempengaruhi daya tangkap peserta didik.  
25 
 
3. Kemampuan mendidik harus memiliki latar belakang pendidikan yang 
sesuai, Kemampuan mengatur, harus profesioal dalam bidangnya; Ke-
mampuan mengatur dan mendidik merupakan profesionalisme seorang guru, 
untuk menilai seorang guru yang baik bukan dilihat dari segi kemampuan 
menguasai materi semata, tetapi bagaimana kemampuan untuk mengatur 
jalannya pembelajaran, sehingga pembelajaran berjalan dengan baik, salah 
satunya mengatur ruangan dan menguasai kelas. 
4. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi. Guru harus berkesusilaan  
karena pekerjaan guru merupakan amanah dari masyarakat, pemerintah,  
dan  Allah swt. yang perlu diwujudkan, ketika pekerjaan ini tidak tercapai 
akan menjadi beban moral, untuk itu agar dapat mewujudkan pekerjaan 
yang berkesusilaan, guru harus menjaga mutu pekerjaan, dan selalu mem-
berikan pelayanan kepada masyarakat yang lebih cepat dan tepat sesuai 
dengan kebutuhan.
10
 
Abd. Rahman Getteng yang mengutip Ramayulis  mengemukakan bahwa 
untuk menjadi guru harus memiliki syarat fisik, psikis, keagamaan, teknis, 
paedagogis dan umur. 
a. Syarat fisik, guru harus berbadan sehat, tidak memiliki cacat tubuh yang dapat 
mempengaruhi pekerjaan seperti, mata, telinga, kaki dan sebagainya, tidak 
memiliki tanda-tanda penyakit  menular karena ini dapat membahayakan peserta 
didik dan membawa akibat yang tidak baik dalam melaksanakan tugasnya; 
                                                          
10
Ahmad Tafsir, ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam (Cet. III; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 80. 
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b. Syarat psikis, guru harus sehat rohani memiliki kematangan emosional berupa 
sabar, jujur, ramah, sopan, memiliki komitmen, bertanggungjawab dan memiliki 
jiwa pengabdian seta rasa keikhlasan dalam melaksanakan pembelajaran; 
c. Syarat keagamaan, seorang pendidik harus seorang yang beragama dan meng-
amalkan ajaran agamanya, disamping itu pula guru menjadi figur sumber  norma 
dari segala norma agama yang dianutnya. Guru selalu menjauhkan diri dari 
perbuatan-perbuatan tercela dan menghiasi diri dari sifat-sifat terpuji; 
d. Syarat teknis, guru memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai seperti 
fakultas pendidikan, fakultas tarbiyah dan fakultas keguruan lainnya. 
e. Syarat paedagogis, seorang guru harus menguasai metode mengajar, menguasai 
materi yang akan diajarkan dan ilmu lain yang ada hubungannya dengan materi 
yang akan diajarkan. Guru harus mengetahui psikologi anak dan psikologi belajar 
hal ini agar guru mudah menempatkan diri dalam kehidupan peserta didik, 
sehingga dapat memberikan bimbingan sesuai dengan perkembangan anak; 
f. Syarat administrasi, seorang guru harus diangkat oleh lembaga, baik negeri  
maupun swasta yang bertugas untuk mengangkat guru,  hal ini di maksudkan agar 
guru yang diberi tugas untuk mendidik dan mengajar, bersungguh-sungguh 
mengabdikan diri untuk melaksanakan tugas yang diembannya; 
g. Syarat umur, guru atau pendidik harus dewasa dalam pandangan ini agar guru 
mampu menempatkan kemampuan intelektual, emosional dan spiritual secara 
baik dalam menghadapi peserta didik.
11
 
Dari berbagai pendapat pakar yang telah  dikemukakan di atas bahwa 
pekerjaan guru itu sangat berat dan rumit namun pekerjaan itu juga sangat luhur dan 
                                                          
11
Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 64. 
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mulia. Siti Suwadah Rimang mengemukakan bahwa: Mengajar itu merupakan 
pekerjaan yang tidak sederhana dan mudah, sebaliknya mengajar sifatnya sangat 
kompleks, karena banyak yang harus dilibatkan, seperti, didaktis, pedagogis, dan 
psikologis yang dilaksanakan secara bersasma.
12
 
 Pekerjaan guru  dikatakan berat karena pekerjaan ini membutuhkan loyalitas 
yang tinggi, pengorbanan yang besar, dengan demikian seorang guru tidak dapat  
menggelak dari tugasnya dalam keadaan apapun,   kapanpun dan dimanapun, peserta 
didik membutuhkan pertolongan dari guru maka guru harus siap  memberikan 
bantuannya, meskipun pekerjaan guru dianggap berat, namun pekerjaan ini sangat 
dihormati oleh siapapun, pekerjaan ini merupakan pekerjaan yang menguntungkan 
dua kepentingan besar yaitu di dunia berkaitan dengan kemauan  semua orang ingin 
maju harus membutuhkan guru untuk mengajarnya, dan diakhirat pekerjaan guru 
merupakan amanah dari Allah swt untuk mengajarkan pada orang lain, dan pekerjaan 
ini sangat  mulia dihadapan Allah swt. walaupun kesejahteraan yang diberikan masih 
jauh dari energi yang dikeluarkan seorang guru, namun guru harus berprinsip bahwa 
pekerjaan ini adalah ladang untuk beramal. 
Sebagai seorang pendidik  muslim sebelum mendidik anaknya agar bertakwa 
kepada Allah swt. ia lebih awal untuk bertakwa, hal ini karena  guru merupakan 
teladan yang ditiru oleh peserta didik. Sebagaimana  Rasulullah saw menjadi teladan 
terhadap umatnya.  Allah swt berfirman dalam Q.S-al-Ahzab/33: 21 
                                     
 
                                                          
12
Siti Suwadah, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 7. 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
13
 
 Rasululllah saw adalah pribadi pendidik dalam segala hal sehingga apa yang 
dilakukan atau dikatakan oleh beliau menjadi pelajaran yang harus dipatuhi dan 
menjadi contoh teladan yang diikuti oleh semua umat manusia. 
 Berbudi pekerti luhur bagi seorang guru juga sangat penting dalam 
pembentukan akhlak peserta didik. Guru harus menjadi model yang baik karena 
peserta didik selalu meniru, perilaku guru yang tidak berakhlak  tidak akan dipercaya 
oleh peserta didik dalam pekerjaan mendidik, adapun akhlak seorang pendidik yang 
baik Menurut Abd. Rahman Getteng dalam Athiya al-abrasy  adalah: 
1) Zuhud yaitu menjauhkan diri dari kelezatan dunia dan mencari keridhaan 
Allah swt semata. 
2) Bersih tubuhnya yaitu guru harus menjauhkan diri dari dosa, jauhkan diri 
dari sifat riya,  mencari kepentingan sesaat (popularitas). 
3) Iklas dalam kepercayaan yaitu Kejujuran dan keikhlasan merupakan jalan 
terbaik untuk membwa guru pada pencapaian kesuksesan dalam me-
laksanakan tugas dan kesuksesan dalam mendidik anak; 
4) Bersifat pemaaf terhadap muridnya yaitu guru harus mampu menahan diri 
dari perilaku peserta didik yang dipandang kurang baik, guru harus lapang 
dada, sabar dan tidak pemarah karena masalah sepele memiliki kepribadian 
dan mempunyai harga diri; 
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Departeman Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Baru (Cet. I; Surabaya: Mekar 
Surabaya, 2004), h. 595.  
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5) Mencintai peserta didik seperti mencintai anaknya sendiri yaitu seorang 
guru harus memikirkan tentang keadaan peserta didik bahkan lebih banyak  
memikirkan keadaan peserta didik dari pada anaknya; 
6) Mengetahui tabiat yaitu guru harus mampu menguasai, kebiasaan peserta 
didik, pembawaan, adat istiadat dan pemikiran ini dimaksudkan agar mudah 
mengarahkan atau mendidiknya; 
7) Menguasai mata pelajaran yang diberikan yaitu guru harus menguasai 
materi pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik, sehingga 
pelajaran itu tidak dangkal bagi peserta didik.
14
 
Selain pendapat di atas Menurut Nur Uhbiyati mengemukakan bahwa guru 
yang baik  adalah: 
(a) Mencintai jabatan sebagai guru; Jabatan sebagai guru merupakan panggilan jiwa  
untuk memberikan pelajaran kepada peserta didik. 
(b) Berlaku adil terhadap semua peserta didik; Guru harus mampu bersikap objektif 
dalam  pembelajaran sehingga tidak ada siswa yang merasa tidak diperhatikan. 
(c) Berlaku sabar dan karismatik; Dalam menjalankan tugasnya guru harus berlapang 
dada dalam memberikan pelajaran kepada peserta didik, tenang dan penuh 
karismatik dalam pembelajaran. 
(d) Guru harus berwibawa; Guru dalam menjalankan tugasnya harus diiringi dengan 
penuh kewibawaan, baik dalam berpakaian maupun dalam menyampaikan bahan 
ajarnya kepada peserta didik. 
(e) Guru harus gembira; Seorang guru harus menampilkan kegembiraan sehingga 
terlihat oleh peserta didik nampak ramah dan santun. 
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(f) Guru harus bersifat manusiawi; Seorang guru harus mencerminkan prikemanusian 
antar sesama peserta didik sehingga terbangun sifat keharmonisan, kekeluargaan 
dan keakraban semakin terjalin dengan baik. 
(g) Bekerjasama dengan guru-guru lain; Dalam menjalankan tugasnya sebagai guru 
dituntut untuk melakukan kerjasama dengan semua guru dalam sebuah lembaga 
pendidikan sehinggga dalam pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
(h) Bekerjasama dengan masyarakat; Guru dalam menjalankan tugasnya diperlukan 
kerjasama dengan masyarakat utamanya dengan orang tua peserta didik, 
lingkungan masyarakat disekitar sekolah yang bersangkutan sehingga hasil 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan.
15
 
Dari pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
menjadi guru yang baik itu tidak mudah, karena guru yang baik  menuntut agar 
seorang harus     merasa  terpanggil dan bersungguh-sungguh dalam pekerjaan ini, 
serta dituntut berpartisipasi  dalam menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan 
kualifikasi pendidikan yang dimiliki sehingga pekerjaan ini tidak merasa  terpaksa 
untuk dilakukan.    
B. Tugas dan Tanggungjawab Guru 
1. Tugas guru 
Guru adalah figur seorang pemimpin  yang perlu diteladani, juga sebagai 
arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak peserta didik, sehingga menjadi 
seorang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Oemar Hamalik dalam E. Curtis 
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Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 79. 
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mengatakan bahwa  guru bertugas sebagai perancang, sebagai model, sebagai 
peramal, sebagai pemimpin dan sebagai penunjuk jalan.
16
 
Profesi guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun 
diluar  dinas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru tidak hanya sebagai profesi 
tetapi juga sebagai tugas kemanusian dan kemasyarakatan. Jabatan guru sebagai 
profesi menuntut kepada guru untuk mengembangkan profesionalisme diri sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mendidik, melatih, 
membimbing merupakan tugas profesional seorang guru. 
Guru harus menempatkan diri sebagai orang tua kedua, dengan me-
ngembangkan tugas yang dipercayakan orang tua kandung peserta didik kepada guru 
dalam waktu  tertentu, pemahaman terhadap watak peserta didik sangat penting agar 
karakter peserta didik  mudah untuk diarahkan.  
Peranan seorang guru bukan hanya dilingkungan sekolah semata melainkan 
juga  memiliki peranan penting dimasyarakat, guru juga berusaha untuk mendidik 
masyarakat agar  menjadi warga Negara  Indonesia yang bermoral pancasila, bila 
dipahami, tugas guru tidak hanya sebatas dinding  sekolah bahkan lebih dari itu 
sebagai jembatan untuk menghubungkan  antara sekolah dan masyarakat. Bila 
dirinci lebih dalam tugas guru bukan hanya sebatas yang digambarkan. Syaiful Bahri 
Jamarah dalam  Roistiyah N>.K.  mengemukakan bahwa tugas guru adalah: 
a. Menyerahkan kebudayaan; Guru mentransfer sejumlah pengetahuan  kepada 
peserta didik berupa kepandaian, kecakapan dan pengalaman-pengalaman. 
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b. Membentuk kepribadian; Guru membangun kehidupan peserta didik  yang 
harmonis, sesuai cita-cita dan dasar Negara kita Pancasila. 
c. Menyiapkan anak menjadi warga Negara yang baik; Guru menyiapkan peserta 
didik dengan berbagai keterampilan, kemampuan, kesadaran sehingga kelak 
menjadi warga Negara yang baik. 
d. Sebagai perantara dalam belajar; Dalam pembelajaran guru  tampil sebagai 
mediun (perantara) yang baik,  agar  peserta didik  merasa   usahan sendiri dapat 
melahirkan    pengertian sehingga muncul perubahan tingkahlaku dan sikap pada 
peserta didik.   
e. Guru adalah sebagai pembimbing; Guru  membawa peserta didik kearah 
kedewasaan, pendidik itu bukan  maha kuasa, tidak dapat membentuk anak 
menurut sekehendaknya, tetapi dilakukan melalui usaha-usaha dalam pendidikan. 
f. Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat; Peserta didik adalah 
bagian dari masyarakat, mereka akan kembali hidup bersama masyarakat, dengan 
demikian, guru harus melatih peserta didik di sekolah, bagaimana cara kehidupan 
bermasyarakat. 
g. Sebagai penegak disiplin; Guru menjadi contoh dalam segala hal, tata tertib dapat 
berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahulu, sehingga peserta didik akan 
mengakuinya karena  guru adalah digugu dan ditiru; 
h. Guru sebagai administrator dan manajer; Selain dari tugas mendidik guru harus 
mampu mengerjakan urusan tata usaha seperti membuat buku kas, rapor, daftar 
induk dan daftar gaji, serta dapat mengkordinasikan pekerjaan sekolah secara 
demokratis, agar muncul kehidupan sekolah yang penuh kekeluargaan.  
33 
 
i. Pekerjaan guru sebagai suatu profesi; Pekerjaan guru tidak dapat diberikan 
kepada orang yang tidak seprofesi karena pekerjaan ini membutuhkan keahlian 
tersendiri dan  tidak bisa dilakukan secara paksa melainkan panggilan jiwa. 
j. Guru sebagai perencana kurikulum; Dalam pembelajaran guru yang lebih 
mengetahui tentang perilaku peserta didik, dalam menyusun kurikulum harus 
disesuaikan dengan karakteritik peserta didik. 
k. Guru sebagai pemimpin; Guru mempunyai kesempatan dan tanggung jawab untuk 
membimbing peserta didik, dalam mengambil kebijakan harus mengarah pada 
pemecahan masalah bukan menambah masalah. 
l. Guru sebagai sponsor kegiatan anak-anak; Guru harus dapat aktif dalam segala 
kegiatan peserta didik, baik yang ada di sekolah maupun di luar sekolah 
(ekstrakurikuler). Dengan keterlibatan guru dalam pembelajaran dan segala 
kegiatan  dapat mendorong peserta didik untuk belajar.
17
 
 Dari poin-poin di atas, guru memiliki tanggungjawab yang berat, tugas ini 
harus diikutkan dengan kesungguhan, pekerjaan guru bukan hanya untuk 
mengembangkan pengetahuan peserta didik, tetapi sikap dan perilaku peserta didik 
ikut menjadi tanggungjawab guru.  
 Ahmad Tafsir yang mengutip  Ag. Soejono  mengemukakan bahwa tugas 
guru dalam Islam adalah sebagai beriku: 
1. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada peserta didik; Guru haru 
mengetahui perilaku peserta didik, dengan  mengetahui perilaku peserta 
didik, memudahkan  guru untuk mendidiknya, namun untuk mendapatkan 
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perilaku peserta didik harus  dilakukan proses, berupa observasi dan 
wawancara serta angket atau  melalui pergaulan. 
2. Berusaha menolong peserta didik mengembangkan pembawaan yang baik; 
Guru berusaha untuk mengembangkan pembawaan yang baik bagi peserta 
didik dan berupaya preventif (pencegahan) agar perilaku buruk pada peserta 
didik  tidak berkembang. 
3. Memperlihatkan kepada peserta didik berbagai bidang keahlian; Guru 
memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan kepada peserta 
didik agar mereka bisa memilih sesuai dengan bakat yang dimilikinya. 
4. Melakukan evaluasi; Guru melakukan penilaian melalui evaluasi agar 
mengetahui prestasi peserta didik meningkat atau sebaliknya. 
5. Melakukan bimbingan dan penyuluhan; Guru selalu melakukan bimbingan 
pada peserta didik agar problema yang dialami berupa  kesulitan belajar 
atau masalah kenakalan  dapat teratasi sehingga keinginan dan cita-cita 
peserta didik  dapat terwujud.
18
 
Tugas guru yang disebutkan di atas belum lengkap, karena tidak dimasukan 
tugas mengajar, yang dianggap penting dalam pembelajaran, meskipun tidak 
disebutkan tugas mengajar, tetapi  secara implisit tugas mengajar sudah termasuk 
pada   kelompok menolong peserta didik dalam mengembangkan  pembawaan.  
Guru juga  tidak cukup hanya untuk  mengajar, tetapi lebih dari itu mendidik 
jauh lebih penting dibanding dengan mengajar. Mengajar hanya yang dibangun 
kognitifnya, tetapi mendidik dibangun tiga unsur barupa kognitif, afekif dan 
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psikomorik. Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa: Tugas guru bukan hanya 
semata-mata mengajar tetapi harus mampu mengerjakan berbagai  hal yang 
berkaitan dengan pendidikan peserta didik.
19
  
 Guru  menempatkan posisi terhormat ketika melaksanakan tugas dengan baik 
Hamzah B Uno mengemukakan bahwa tugas guru dalam proses pembelajaran 
sebagai beriku: 
a. Tugas pengajar sebagai pengelola pembelajaran; Tugas pengajar sebagai 
pengelola pembelajaran  berkaitan dengan manajerial yang  menyangkut 
dengan fungsi  administarsi, tugas edukasional berkaitan dengan mendidik, 
tugas instruksional menyangkut fungsi mengajar; 
b. Tugas mengajar sebagai pelaksana; secara umum tugas guru sebagai 
pengelola pembelajaran menyiapkan berbagai fasilitas mengajar  sehingga 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
20
 
Guru sebagai pengelola pendidikan harus bersungguh-sungguh untuk 
mewujudkan pendidikan, akibat dari ketidak berhasilnya guru dalam melaksanakan  
tugas  akan memberikan dampak pada mundurnya pendidikan, guru merupakan 
subjek dalam pendidikan, tugas guru tidak dapat digantikan oleh siapapun dan 
apapun  yang bukan ahlinya, sebab dalam pembelajaran bukan hanya  dibangun 
kemampuan intelektual, tetapi sikap dan perilaku merupakan  bagian yang penting  
dalam pembentukan watak peserta didik.  
Undang-undang R.I. Nomor 14 tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen pada 
pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa: 
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Indonesia (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 21. 
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Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah.
21
 
Menjadi guru profesional tidak terlepas dari tugas yang telah   ditetapkan 
dalam Undang-undang, tugas ini saling keterkaitan antara satu dengan yang lainnya, 
ketika salah satunya tidak dapat diwujudkan sesuai dengan fungsinya maka 
pendidikan sulit untuk dicapai sebagaimana yang diharapkan.  
2. Tanggung jawab Guru 
Seorang guru harus sadar atas  tugas dan tanggung jawab yang melekat pada 
dirinya, tentu selalu mawas diri untuk melakukan instropeksi, berusaha selalu untuk 
berkembang maju, untuk menunaikan tugas-tugas guru harus selalu menambah 
pengetahuan, memperkaya pengalaman melalui membaca buku yang berkaitan 
dengan profesinya, mengikuti seminar, lokakarya, kursus-kursus penataran dan 
sebagainya sehinga guru selalu berkembang serta dapat mengikuti perkembangan 
yang terjadi pada masyarakat baik yang menyangkut ilmu pengetahuan dan 
teknologi maupun perubahan kultur sosial. 
 Tugas guru sebagai pendidik pada dasarnya merupakan pelimpahan 
tanggungjawab dari orang tua kepada guru, sebenarnya orang tua adalah pendidik 
paling pertama dan utama dalam mendidik anak. Abd Rahman Getteng mengemuka-
kan bahwa: 
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 Kewajiban orang tua dalam mendidik dirinya dan anggota keluarganya 
merupakan kewajiban primordial (pertama) kemudian diserahkan pada orang 
alim (guru). Penyerahan orang tua terhadap kewajiban mendidik anak ini 
disebabkan karena keterbatasan para orang tua, baik dalam ilmu pengetahuan 
maupun pengalaman yang dimilikinya.
22
 
 Tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak merupakan perintah 
Allah swt. sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Tahrim/66: 6 
                                   
                 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
23
 
 Kewajiban orang tua yang diberikan kepada guru pada dasarnya merupakan 
perwujudan dari amanah Allah swt. amanah orang tua, amanah masyarakat, amanah 
pemerintah. Penyerahan amanah  orang tua  kepada guru  ini harus dapat diwujudkan 
dan  dipertanggungjawabkan oleh guru. Al-Gazali mengemukakan bahwa tugas guru 
yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan, menyucikan hati manusia 
untuk ber-taqarrub kepada Allah swt.24 Dari pendapat ini menunjukkan bahwa  
tanggungjawab  guru bukan hanya sebatas tanggungjawab moral seorang guru 
kepada peserta didik, tetapi lebih dari itu,  guru  diminta  pertanggungjawaban 
dihadapan Allah swt. namun ini bukan berarti tanggungjawab orang tua berakhir, 
bahkan tanggungjawab orang tua pada peserta didik (anak) itu sepanjang hayat. 
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Guru sebagai pendidik yang diberi tanggungjawab  untuk mengembangkan 
potensi peserta didik berupa pengetahuan dan keterampilan. Oemar Hamalik men-
jelaskan bahwa tanggungjawab guru adalah sebagai berikut: 
a. Guru harus menuntut peserta didik  belajar untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
guna mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang diinginkan; 
b. Turut serta membina kurikulum sekolah, guru merupakan seorang key person 
yang paling mengetahui tentang kebutuhan kurikulum sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik;  
c. Melakukan bimbingan terhadap peserta didik (kepribadian, watak dan jasmani) 
guru harus  memberikan dorongan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
watak dan kepribadiannya sehingga mereka memiliki kebiasaan, ramah, tanggung 
jawab, bekerjasama serta bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral yang tinggi; 
d. Memberikan bimbingan kepada peserta didik agar mereka mengenal diri sendiri; 
e. Melakukan diagnosis atas kesulita-kesulita belajar dan mengadakan penilaian 
terhadap kemajuan belajar; 
f. Menyelenggarakan penilaian yang bergerak dalam bidang keilmuan pendidikan 
maka ia harus senantiasa memperbaiki cara bekerjanya; 
g. Mengenal masyarakat dan ikut aktif, guru tidak dapat melaksanakan kegiatan 
secara aktif jika tidak dapat mengenal masyarakat secara utuh; 
h. Menghayati, dan mengamalkan pancasila sebagai pandangan hidup bangsa  yang 
mendasari semua sendi kehidupan nasional baik individu  maupun  masyarakat; 
i. Turut serta membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa-bangsa dan 
perdamaian dunia, guru bertanggungjawab untuk mempersiapkan peserta didik 
menjadi warga Negara yang baik; 
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j. Turut menyukseskan pembangunan, adalah cara yang paling tepat untuk men-
sejahterakan masyarakat; 
k. Tanggung jawab meningkatkan peranan profesi guru, meliputi kemampuan untuk 
melaksanakan tugas yang ada di sekolah maupun diluar sekolah.
25
 
Sebagai seorang guru harus besungguh-sungguh melaksanakan tugas 
tanggung jawab yang diberikan dari orang tua, masyarakat dan pemerintah berupa 
mengajar dan mendidik, selain dari itu guru sebagai anggota masyarakat  mem-
punyai tugas dan kewajiban untuk memberikan pelayanan pada masyarakat berupa 
informasi yang bermanfaat dan tugas-tugas lainnya yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat.  
Sesungguhnya tanggung jawab guru adalah untuk mencerdaskan peserta 
didik sehingga menjadi manusia yang berguna, namun untuk memenuhi tanggung 
jawab, ada sifat yang harus dipenuhi. Syaiful Bahri Djamarah dalam  Wens Tanlain 
mengemukakan bahwa sifat yang dipenuhi adalah: 
 
1) Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusian 
2) Memiliki tugas mendidik dengan bebas, berani gembira tugas bukan 
menjadi beban baginya 
3) Sadar akan niali-nilai yang berkaitan dengan perbuatanya serta akibat-
akibat yang timbul 
4) Menghargai orang lain termasuk peserta didik 
5) Bijaksana dan hati-hati 
6) Takwa terhadap Tuhan yang Maha Esa.26 
Guru harus bertanggungjawab atas segala sikap, tingkah laku, dan perbuatan-
nya dalam rangka membina jiwa dan watak peserta didik, tanggung jawab guru agar 
peserta didik menjadi  manusia yang bermoral, cakap sehingga  berguna bagi nusa 
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Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. IX, Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 127. 
26
Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 36. 
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bangsa dan agama dimasa yang akan datang, guru harus melaksanakan tanggung 
jawab secara penuh. 
Abd Rahman Getteng mengemukakan bahwa untuk mewujudkan tanggung 
jawab guru secara baik, guru haru memperbaiki sifatnya, setiap perilaku guru 
menjadi cermin bagi peserta didik, perilaku guru yang berwibawa  dapat diteladani 
oleh peserta didik. Sifat-sifat pendidik secara umum adalah: 
(a) Bersih jiwa, raga dan matang dalam berpikir; Guru tanpa memiliki jiwa yang 
bersih, pikiran yang matang tidak akan   mampu membersihkan jiwa raga peserta 
didik; 
(b) Ikhlas, Pendidik melaksanakan tugas harus terdorong oleh rasa niat yang tulus 
untuk mengabdikan diri pada peserta didik hal ini membuat akan lahir peserta 
didik yang memiliki ilmu yang tinggi dan jiwa yang saleh ; 
(c) Adil, Guru tidak mengenal pilih kasih, semua peserta didik dipandang sama 
sesuai dengan kemampuan dan hak masing-masing, tidak ada yang dihilangkan 
hak dalam belajar dan sebagainya; 
(d) Sabar, Seorang guru harus mampu mengendalikan diri, tidak emosi terhadap 
perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku; 
(e) Istiqamah (konsisten), perilaku guru harus sesuai dengan ucapannya, ketidak 
sesuaian antara ucapan dan perbuatan dapat memberikan kesan yang negatif bagi 
peserta didik; 
(f) Alim (profesional), Guru yang kurang memiliki pengetahuan yang luas, pasti 
medapat kesulitan dalam melaksanakan tugas, dan membuat peserta didik 
jenuh.
27
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Abd. Rahaman Getteng, op. cit., h. 45. 
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Sifat yang dikemukakan di atas harus dapat ditumbuh kembangkan oleh guru, 
sehingga berdampak pada peserta didik agar lahir peserta didik yang memiliki iman 
dan akhlak yang mulia. Selain dari itu, tugas guru merupakan abdi (hamba) Allah 
swt. di muka bumi dan juga sebagai khali>fa  yang selalu ditiru atau  diteladani 
terhadap semua tingkah lakunya. 
 Perilaku guru selalu menjadi cermin terhadap peserta didik, sering 
mendengar istilah guru kincing berdiri murid kincing berlari hal ini memberikan 
makna bahwa guru selalu berpikir lebih dahulu terhadap suatu perbuatan, sebelum 
melakukannya karena setiap perilaku guru akan ditiru oleh peserta didik, bahkan 
setiap perbuatan guru itu merupakan akhlak. Abdul Karim Zaidan mengemukakan 
bahwa akhlak itu adalah sifat dan nilai yang tertanam dalam jiwa, menurut soratan 
dan timbangan baik atau buruk untuk dilakukan.
28
  
Dalam konteks tanggung jawab, perbuatan guru selalu menjadi ukuran akhak 
baik, perbuatan guru akan menjadi barometer  penilaian untuk ditiru karena guru 
selalu dipandang sebagai figur yang pantas untuk dicontohkan dan diteladani oleh 
peserta didik dan masyarakat yang ada disekitarnya. Hamzah B. Uno mengemuka-
kan bahwa : Guru adalah representasi dari sekelompok orang pada suatu komunitas 
atau masyarakat yang diharapkan menjadi teladan, yang dapat digugu dan ditiru.
29
  
Begitu besar penghargaan dan penilaian terhadap guru baik dari masyarakat 
dan pemerintah  maka setiap perbuatan yang dilakukan oleh guru harus selalu 
mengedepankan kemampuan intelektual, emosional dan spiritual, apabila guru 
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Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Cet. XI; Yogyakrta: LPPI, 2011), h. 2. 
29
Hamzah B.Uno, op. cit., h. 17. 
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mengedepankan tiga konsep ini maka semakin jelas perilaku guru mengarah pada hal 
yang sifatnya konstruktif. 
Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tugas guru adalah untuk mencerdaskan peserta didik agar kelak menjadi manusia 
yang berguna bagi Bangsa dan Negara. 
C. Kompetensi Guru 
Interaksi pembelajaran merupakan keberlangsungan hubungan antara seorang 
guru dengan peserta didik, guru adalah pendidik yang memberikan pelajaran kepada 
peseta didik sedangkan peserta didik adalah orang  yang menerima pengetahuan  dari 
guru, namun untuk menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik, dibutuhkan 
landasan keterampilan berupa kompetensi. 
Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan yang dikuasai oleh seorang 
guru agar meningkatkan profesionalisme, untuk mewujudkan kompetensi perlu 
dihubungkan dengan  profesionalisme karena profesionalisme merupakan perwujud-
an dari kompetensi, salah satu ciri profesionalisme adalah memberikan pelayanan 
kepada masyarakat  berupa  pembelajaran antara guru dan peserta didik. Syaiful 
Sagala mengemukakan:  
 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan 
tugas tugas keprofesionalan.
30
 
Undang-undang R.I. Nomor  14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pada 
bab 1 pasal 1 ayat 10  menjelaskan: 
 
                                                          
30
Syaiful Sagala, Kemampuan Profeional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. II; Bandung: 
Alfabta, 2009), h. 23. 
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Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam  me-
laksanakan tugas keprofesionalan.
31
 
 Syaiful Sagala mengemukakan bahwa kompetensi adalah kelayakan untuk 
menjalankan tugas, kemampuan sebagai satu faktor penting bagi guru, kualitas dan 
produktifitas kenerja guru harus mampu memperlihatkan perbuatan profesional yang 
bermutu, guru harus memperlihatkan kompetensi yang dimiliki secara sungguh-
sungguh  melaksanakan profesioalisme dengan cara yang diinginkan, bukan sekedar 
menjalankan tugas pendidikan sebagai rutinitas.
32
 
 Kompetensi yang diharapkan disini adalah konsekuen seorang guru untuk  
melakasankan tugas, pelaksanaan tugas ini bukan kepentingan guru sendiri tetapi ini 
merupakan kepentingan Negara untuk mencerdaskan warga Negara. Melaksanakan 
tugas ini  bukan karena takut kepada pemimpin atau atasan secara birokrasi, tetapi 
ini merupakan kesadaran profesional  yang diemban kepada guru atas segala ke-
mampuan yang dimiliki. 
Abd. Rahman Getteng yang mengutip pendapat Wina Sanjaya mengemuka-
kan bahwa kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
33
 Untuk mencapai suatu 
kompetensi perlu dilakukan dengan unjuk kerja atau penampilan yang dapat di-
pertanggungjawabkan dalam upaya untuk  mencapai tujuan.  
Senada dengan itu pula Siti Suwadah Rimang mengemukakan bahwa 
kompetensi diartikan sebagai kapabilitas yang dimiliki oleh seorang guru dalam 
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Republik Indonesi.” Undang-undang R.I. Tentang Guru dan Dosen, op. cit., h. 5. 
32
Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer  (Cet. I;  Bandung: Alfabeta, 2009), 
h. 209. 
33
Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 29. 
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menangani berbagai tugas dan memecahkan masalah dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan.
34
 
 Dari pandangan yang telah  dikemukakan di atas dapat di simpulkan bahwa 
kompetensi adalah kemampuan dan profesionalnya  seorang guru untuk mengajarkan 
pengetahuan yang dimiliki kepada peserta didik, sehingga dengan kompetensi  guru 
tersebut,  memudahkan peserta didik  untuk  memahami apa yang diajarkannya, atau 
dengan istilah lain pembelajaran yang dilakukan oleh orang yang memiliki 
kompetensi  sangat besar manfaatnya  ketimbang tidak memiliki kompetensi, karena 
kompetensi bukan hanya penguasaan materi tetapi lebih dari itu harus  mampu 
menyelesaikan efek yang ditimbulkan oleh profesionalisme. 
 Berbagai uraian tentang kompetensi yang telah dijelaskan di atas, 
nampaknya masih kholistik karena keahlian guru sangat beragam, dan juga 
penggunaannya dalam mengdiagnosis masalah sangat  berbeda. Untuk  itu,  agar 
lebih jelas makna kompetensi, maka   dapat dilihat pada  prinsip-prinsip profesional 
guru dalam kepemelikan kompetensi. 
 Masalah kompetensi merupakan sala satu faktor yang sangat penting dalam 
pembinaan guru sebagai jabatan profesi. Undang-undang R.I. Nomor 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen pada pasal 10 ditetapkan bahwa Guru wajib memiliki 
kompetensi berupa  kompetensi paedagogik, kompotensi kepribadian, kompetensi 
sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
35
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Siti Suwadah Rimang, op. cit., h. 14. 
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Republik Indonesia,  Undang-undang  R.I. Guru dan Dosen, op. cit., h. 11. 
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1. Kompetensi Paedagogik 
Kompetensi paedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran yang 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, namun  peserta didik sebelum masuk ke 
lembaga formal, lebih awal menerima pendidikan dari keluarga, baik  menyangkut 
pola pikir, maupun tingkah laku, keberadaan peserta didik di sekolah akan mewarnai 
perilaku yang beragam karena setiap peserta didik berkembang sesuai dengan 
kebiasaan yang ada pada keluarganya, ini membuat guru harus semakin berpikir 
untuk  menghadapi peserta didik yang berbeda ini, sehingga pembelajaran itu dapat 
terwuju sesuai dengan kompetensi yang dimiliki oleh guru, kompotensi paedagogik 
sangat penting sehingga guru dapat mengetahui peserta didik yang latar belakang 
kehidupan berbeda, disamping itu pula dapat mengdiagnosis problem yang timbul 
dari peserta didik, baik yang ekstrinsik maupun intrinsik. Fenomena yang  
menggambarkan  bermacam-macam perilaku yang diperoleh dari keluarga, guru 
harus memiliki kemampuan paedagogik agar dapat mengelola perilaku peserta   
didik diantara adalah: 
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; 
b. Pemahaman terhadap peserta didik, guru memahami potensi dan keragaman 
peserta didik sehingga dapat mendesain pembelajaran sesuai dengan keunikan 
peserta didik masing-masing; 
c. Pengembangan kurikulum/silabus, yaitu guru mampu mengembangkan kurikulum 
baik dalam bentuk dokumen maupun implimentasi dalam bentuk belajar; 
d. Perencanaan pelajaran, guru mampu menyusun strategi pembelajaran sesuai 
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar; 
46 
 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, guru mampu menciptakan 
suasana yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan; 
f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran, guru mampu memanfaatkan teknologi se-
bagai media dalam pembelajaran; 
g. Evaluasi hasil belajar, dengan memenuhi prosedur dan standar yang ditetapkan; 
h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.
36
 
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus dilandasi dengan kompetensi 
Sardiman mengemukakan bahwa ada 10 kompetensi yang harus dikuasai oleh se-
orang  guru yakni: 
1)  Menguasai bahan ajar, Sebagai seorang guru sebelum pembelajaran 
dilakukan guru terlebih dahulu mempersiapkan diri berupa penguasaan 
materi sehingga pembelajaran berjalan dengan baik, materi yang 
dipersiapkan ada kaitannya dengan kurikulum maupun bahan lain yang 
menunjang kurikulum. 
2) Mengelola program belajar mengajar, guru sebagai pendidik harus mampu    
mengelola pembelajaran dengan tuntas, untuk mencapai ketuntasan perlu 
dilakukan beberapa hal oleh guru yaitu perencanaan, persiapan, pelaksana-
an,  penilaian dan evaluasi; 
3) Mengelola kelas, Suasana kelas sangat menentukan keberhasilan peserta 
didik, guru harus menangani tingkahlaku peserta didik dan mampu  
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Enco Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet.V; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 75. 
47 
 
mengarahkan sehingga suasana pembelajaran di dalam kelas tidak kelihatan 
kacau; 
4) Menggunakan media, penggunaan media dalam pembelajaran sangat 
membantu kegiatan belajar peserta didik,  media selalu memberikan pesan 
secara visual lebih memudahkan peserta didik dibanding dengan  bentuk 
yang lain, ini bukan berarti media adalah segalanya dalam pencapaian 
pembelajaran, secanggih apapun media tanpa guru pembelajaran tidak 
berjalan; 
5) Menguasai landasan-landasan pendidikan, Pelaksanaan pendidikan itu 
merupakan usaha sadar yang dapat bertujuan untuk mengembangkan 
sumber daya manusia, untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan harus 
diarahkan pada perwujudan keselarasan dan keseimbangan aspek lahiriah 
dan aspek rohaniah olehnya itu dalam  sistem pendidinan Nasional telah 
diatur dalam Undang-undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003 bab II pasal 3 di-
rumuskan bahwa: 
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembankan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
37
 
6)  Mengelola Interaksi pembelajaran, kegiatan pembelajaran dapat ber-
langsung interaksi antara guru dan peserta didik, kegiatan tersebut guru 
tidak hanya mengajar pengetahuan semata, tetapi juga mengajarkan nilai-
nilai yang terkandung dalam ajaran agama Islam; 
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7) Menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan dan penyuluhan kelas, 
Guru sebagai pendidik harus mengetahui prestasi peserta didik dalam 
pembelajaran hal ini agar guru dapat mengukur materi yang diajarkan telah 
dikuasai oleh peserta didik, untuk mengetahui prestasi peserta didik harus 
dilakukan evaluasi; 
8) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan sekolah, Pada 
dasarnya  pendidikan dapat bertujuan untuk mengarahkan peserta didik 
kearah kedewasaan. Guru yang berperan  sebagai pengajar, pembimbing dan 
juga penyuluh terhadap  peserta didik, diharapkan dapat memberikan bantu-
an pada peserta didik yang mangalami masalah baik menyangkut kesulitan 
belajar maupun masalah yang berhubungan dengan orang lain; 
9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, Guru yang bertugas 
sebagai pengajar, pembimbing, pendidik dan juga sebagai administrator. 
Guru harus mengenal dan menyelenggarakan administrator sekolah sebagai 
upaya pemuasan pelayanan terhadap peserta didik; 
10)  Memahami prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna 
keperluan pengajaran, penelitian sebagai salah satu aspek yang penting 
untuk mengetahui problem yang muncul dari pendidikan, selain itu pula 
dengan hasil  penelitian yang baik  akan dijadikan sebagai tolak ukur untuk 
memperbaiki dan mengembangkan pendidikan yang lebih memuaskan.
38
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Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo 
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2. Kompetensi kepribadian 
Guru memiliki andil yang  besar terhadap keberhasilan pendidikan, 
khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Kepribadian guru sangat berperan terhadap 
pembentukan pribadi peserta didik, ini dapat diakui bahwa manusia adalah makhluk 
yang selalu meniru perilaku orang yang dia lihat disekitarnya, salah satunya adalah 
guru. Semua ini menunjukkan bahwa kompetensi personal atau kepribadian  guru 
sangat didambakan oleh peserta didik dalam upaya pembentukan kepribadian peserta 
didik. Sangat wajar apabila ada perhatian dari orang tua memilih sekolah  untuk 
anaknya, namun pilihan sekolah yang dilakukan oleh orang tua bukan hanya sebatas 
mencari sekolah yang diakui atau perkembangan pendidikan itu bagus, tetapi  
pilihan-pilihan yang dilakukan oleh orang tua itu hanya menginginkan  pendidikan 
itu dapat membentuk kepribadian peserta didik, sehingga  sering muncul pertanyaan 
dari orang tua, siapa guru yang nantinya membimbing anaknya, setelah diketahui 
guru yang membimbing anaknya lalu mereka pastikan untuk menitipkan anaknya di 
sekolah yang diinginkan.
39
 
Membentuk kepribadian terhadap peserta didik sangat penting mengingat 
banyaknya generas-generasi yang cerdas tetapi kepribadian tidak meberikan ke-
nyamanan terhadap masyarakat karena dengan kepintarannya dia, tidak peduli 
terhadap orang lain. Siti Suwadah Rimang dalam  Hidayatullah  mengemukakan 
bahwa orang pintar saja tetapi tidak baik akan menghasilkan orang yang berbahaya 
karena dengan kepandainnya dapat menyebabkan kerusakan dan kehancuran.
40
 
Dengan demikian kompetensi kepribadian dapat  dijadikan sebagai landasan untuk 
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Enco Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, op.cit., h. 117. 
40
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membangun kompetensi yang lain. Abd. Rahman Getteng mengemukakan bahwa 
kompetensi kepribadian mencakup: 
a. Mantap, guru harus  dapat melaksanakan tugas dengan baik, profesional dan 
dapat dipertanggungjawabkan, artinya  semua perilaku guru harus profesional  
karena akan menjadi contoh terhadap peserta didik; 
b. Stabil, yaitu guru  melakukan perbuatan-perbuatan sesuai dengan pengalamannya, 
tidak muda emosi; 
c. Dewasa, bukan dilihat usia tetapi bagaimana  seorang guru mampu memecahkan 
masalah yang dihadapinya baik yang berkaitan  dengan peserta didik maupun 
pribadinya; 
d. Arif dan Bijaksana, yaitu setiap tindakan yang dilakukan oleh guru selalu 
mengarah pada nilai-nilai pendidikan, dan selalu mengedepankan kecerdasan; 
e. Berwibawa, yaitu untuk menerapkan suatu aturan maka yang memulai aturan itu 
adalah guru karena gurulah yang dijadikan sebagai teladan sehingga melahirkan 
kewibawaan; 
f. Berakhlak Mulia, Guru harus berakhlak mulia karena guru sebagai penasehat bagi 
peserta didik, bahkan orang tua; 
g. Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, guru merupakan teladan bagi 
peserta didik dan semua orang yang menganggapnya sebagai guru, sebagai 
teladan tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan akan mendapat sorotan peserta 
didik serta orang yang ada disekitarnya yang menganggapnya  sebagai guru ; 
h. Secara objektif mengevaluasi kenerja sendiri, seorang guru sebelum dievaluasi 
oleh orang lain dia harus mengukur kenerja sendiri untuk mengukur  sejauhmana 
keberhasilan kenerja; 
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i. Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. Guru selalu 
mengembangkan diri hal ini berpengaruh terhadap pembelajaran, apabila guru 
bersifat stagnan, akan menghambat perkembangan sumber daya manusia bagi 
peserta didik.
41
 
Setiap guru harus luruskan niat bahwa menjadi guru bukan semata-mata 
untuk kepentingan duniawi, tetapi merupakan upaya memperbaiki kompetensi 
kepribadian untuk mengharapkan keridaan Allah swt. melalui guru yang ber-
kepribadian akan terbentuk pendidikan yang berkarakter yang pada gelirannya 
membentuk masa depan peserta didik. 
3. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial mengandung arti sebagai sejumlah kompetensi yang 
berhubungan dengan kemampuan bersosialisasi dengan orang lain. Seorang guru 
tidak dapat melepaskan diri dari kehidupan sosial, selain berinteraksi dengan peserta 
didik, guru juga dituntut berinteraksi dengan masyarakat, hubungan guru dengan 
masyarakat merupakan wujud seorang guru profesi, salah satu  ciri guru  profesi 
yang dimiliki oleh seorang guru adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat, 
ketika guru tersebut melakukan pelayanan atau hubungan dengan masyarakat maka 
guru tersebut  telah melakukan kompetensi sosial. Kompetensi sosial menurut Saiful 
Sagala terdiri atas sub kompetensi yaitu: 
 
a. Memahami dan menghargai perbedaan serta memiliki kemampuan untuk 
mengelola konflik  dan benturan; 
b. Melaksanakan kerja sama secara harmonis dengan kawan sejawat, kepala 
sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya; 
c. Membangun kenerja tim yang kompak, cerdas, dinamis dan lincah; 
d. Melaksanakan kominikasi secara aktif yang menyenangkan dengan seluruh 
warga sekolah; 
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e. Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan perubahan 
tugas yang berhubungan dengan tugasnya; 
f. Memiliki kemampuan mendudukkan dirinya dalam sistem nilai yang 
berlaku pada masyarakat sekitarnya; 
g. Melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik.42 
Selain dari pendapat di atas Enco Mulyasa menjelaskan kompetensi sosial 
merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat, adapun kompetensi 
yang dimiliki oleh seorang guru sekurang-kurangnya adalah: 
 
1) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat; 
2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; 
3) Bergaul secara efekif dengan peserta didik; 
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat.
43
  
Guru sebagai makhluk sosial yang dalam kehidupannya tidak bisa terlepas 
dari kehidupan masyarakat dan lingkungan, guru dituntut untuk memiliki kompeteni 
sosial yang memadai, terutama dalam hubungan dengan pendidikan, yang tidak 
terbatas pada pembelajaran di sekolah tetapi juga pendidikan yang terjadi di 
masyarakat. 
Kompetensi sosial sangat urgen untuk dimiliki oleh seorang guru karena guru 
sebagai bagian dari masyarakat dan hidup ditengah-tengah masyarakat dituntut 
untuk berbaur dengan masyarakat melalui kegiatan-kegiatan keagamaan, olah raga 
dan kegiatan kepemudaan lainnya, ketika hal ini tidak dilakukan oleh guru maka 
kelihatan perilaku guru kaku dan berdampak pada yang bersangkutan tidak dapat 
diterima oleh masyarakat. 
4. Kompetensi Profesional 
Profesi merupakan istilah yang dipakai untuk menunjukan suatu pekerjaan 
yang di dalamnya sangat membutuhkan kesungguhan, dan keahlian namun kata ini 
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mengalami perkembangan dalam penggunaannya. Kata profesional mengarah pada 
seseorang yang menyandang  suatu profesi atau seseorang yang melakukan pekerjaan 
yang sesuai dengan keahlian atau profesinya. Syaiful Sagala dalam Volmer dan Mils  
mengemukakan bahwa: 
Profesi pada hakekatnya adalah sikap bijaksana (Informend responsiveness) 
yaitu pelayanan dan pengabdian yang dilandasi oleh keahlian,kemampuan, 
teknik dan prosudur yang mantap diiringi sikap kepribadian tertentu.
44
 
 Profesi merupakan spesialisasi dari jabatan intelektual yang diperoleh 
melalui pendidikan dengan tujuan untuk mensuplay keterampilan dan pengetahuan 
yang dimiliki melalui bimbingan dan pelayanan kepada orang lain. Profesi apabila 
dikaitkan dengan kajian sosologi, dapat diinterprestasikan bahwa profesi itu se-
sungguhnya suatu model pekerjaan yang ideal, karena realitas menunjukkan bahwa 
pekerjaan ini tidak mudah untuk diwujudkan, hanya pada orang yang profesional 
dengan latar belakang pendidikan dan pengetahuan yang mendalam yang dapat 
melakukan pekerjaan ini. 
 Enco Mulyasa mengemukakan bahwa kompetensi profesional guru dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Memahami standar Nasional pendidikan, meliputi standar isi, standar proses, 
standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar 
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar 
penilaian pendidikan; 
b. Mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan, mengarah pada standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, mengembangkan silabus, menilai hasil belajar; 
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c. Menguasai materi standar, berupa penguasaan bahan pembelajaran dan penguasa-
an bahan pendalaman (pengayaan); 
d. Mengelola program pembelajaran, meliputi merumuskan tujuan dan menyebarkan 
kompetensi dasar  serta memilih metode; 
e. Mengelola kelas, mengarah pada mengatur ruanagan kelas dan menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif; 
f. Menggunakan media dan sumber pembelajaran, yaitu memilih dan menggunakan 
media membuat alat-alat pembelajaran; 
g. Menguasai landasan-landasan kependidikan, yaitu menguasai landasan filosofis, 
psikologis dan sosiologis; 
h. Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik, melalui pengembang-
an kegiatan ekstrakurikuler dalam rangka pengembangan peserta didik; 
i. Memahami dan melaksanakan administrasi sekolah, yaitu guru memahami 
penyeleggaraan administrasi sekolah; 
j. Memahami penelitian dalam pembelajaran, yaitu mengembangkan rencana 
penelitian untuk mengetahui kualitas pembelajaran; 
k. Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran, guru selalu 
menunjukkan sikap disiplin dan tanggungjawab dalam pembelajaran;  
l. Mengembangkan teori dan konsep dasar pendidikan, mengembangkan teori-teori 
pendidikan yang sesuai dengan keadaan peserta didik; 
m. Memahami dan melaksanakan konsep dasar pembelajaran individual, mengarah 
pada memahami starategi pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran secara 
individual.
45 
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Uraian yang telah dikemukakan di atas dipahami bahwa kompetensi profesi-
onal mengarah kepada penguasan konsep atau keahlian yang dimiliki oleh seorang 
guru agar melaksanakan  pekerjaannya sehingga dapat mencapai tujuannya yang 
diharapkan. Sehubungan dengan profesi guru maka Undang-undang R.I. tentang 
guru dan dosen telah menunjukkan berbagai prinsip profesional. Profesi guru 
merupakan bidang pekerjaan yang dilaksanakan berdasaran prinsip-prinsip yang 
harus dikuasai oleh guru.  
Menurut Kunandar pekerjaan profesi adalah pekerjaan yang sangat 
membutuhkan keahlian khusus dan pekerjaan ini tidak dapat dialih fungsikan kepada 
orang lain yang tidak  seprofesi.
46
 Secara Tegas Undang-undan R.I. Nomor 14 Tahun 
2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 7  menjelaskan bahwa: 
1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme 
2) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan dan akhlak mulia 
3) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 
bidang tugas 
4) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas 
5) Memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan tugas profesionalan 
6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja 
7) Memiliki kesempatan untuk meningkatkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat 
8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesioalan 
9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal 
yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.
47
 
Penjelasan yang telah dikemukakan di atas merupakan prinsip-prinsip guru 
yang harus dikuasai, hal ini agar dapat menumbuhkan profesionalisme guru. Sebagai 
tenaga yang profesional,  harus didorong oleh semangat dan panggilan jiwa, karena 
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di dalam profesi dituntut tiga rana yang harus dibangun oleh guru  yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotor. Guru yang hanya membangun kognitif dengan bermodal 
penguasaan materi tanpa didukung oleh panggilan jiwa maka nantinya melahirkan 
peserta didik yang kurang berakhlak. Panggilan jiwa oleh seorang guru dipandang 
sebagai totalitas guru untuk mengajarkan ilmu dengan sungguh-sungguh, hati yang 
ikhlas dan penuh rasa tanggungjwab, sehingga guru akan menjadi figur oleh peserta 
didik  yang diistilahkan dengan digugu dan ditiru atau dengan kata lain guru menjadi 
teladan bagi peserta didik.   
D. Pendidikan Agama  Islam 
1. Pengertian pendidikan Agama Islam 
Membahas pendidikan  Islam tidak terlepas dari pengertian pendidikan secara 
umum, untuk mendapatkan pengertian yang jelas dan tepat diberikan batasan dalam 
pembahasan ini,  sekitar  penjelasan  pendidikan agama Islam. Para ahli  dalam 
bidang pendidikan telah banyak memberikan konsep  tentang defenisi pendidikan 
agama  Islam dengan redaksi yang berbeda-beda,  sehingga hal ini ditemukan ber-
bagai macam dan ragam pandangan  tentang pendidikan agama Islam. 
Menurut abdul Majid mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam adalah 
upaya sadar dan terancana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama Islam.
48
 Menurut Syahidin, 
mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu program pendidikan 
yang menanamkan nilai-nilai Islam sebagai proses pembelajaran, baik di kelas 
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maupun di luar kelas, yang dikemas dalam bentuk mata pelajara yang diberi nama 
pendidikan agama Islam atau disingkat PAI.
49
 
Abdul Majid dalam  Zakiyah Daradjat  mengemukakan bahwa pendidikan 
agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 
senantiasa tertanam dalam dirinya  agar dapat memahami ajaran Islam secara 
menyeluruh, lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
50
 
Selain pandangan di atas dalam Undang-undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003, 
Tentang  Sistem Penidikan Nasional  pasal 37 ayat  1 ditegaskan bahwa   pendidikan 
dasar dan menengah wajib memuat pendidikan agama.
51
 Dalam penjelasan pasal ini  
dinyatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha untuk memperkuat iman 
dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut 
oleh peserta didik yang bersangkutan, dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain, dalam hubungan dengan kerukunan antar umat beragama 
sedangkan dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan.
52
 
 Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu di-
perhatikan dalam pembelajaran agama Islam  yaitu: 
a. Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan 
yang hendak dicapai. 
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b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan,  ada yang dibimbing, 
diajari atau dilatih dalam meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan  terhadap ajaran agama Islam. 
c. Pendidik atau guru pendidikan agama Islam yang melakukan kegiatan  
bimbingan, pengajaran atau latihan secara sadar terhadap peserta didik untuk 
mencapai tujuan pendidikan agama Islam. 
d. Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan agama Islam diarahkan untuk meningkatkan 
keyakinan,  pemahaman dan penghayatan serta pengamalan ajaran agama Islam 
dari peserta didik, disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi  
juga untuk membentuk kesalehan sosial.
53
 
 Dalam konsep ini, pendidikan agama Islam selalu menekankan pada iman 
sebagai potensi rohani yang harus diaktualisasikan dalam bentuk amal saleh, 
sehingga menghasilkan prestasi rohani (iman) yang sering disebut takwa dan juga 
menumbuhkan kesalehan sosial sehingga akan tumbuh rasa persatuan dan kesatuan. 
 Dari  defenisi di atas, dapat disimpulkan   bahwa pendidikan agama Islam 
ialah suatu usaha sadar untuk menyiapkan  peserta didik agar lebih meyakini agama 
Islam melalui  bimbingan yang dilakukan oleh seorang pendidik  tehadap peserta 
didik sehingga tertanam di dalam diri peserta didik nilai-nilai agama Islam, 
disamping itu pula nilai-nilai yang diperoleh dari pengetahuan agama dapat  
diimplimentasikan dalam diri pribadi, dan masyarakat. 
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2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 
a. Dasar pendidikan agama Islam 
Dasar dalam pendidikan agama Islam tidak lain adalah kerangka sistimatik 
yang menjadi pijakan utama dalam pelaksanaan pembelajaran agama Islam . Adapun 
dasar pendidikan agama Islam yaitu: 
1) Al-Qur’an 
Dasar yang menjadi acuan dalam pendidikan agama Islam merupakan sumber 
nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat mengantarkan pada aktivitas yang dicita-
citakan. Nilai yang terkandung dalam pendidikan agama Islam merupakan nilai luhur 
yang bersifat kerohanian pribadi maupun umum selain itu pula dasar pendidikan 
agama mengandung perintah Tuhan yang perlu diwujudkan dalam bentuk ibadah 
kepadanya. Adapun dasar pendidikan agama Islam antara lain  firman Allah swt. 
dalam  Q.S>. An-Nahl/16: 125. 
                                        
                      
Terjemahnya. 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
54
 
Selain dari ayat di atas terdapt pula pada ayat  lain yang menjelaskan 
landasan hukum pendidikan agama Islam sebagimana firman Allah swt. dalam Q.S. 
Al-Imran/3 : 104. 
                                      
       
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Terjemahnya. 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung.
55
 
2). Hadis 
Dasar kedua dari pendidikan agama Islam adalah Sunnah Rasulullah saw. 
yang telah disabdakan baik yang berkaitan dengan perkataan, perbuatan maupun 
takrir Nabi saw. yang berhubungan dengan pendidikan agama Islam, sebagaimana 
hadis Rasulullah saw yang artinya; Sampaikan kepada orang lain walaupun hanya 
sedikit.   
3). Ijtihad 
Dasar pendidikan Islam  selanjutnya adalah hasil pemikiran para ulama, 
filosof, cendidkiawan muslim khusus dalam bidang pendidikan menjadi rujukan 
penting dalam pendidikan Islam. Demikian pula dengan nilai-nilai sosial 
kemasyarakatan yang tidak bertentangan dengan ajaran al-Qur’an dan sunnah atas 
dasar mendatangkan manfaat dan menjauhkan kemudaratan  bagi manusia menjadi 
dasar pendidikan agama Islam, dengan dasar ini pendidikan agama Islam diletakkan 
dalam kerangka sosologis budaya yang positif bagi kehidupan manusia.
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b. Tujuan pendidikan agama Islam 
Tujuan adalah sasaran yang hendak dicapai oleh seseorang atau kelompok 
orang yang melakukan suatu kegiatan, untuk itu tujuan yang ingin dicapai 
pendidikan agama Islam adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 
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pengalaman pesera didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara.
57
 
Muhammad Alim mengemukakan bahwa tujuan pendidikan agama Islam 
adalah membantu terbinanya sarjana muslim yang beriman, berilmu dan beramal 
saleh.
58
 Sedangkan menurut Syahidin dalam Nurcholis Majid mengatakan bahwa 
tujuan pendidikan agama Islam  adalah untuk mencetak sarjana-sarjana agama.
59
  
Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa demensi yang perlu dicapai dalam 
kegiatan pembelajran agama Islam antara lain: 
1) Dimensi keimanan yaitu bagaimana peserta didik dapat mewujudkan 
keimanan terhadap ajaran agama Islam. 
2) Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) yaitu bagaimana peserta 
didik dapat mewujudkan keilmuannya  terhadap ajaran agama Islam. 
3) Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yaitu bagaiman peserta didik 
dapat  menjalankan ajaran Islam 
4) Dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang telah 
diimani, difahami dan dihayati, atau diinternalisasi oleh peserta didik dapat  
menumbuhkan motivasi untuk mengamalkan ajaran agama dan nilai-nilai 
dalam kehidupan pribadi  sebagai manusia yang beriman dan bertakwa serta 
dapat mengaktualisasikan  dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
60
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Demikian Tujuan pendidikan merupakan hal yang sangat dominan dalam 
suatu lembaga pendidikan  karena  berbicara tentang pendidikan maka persoalannya 
akan mengarah pada   fokus  bagaimana mendidik,  karena dalam pendidikan  guru   
bertindak untuk mempengaruhi perkembangan peserta didik, sehingga perkembang-
an peserta didik serta  sikapnya,  sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.  
Dari pandangan di atas  dapat disimpulkan bahwa  inti dari tujuan pendidikan 
agama Islam adalah bagaimana menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam 
kepada peserta didik, sehingga  mereka hidup selalu membuahkan kebaikan baik di 
dunia maupun diakhirat. 
E. Gambaran Umum Akhlak. 
1. Pengertian akhlak 
     Secara etimologi, akhlak adalah bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, berakar dari kata khalaqa yang berarti 
menciptakan. Hal ini seakar dengan kata khaliq (pencipta), makhluq (yang 
diciptakan) dan akhalq (penciptaan). Kesamaan akar kata ini mengisyaratkan bahwa 
dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak khaliq 
(Tuhan) dengan perilaku makhluq (manusia).61 
Sehubungan dengan itu  kata akhlak  disamakan dengan kesusilaan, sopan 
santun. Khuluq  merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk lahiriah 
manusia, seperti raut wajah, gerak anggota badan seluruh tubuh. Dalam bahasa 
Yunani pengertian khuluq ini disamakan dengan kata ethicos atau ethos, artinya 
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adab kebiasaan,  perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. 
Ethicos kemudian berubah menjadi etika.62 
 Dengan demikian akhlak itu merupakan tata aturan atau norma yang 
mengatur tingkah laku manusia dan memberikan nilai kepada perbuatan tersebut 
sehingga melahirkan makna, bahwa perbuatan itu baik atau buruk sesuai dengan 
norma-norma atau tata susila. 
 Secara terminologi (istilah), para ahli berbeda pendapat, namun intinya sama 
yaitu tentang perilaku manusia. Menurut Ahmad Amin memberikan defenisi akhlak 
ialah kebiasaan kehendak, artinya bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu 
maka kebiasan itu disebut akhlak, dan bila kehendak itu membiasakan  memberi, 
kebiasaan kehendak ini ialah akhlak dermawan.
63
  
Imam al-Gazali mengemukakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
64
 
Ibrahim Anis mengemukakan bahwa akhlak ialah ilmu yang objeknya 
membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia, dapat disifatkan 
dengan baik dan buruknya.
65
   
Ketiga definisi terebut di atas,  tidak memberikan perbedaan yang prinsipil 
tentang akhlak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa akhlak pada prinsipnya 
adalah sifat yang melekat pada diri manusia sehingga akan muncul secara spontan-
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itas bilamana diperlukan, tanpa membutuhkan dorongan, pemikiran dan pertimbang-
an dari luar atau pihak  lain, untuk itu akhlak  sebagai isyarat perilaku manusia baik 
atau buruk yang muncul dengan mudah, tanpa memerlukan motifasi dan pemikiran.  
Selain dari pendapat ulama yang telah dikemukakan di atas, menurut Farid 
Ma’ruf mendefenisikan akhlak merupakan kehendak jiwa manusia yang menimbul-
kan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan 
pikiran terlebih dahulu.
66
 
Dari pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat memberikan 
pemahaman  bahwa akhlak adalah budi pekerti yang mulia, sebagai sikap jiwa yang 
dapat mewujudkan tingkah laku yang baik dan mulia menurut tuntutnan agama, 
serta menjadi kepribadian yang diwujudkan  dalam tingkah laku keseharian, baik 
yang berhubungan dengan Allah swt,  manusia, dan makhluk lainnya.  
Jadi akhlak  merupakan totalitas kepribadian manusia yang dapat diaplikasi-
kan pada setiap sikap dan tingkah laku, yang merujuk pada dua sasaran utama, yaitu 
Allah swt. sebagai sang khaliq dan manusia sebagai makhluknya. 
 Totalitas  akhlak dapat diilustrasikan seperti, seseorang menyumbangkan 
harta dalam jumlah yang besar untuk pembangunan suatu tempat ibadah karena 
mendengar atau mendapat dorongan dari seorang ustaz, maka orang yang me-
nyumbang belum bisa dikatakan sebagai sorang pemurah karena sifat pemurah itu 
muncul karena mendapat dorongan dari seorang ustaz, pada hal yang diharapkan 
munculnya akhlak itu bukan dari dorongan, melainkan  dapat dikatagorikan akhlak 
itu, tanpa mendapat dorongan,  ia selalu melakukan kebaikan  walaupun dalam 
jumlah yang sedikit dan tidak mengenal waktu. 
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 Dari gambaran yang telah dikemukakan  di atas  sangat jelas bahwa akhlak 
itu haruslah bersifat spontanitas, tidak temporer dan tidak memerlukan pemikiran, 
pertimbangan serta dorongan dari luar, bahkan sikap yang muncul itu tidak merasa 
terpaksa atau dibuat-buat.  
Akhlak itu merupakan gambaran jiwa yang tersembunyi yang timbul ketika 
manusia melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak dibuat-buat atau terpaksa. 
Dengan demikian akhlak sifatnya  netral, belum menunjukkan kepada baik dan 
buruk, tetapi pada umumnya apabila akhlak itu disebutkan sendirian, tidak 
dirangkaikan dengan sifat tertentu maka yang dimaksud adalah akhlak  mulia. 
Misalnya seseorang berlaku tidak sopan pasti dikatakan bahwa tidak berakhlak, pada 
hal yang dimaksud  adalah tidak sopan, karena hal itu  sopan  merupakan   bahgian 
dari  akhlaknya. 
Di samping istilah akhlak juga dikenal istilah etika dan moral. Ketiga istilah 
itu sama-sama menentukan nilai baik dan buruk, yang dilakuan oleh perbuatan 
manusia. Perbedaannya terletak pada standar  masing-masing. Bagi akhlak 
standarnya adalah al-Qur’an dan Sunnah, sedangkan bagi etika standarnya adalah 
akal pikiran manusia, sedangkan bagi moral standarnya adalah adat kebiasan yang 
sifatnya umum dan berlaku pada kehidupan masyarakat.
67
 
Dalam konteks akhlak, tanpak bahwa yang menjadi standar adalah baik dan 
buruk atau mulia dan tercela, sebagaimana  keseluruhan ajaran Islam, yang ber-
sumber dari al-Qur’an dan sunnah. Untuk itu, konsep akhlak adalah segala sesuatu 
yang di nilai baik atau buruk, terpuji atau tercela semata-mata karena syara, sifat 
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sabar, syukur, pemaaf, pemurah dan jujur di nilai baik sedangkan pemarah, dengki, 
kikir dan dusta di nilai buruk. 
Akhlak menjadi penilaian baik dan buruk berdasarka hati nurani atau  fitrah 
manusia yang selalu cinta pada kesucian dan cendrung pada kebenaran, namun fitrah 
manusia  tidak selalamanya berfungsi dengan baik karena dipengaruhi  oleh faktor  
luar, misalnya pengaruh lingkungan dan pendidikan.  
Fitrah merupakan potensi dasar yang dipelihara dan dikembangkan, dan 
penilaian baik dan buruk tidak selamanya diserahkan sepenuhnya pada hati nurani 
atau fitrah manusia semata, melainkan di kembalikan pada penilaian syara karena 
penilaian syara tidak bertentangan dengan hati nurani manusia, karena sumbernya 
dari Allah swt.
68
 
Demikian juga halnya dengan akal pikiran dan adat kebiasaan, ia hanyalah 
satu kekuatan yang dimiliki manusia untuk mencari kebaikan atau keburukan, di- 
katakana demikian karena hasil kerja  akal pikiran berawal dari pengalaman empiris 
kemudian diolah menurut kemampuan pengetahuan. Dengan demikian  keputusn 
yang diberikan akal pikiran dan adat kebiasaan hanya bersifat spekulatif, subjektif 
dan relatif.
69
  
Dari uraian di atas sangat jelas bahwa akhlak mempunyai kedudukan yang 
penting dalam ajaran Islam, hal ini karena akhlak ukurannya adalah al-qur’an dan 
sunnah sehingga landasannya sangat komprehensip, objektif dan universal untuk 
menentukan perbuatan baik dan buruk, disamping itu pula akhlak menjadi misi 
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pokok ajaran Islam yang disampaikan oleh Rasulullah saw.  sedangkan yang lain 
penuh dengan spekulatif dan subjektif. 
Kaitannya dengan hal tersebut, akhlak merupakan salah satu ajaran pokok 
dalam Islam meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. Dalam arti bahwa manusia 
dalam berhubungan dengan Allah (Hablum minalla>h) dan berhubungan sesama 
manusia (Hablum minanna>s) harus berdasarkan akhlak mulia, yaitu sesuai dengan 
ketentuan al-Qur’an dan hadis. Dalam hal ini, Syahidin dkk, mengatakan bahwa 
ruanglingkup akhlak terbagi atas lima bagian yaitu: 
 
a. Pola hubungan manusia dengan Allah swt seperti mentauhidkan Allah, 
menghindari syirik, bertakwa kepadanya, memohon pertolongan kepadanya, 
berdo’a, berzikir diwaktu siang maupun malam, baik dalam keadaan berdiri, 
duduk mapun berbaring; 
b. Pola hubungan manusia dengan Rasulullah saw yaitu, menegakkan sunnah 
Rasul, menziarahi kuburnya di madinah dan membaca salawat kepadanya; 
c. Pola hubungan manusia dengan dirinya sendiri, seperti menjaga kesucian 
diri dari sifat rakus dan mengubar nafsu,mengembangkan keberanian  
(syaja’ah) dalam menyampaikan yang hak, menyampaikan kebenaran dan 
memberantas kezaliman; 
d. Pola hubungan dengan keluarga seperti, berbakti kepada kedua orang tua 
(bi>rrul wa>lidai>n) baik dengan tutur kata, pemberian nafkah, ataupun do’a 
memberikan bantuan material maupun moral kepada karib kerabat; 
e. Pola hubungan dengan masyarakat. Dalam konteks kepemimpinan 
bagaimana menegakkan keadilan, memandang kesedarajatan manusia dan 
membela orang-orang yang lemah.
70
 
Dari sistematika yang dibuat oleh Syahidin, dkk, tampaklah bahwa ruang  
lingkup akhlak itu sangat luas, mencakup seluruh pola hidup manusia baik secara 
horizontal sesama makhluk-Nya maupun hubungan secara vertikal dengan sang 
khaliq yaitu Allah swt. 
Sistematika di atas dengan sedikit modifikasi, menurut Yunahar Ilyas ruang 
lingkup pembahasan materi akhlak dalam Islam, dibagi menjadi enam aspek yaitu: 
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1) Akhlak terhadap Allah swt; yaitu bagaimana seorang dapat  melaksanakan 
segala perintah Allah dan menjauhi segala larangannya seperti salat, zakat, 
puasa dan sebagainya. 
2) Akhlak terhadap Rasulullah saw; yaitu mencintai  Raulullah  dan me-
muliakannya salah satu bentuk cinta kepada Rasulullah adalah bersalawat 
kepadanya. 
3) Akhlak pribadi yaitu  seseorang menghiasi hatinya dengan iman kepada 
Allah swt. dan  selalu bersikap jujur atau benar kepada siapa saja dan kapan 
saja seperti amanah, jujur.dsb 
4) Akhlak dalam keluarga yaitu sikap seseorang untuk melakukan pengabdian 
kepada keluarganya  seperti pengabdian anak kepada kedua orang tua. 
5) Akhlak bermasyarakat yaitu sikap seseorang terhadap orang lain dalam 
suatu masyarakat seperti hubungan baik dengan tetangga. 
6) Akhlak bernegara yaitu cara menghargai seseorang terhadap  orang lain 
dalam suatu pemerintahan seperti menghargai putusan pemerintah.
71
 
Selain dari pandangan di atas Mohammad Daud Ali sedikit  memberikan 
perbedaan tentang ruang lingkup pembagian akhlak, perbedaan itu terletak pada 
akhlak kepada Rasul dan akhlak terhadap keluarga yang   digabungkan  menjadi  
akhlak pada Makhluk, yang didalamnya menyangkut akhlak terhadap rasul dan 
akhlak terhadap kedua orang tua, bahkan dikatakan bahwa akhlak yang termuat di 
dalam al-Qur’an ibarat laksana gugusan bintang-bintang di langit yang tidak dapat 
dicatat bahkan satu butir bisa dilihat dari berbagai segi dan juga mempunya kaitan 
dan kesamaan.
 72
  Hal ini dimaknai bahwa akhlak yang ada didalam al-Qur’an dan 
hadis Rasulullah saw. itu sangat banyak dan jelas tinggal bagaimana seseorang me-
mandangnya berdasarkan sudut pandang dan pengetahuan yang dimiliknya.  
2. Ciri-ciri Akhlak  
Ajaran akhlak dalam Islam bersumber dari wahyu ilahi yang termaktub dalam 
al-Qur’an maupun sunnah Nabi saw. Akhlak dalam Islam menurut Yunahar Ilyas 
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memiliki lima  ciri- ciri diantaranya: 1) Rabbani> (2) manusiawi (3) Universal (4) ke-
seimbangan dan  (5) Realistik.
73
 
1. Akhlak Rabbani >yaitu ajaran akhlak yang bersumber dari wahyu Allah  swt. yang 
terdapat di dalam  al-Qur’an dan al-hadis yang selalu memberikan pedoman 
kepada akhlak dengan tujuan untuk mencapai kebahgiaan di dunia kini dan 
memperoleh kebahgian diakhir kelak nanti, disamping itu, ciri  rabbani> selalu 
menegaskan bahwa akhlak dalam Islam bukan moral kondisional dan situasional, 
melainkan akhlak yang benar-benar memiliki nilai yang mutlak dan bahkan 
akhlak rabbani> yang mampu menghindari sifat kekacauan nilai moralitas dalam 
hidup manusia. 
2. Akhlak manusiawi yaitu ajaran akhlak yang selalu memenuhi tututan fitrah 
manusia, keinginan jiwa manusia terhadap kebaikan dengan mengikuti ajaran 
akhlak yang terdapat dalam Islam. Ajaran akhlak dalam Islam diperuntukan 
kepada manusia yang menginginkan kebahagiaan dalam arti hakiki bukan 
kebahgian yang sifatnya sementara, untuk itu akhlak Islam adalah akhlak yang 
benar-benar memilihara eksistensi manusia sebagai makhluk terhormat sesuai 
dengan fitrahnya. 
3. Akhlak universal, yaitu ajaran akhlak yang sesuai dengan kemanusian yang 
universal dan mencakup segala aspek kehidupan manusia, baik yang menyangkut 
demensi vertikal maupun demensi horizontal, sebagai contoh akhlak universal 
adalah menghindari perbuatan buruk, seperti menyekutukan Allah, durhaka 
kepada orang tua, membunuh anak karena takut miskin, hal ini merupakan contoh 
akhlak yang disebutkan dalam al-Qur’an yang perlu dihindari. 
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4. Akhlak keseimbagan, yaitu ajaran akhlak yang berada ditengah yang selalu 
mengatur keseimbangan  manusia  tentang perilaku yang baik atau yang buruk. 
Manusia menurut pandangan Islam memiliki dua kekuatan besar pada dirinya 
yaitu kekuatan baik pada hati nurani dan akalnya dan kekuatan buruk pada hawa 
nafsunya, kedua kekuatan ini perlu mendapatkan pelayanan masing-masing secara 
seimbang (jasmani dan Rohani) sehingga akan  memberikan kebahgian pada diri 
manusia baik di dunia maupun diakhirat. 
5. Akhlak realistik, yaitu  akhlak yang terdapat di dalam   Islam, yang selalu 
memperhatikan kenyataan hidup manusia, meskipun manusia telah dinyatakan 
sebagai makhluk yang memiliki kelebihan dibanding dengan makhluk-makhluk 
yang lain, tetapi manusia juga memiliki kekurangan-kekurangan yang cenderung 
kepada berbagai macam kebutuhan material dan spiritual. Dengan kelemahan dan 
kekurang yang dimiliki, manusia dengan mudah melakukan kesalahan-kesalahan 
dan pelanggaran, untuk itu Islam memberikan kesempatan kepada manusia yang 
berbuat kesalahan untuk memperbaiki diri dengan cara bertaubat, bahkan dalam 
keadaan terpaksa Islam membolehkan manusia melakukan sesuatu, walaupun hal 
itu tidak dibenarkan dalam Islam. 
3. Pembagian Akhlak 
Akhlak dalam pandangan Islam dibagi menjadi dua yaitu Akhlaqul 
Mahmu>dah (akhlak terpuji) yaitu akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islam, 
dan akhlaqul madzmu>mah (akhlak tercela) yaitu akhlak yang tidak baik dan tidak 
benar menurut Islam.
74
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a. Akhlaqul Mahmu>dah (Akhlak Mulia ) 
Asmaran AS dalam Al-Ghazali  mengemukakan bahwa akhlak mulia atau 
akhlak terpuji adalah menghilangkan semua adat kebiasaan  yang tercela yang telah 
digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, 
kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukannya dan mencintai-
nya.
75
  
Ahmad Amin mengemukakan bahwa akhlak ialah menangnya keinginan dari 
beberapa keinginan manusia dengan langsung dan berturu-turut, seorang dermawan 
adalah orang yang menguasai keinginan memberi.
76
 Sedangkan al-Qasimi me-
ngemukakan bahwa yang dimaksud budi pekerti atau akhlak mulia adalah membuat 
kerelaan semua makhluk, baik dalam keadaan kesukaan (keadaan cukup) maupun 
dalam keadaan kedukaan ( keadaan kurang).
77
 Disamping itu pula Yatimin Abdullah 
mengatakan bahwa akhlaq mahmu>dah adalah tingkah laku yang terpuji yang 
merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah swt.
78
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa suatu keingian itu sudah 
terbiasa menghendaki yang baik, maka sifat itu dinamakan sifat terpuji, yaitu sifat 
yang selalu memilih untuk mengerjakan sesuatu yang sesuai dengan kebiasaan 
tuntunan akhlak mulia. Adapun jenis-jenis  akhlak yang mulia atau yang baik adalah: 
1) Jujur artinya sikap dan perilaku yang tidak suka berbohong dan berbuat 
curang, berkata apa adanya dan berani mengakui kesalahan yang diper-
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buat.
79
 Jujur biasanya mengatakan sebenar-benarnya apa yang dimiliki dan 
diinginkan, tidak pernah melakukan kebohongan terhadap perbuatan yang 
pernah dilakukan baik yang berkaitan dengan dirinya maupun orang lain. 
 Sifat jujur yang berkaitan dengan dirinya  biasanya diwujudkan 
dengan pengakuan atas kesalahan yang dilakukan, dan sifat jujur yang 
berkaitan dengan orang  lain dapat diwujudkan dengan pengakuan atas  
segala kelebihan yang dimiliki oleh orang lain.
80
 Kejujuran adalah kualitas 
suara hati yang hanya akan menetap pada diri pribadi yang kuat.  
Orang yang jujur hidupnya selalu berada pada kebenaran dan 
keselamatan sedangkan orang yang menolak berpikir, bersikap dan 
berperilaku tidak jujur maka dia berada dalam perjalanan yang  salah. 
Seseorang yang kecanduan berbohong akan terus berbohong kepada siapa 
saja termasuk kepada Tuhan. Kejujuran adalah kunci utama keberhasilan 
sesorang, termasuk guru. Guru dituntut untuk bersikap jujur, baik kepada 
diri sendiri maupun peserta didiknya.  
Dari uraian di atas memberikan pemahaman bahwa sikap jujur 
merupakan suara hati yang  selalu mengatakan sesuatu sesuai dengan yang 
sebenarnya, orang yang bersikap jujur dalam hidupnya selalu mudah dan  
sangat disenagi oleh orang, sedangkan orang yang  tidak jujur (berbohong)  
dalam hidupnya selalu susah karena tidak dapat percaya apa yang 
dilakukan. 
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2) Disiplin artinya taat kepada peraturan. Seseorang dikatakan disiplin apabila 
melakukan pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan waktu dan 
tempatnya serta dikerjakan dengan penuh kesadaran, ketekukunan dan 
tanpa paksaan dari siapa pun atau ikhlas.
81
 
Secara konseptual, kedisiplinan adalah sikap mental untuk melakukan 
hal-hal yang seharusnya pada saat yang tepat dan benar-benar menghargai 
waktu. Disiplin adalah kunci kesuksesan seseorang, termasuk guru. Seorang 
guru yang menghendaki kesuksesan dalam melaksanakan tugas profesinya, 
harus memiliki pribadi disiplin tinggi. 
Guru yang memiliki sikap disiplin tinggi biasanya datang dan pulang 
tepat waktu. Dia mengajar dengan penuh tanggung jawab, menaati aturan-
aturan yang berlaku di sekolah atau madrasah, mampu menjadi teladan atau 
contoh bagi peserta didiknya dan sangat antusias dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya.  
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa 
apabila seseorang memiliki sikap disiplin yang tinggi tentu lebih cepat 
meraih suatu kesuksesan dibanding orang yang tidak disiplin.  
3)  Tanggung Jawab yaitu sikap dan perilaku yang menanggung segala akibat 
dari perbuatan yang telah dilakukannya.
82
 Tanggung jawab dapat 
diimplimentasikan dengan mengerjakan segala tugas-tugas dengan 
semestinya dan menghindarkan diri dari sikap serta  tingkahlaku yang selalu 
menyalahkan orang lain. 
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Tanggung jawab juga dapat dimaknai dengan memahami dan me-
nerima resiko atau akibat yang dimunculkan dari perbuatan, baik yang 
berkaitan dengan diri sendiri maupun yang berhubungan dengan orang lain. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  tanggung jawab adalah 
menerima resiko atas tugas yang dikerjakan baik yang sifatnya konstruktif 
maupun destruktif. 
Selain dari  contoh sifat terpuji yang telah dikemukakan di atas masih banyak  
contoh akhlak mulia yang lain seperti: 
 
(a) Al-Sidq (benar, jujur) 
(b) Al-Adl (adil) 
(c) Al-Ali>fah (disenangi) 
(d) Al-Haya (malu) 
(e) As-Syajaa>h (berani) 
(f) As-Sabru (sabar) 
(g) Al-Quwwah (kuat) 
(h) Ar-Rahmah (kasih sayang) 
(i) At-Ta’a >wun (tolong menolong) 
(j) Al-Isla>h (damai).83 
b. Akhlaqul Madzmu>mah (Akhlak Tercela) 
Dalam perkembangan zaman dan teknologi yang sangat maju pesat banyak 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat merusak nilai-nilai keimanan, ini 
diakibatkan perilaku manusia yang buruk dan akhlak yang rendah seperti korupsi, 
pembunuhan dan bentuk sifat buruk lain yang kesemuanya berdampak pada 
keresahan manusia. 
Akhlak Madzmu>mah adalah perangai yang tercermin dari tutur kata, tingkah 
laku, dan sikap yang tidak baik. Akhlaqul madzmu>mah menghasilkan pekerjaan 
buruk dan tingkah laku yang tidak baik, hal ini dapat dilihat dari gerak gerik yang 
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tidak sopan dan tidak menyenangkan serta tiang utama dari akhlak yang tidak baik 
adalah nafsu jahat. 
Yatimin Abdullah mengemukakan bahwa akhlaqul madzmu>mah adalah 
perangai atau tingkah laku dan tutur kata yang tercermin pada diri manusia, dan 
selalu melekat atau mennyatu dalam bentuk yang tidak menyenangkan pada orang 
lain.
84
 Adapun akhlak Madzmu>mah antara lain: 
1) Dengki ialah rasa benci dalam hati terhadap kenikmatan orang lain dan 
disertai maksud agar nikmat itu berpindah atau hilang kepadanya. Dengki 
termasuk penyakit hati dan merupakan sifat tercela, hukumnya haram 
karena dapat merugikan orang lain. Orang dengki tidak segan-segan 
mencari tipu daya untuk menghilangkan nikmat orang lain dan dia akan 
merebutnya.
85
 
2) Riya adalah amalan yang dikerjakan seseorang dengan niat tidak ikhlas, 
variasinya bisa bermacam-macam, amalan itu bisa dikerjakan dengan 
maksud ingin dipuji orang lain, amalan sengaja dilakukan untuk mendapat-
kan keinginan sesaat hal ini sering dilakukan oleh seorang pejabat kepada 
atasan untuk mendapatkan kedudukan karena semua kebaikan dikerjakan 
untuk memikat hati orang lain.
86
 
3) Iri hati yaitu merasa kurang senang melihat keberhasilan orang lain, kurang 
senag melihat orang lain beruntung, cemburu dengan keberuntungan orang 
lain, tidak rela melihat orang lain mendapatkan nikmat dan kebahgiaan.
87
 Iri 
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hati merupakan perbuatan yang tercela, apabila seseorang mendapat nikmat 
atau berhasil dalam cita-cita, hal ini apabila  dijadikan sebagai pelajaran 
atau cambuk  untuk mendorong diri pribadinya  sehingga sukses seperti 
orang lain. Sifat seperti inilah yang dimaksud sifat seorang muslim. Selain 
dari sifat-sifat madzmu>mah yang telah dijelskan di atas masih ada contoh 
sifat yang lain diantaranya: 
 
(a) Ananiya>h (egois) 
(b) Al-baghyu> (melacur) 
(c) Al-Buhta>n  (dusta) 
(d) Al-khia>nah (khianat) 
(e) Az-Zulmu (aniaya) 
(f) Al-Ghi>bah (mengumpat) 
(g) An-nami>mah (adu domba.88 
4. Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan dan  perhatian pertama dalam Islam, 
hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad saw. yang utama 
adalah menyempurnakan akhlak yang mulia, dalam salah satu hadis  Rasulullah saw   
menegaskan.  
h <äbi  kj&ze  #*Ræ  äjmã  kfAp u~fQ  ufeã gI ufeãûeqA<  
dä]   dä] unQ ufeã éM<  Õ=}=s ûæã oQ 
89Ä9Mã rãp<Å \w5vã  
Artinya: 
Dari Abi Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda: Aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlak (H.R. Ahmad). 
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 Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak dapat dianalisis pada muatan 
akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam, misalnya ajaran Islam tentang 
keimanan, sangat berkaitan erat dengan mengerjakan  amal saleh dan perbuatan 
terpuji. Iman yang tidak disertai dengan amal saleh, dapat dinilai sebagai iman yang 
palsu, bahkan dapat dinilai sebagai kemunafikan. Sebagaimana firman Allah. Q>.S. 
al-Baqarah/2 : 8-9. 
                                      
              
Terjemahnya: 
Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan 
hari kemudian," pada hal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal 
mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.
90
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa iman yang dikehendaki Islam bukan  iman 
yang hanya sampai pada ucapan dan keyakinan, tetapi iman yang disertai  dengan 
akhlak yang mulia, seperti tidak meragukan ajaran yang dibawah oleh Rasulullah 
saw. dan mau merelakan diri dan harta untuk berjuang dijalan Allah swt. hal ini baru 
menunjukkan bahwa keimanan akan membuahkan akhlak dan juga memperlihatkan 
bahwa Islam sangat mendambakan terwujudnya akhlak yang mulia.
91
 Adapun cara 
untuk melakukan pembinaan  akhlak  peserta didik adalah: 
a) Pembiasaan  Sejak Kecil dan Kontinyu. 
Pembiasaan  akhlak  mulia dapat dilakukan  dengan pembiasaan sejak kecil 
dan berlangsung secara kontinyu, Abuddin Nata yang mengutip Imam al-Ghazali  
mengatakan bahwa kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala 
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usaha pembentukan melalui pembiasaan. Seseorang  membiasakan berbuat jahat 
maka ia menjadi orang jahat.
92
 Untuk itu akhlak itu diajarkan dengan cara melatih 
jiwa kepada pekerjaan atau akhlak yang mulia. Jika seseorang menghendaki agar 
menjadi pemurah, maka ia harus membiasakan dirinya melakukan pekerjaan yang 
bersifat pemurah, hingga murah hati  dan murah tangannya maka itu menjadi sifat 
yang melekat  dalam diri. 
 Kaitannya dengana pendapat di atas M. Sattu Alang mengatakan bahwa 
dalam pembinaan Moral (akhlak) yang didahulukan adalah tindakan  sejak anak-anak 
masih kecil, karena dengan tidakan sejak kecil, dapat mengarah kepada moral 
(akhlak)  yang baik. Selain dari itu dikatakan pula bahwa moral (akhlak) itu 
bertumbuh melalui pengalaman langsung dimana ia hidup, kemudia berkembang 
menjadi kebiasaan.
93
 Abuddin Natta dalam Waston seorang tokoh behaviorisme 
Amerika mengatakan: Berilah saya sejumlah anak yang baik keadaan badannya, dan 
situasi yang saya butuhkan, serta dari setiap anak, entah yang mana dapat saya 
jadikan seorang dokter, seorang pedagang, seorang ahli hukum, atau jika memang 
dikehendaki, menjadi seorang pengemis atau pencuri.
94
 
Dari pandangan yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan  bahwa 
pembinaan akhlak dapat dilakukan dengan  pembiasaan sejak kecil karena 
pembiasaan sejak kecil secara tidak langsung telah masuk pengetahuan, sikap dan 
perilaku dalam diri pribadi anak, sehingga menjadi kebiasaan yang sanagat mudah 
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untuk dilakukannya, tanpa membutuhkan pengawasan karena hal ini sudah menjadi 
kebiasaan  dalam hiudup. 
b) Pembelajaran 
Program pembelajaran dapat dipandang sebagai suatu usaha untuk mengubah 
tingkah laku peserta didik dengan menggunakan bahan pengajaran. Tingkah laku 
yang diharapkan itu terjadi setelah peserta didik mempelajari materi pelajaran yang 
diajarkan oleh guru. 
Menurut teori emprisme mengemukakan bahwa faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar yaitu 
lingkungan sosial, salah satunya termasuk  pembelajaran yang diberikan di sekolah, 
jika pembelajaran dan pembinaan yang diberikan kepada peserta didik di sekolah itu 
baik, maka baiklah peserta didik itu, dan jika pembelajaran yang diberikan pada 
peserta didik itu buruk maka buruklah perilaku peserta didik itu.
95
 
Memperhatikan pendapat di atas telah jelas bahwa pembinaan akhlak mulia 
melalui pembelajaran di sekolah dapat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku 
peserta didik, karena dengan pembelajaran yang diberikan di sekolah  membuka 
pemikiran peserta didik sehingga mereka dapat membedakan mana yang baik untuk 
dikerjakan dan mana yang buruk untuk ditinggalkan. Selain itu juga dengan 
pembelajaran peserta didik  mudah untuk mengerjakan suatu pekerjaan dengan baik 
karena ia mengerti terhadap sesuatu yang akan dikerjakan.  
c) Keteladanan 
Akhlak yang baik tidak cukup dibentuk dengan pelajaran, instruksi dan 
larangan, sebab tabiat jiwa manusia untuk menerima keutamaan, tidak cukup dengan 
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seorang guru hanya mengatakan kerjakan ini dan jangan mengerjakan itu, tetapi 
perlu menanamkan sopan santun dan hal ini membutuhkan proses pendidikan yang 
memakan waktu yang panjang serta  membutuhkan pendekatan yang lestari. 
Pendidikan itu tidak akan sukses, melainkan jika disertai dengan pemberian 
contoh teladan yang baik dan nyata.
96
 Abuddin Nata dalam Adler mengemukakan 
bahwa tidak ada kualitas pembelajaran tanpa ada prilaku dari guru, dan tidak ada 
kualitas hasil pendidikan tanpa ada kualitas pembelajaran. Jadi, intinya kualitas hasil 
pendidikan  sangat dipengaruhi oleh kualitas prilaku (keteladanan) guru karena itu, 
tidak ada anak yang tidak bisa dididik, yang ada guru yang tidak berhasil 
mendidik.
97
 
 Kaitanya dengan hal tersebut di atas  Mappangandro dalam  Zakiah Daradjat 
mengemukakan bahwa  Akhlak anak akan rusak karena anak mudah terpengaruh 
oleh orang yang dikaguminya, dengan demikian untuk membina akhlak mulia maka 
keteladan dari orang yang berpengaruh (Guru) sangat penting.
98
 Cara yang seperti ini 
telah dilakukan oleh Rasulullah saw. dan  dalam al-Qur’an Allah  firman  Q.S. al-
Ahzab/33: 21. 
                                      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah.
99
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 Dari pandangan di atas Sjarkawi  dalam Freud mengemukakan bahwa 
pembinaan moral (akhlak) dalam pendidikan kurang efektif, ketidak efektifan itu 
disebabkan oleh karakter moral (akhlak ) telah dibentuk lebih awal dirumah karena 
pengaruh dan keteladanan dari orang tua.
100
 Menurut Wina Sanjaya mengatakan 
salah satu karakteristik peserta didik adalah keinginan untuk melakukan peniruan 
(imitasi).
101
 hal yang ditiru adalah perilaku-perilaku yang diperagakan oleh orang 
yang menjadi idolanya atau orang yang dihormatinya, peniruan yang dimaksud 
adalah keteladanan 
 Dari Pandangan di atas dapat  disimpulkan bahwa pembinaan akhlak hanya 
dapat dilakukan melalu pembiasaan, pembelajaran  dan keteladanan, hal ini dianggap 
sangat  berpengaruh,  meskipun demikian bukan berarti faktor lain diabaikan namun  
dipandang tidak cukup memberikan hasil yang efektif  contohnya  seperti pembinaan 
melalui proses pendidikan, hal ini bisa diwujukan dalam sekejap tetapi hasilnya 
sebatas transfer pengetahuan (kognitif), dan belum sampai pada tingkat afektif 
(makna) dan psikomorik (nilai). 
 Kaitannya dengan pernyataan di atas, Hamka Haq mengatakan bahwa ketika 
pendidikan dipahami sebagai wadah untuk semata-mata mencetak generasi yang 
cerdas dan pintar, maka lembaga pendidikan itu sebagai lembaga pengajaran yang  
menciptakan generasi yang kasar, batin yang hampa,  hati nurani yang gersang yang 
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pada akhirnya dilembaga pendidikan, bermuncul tawuran, pembunuhan dan narkoba 
serta akan muncul  penganiayaan terhadap guru.
102
 
Dengan demikian untuk membina  perilaku yang baik bagi peserta didik 
maka strategi yang paling tepat bagi seorang guru adalah menerapkan keteladan 
karena sikap keteladan membuat dengan mudah peserta didik menirunya, tanpa 
menimbulkan ketersinggungan dan keterpaksaan dalam dirinya. 
5. Faktor-faktor Yang Berpengaruh Terhadap pembinaan akhlak 
Pembinaan akhlak merupakan upaya   mempersiapkan peserta didik, untuk  
menghadapi era globalisasi yang dipandangan sebagai zaman serba maju dan serba  
baru,  disatu sisi mendatangkan mudaratan dan dilain sisi mendatangkan manfaat, 
untuk itu, peserta didik yang dipandang sebagai generasi penerus , harus dilakakukan 
pembinaan baik secara formal maupun non formal, karena peserta didik inilah yang 
menjadi generasi  penerus bangsa. Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembinaan akhlak  secara umum dapat dikelompokkan menjadi tiga: 
a) Keluarga (Informal) 
Pergaulan yang utama dalam pembinaan peserta didik adalah keluarga, 
karena keluarga adalah pusat kegiatan rohani peserta didik, untuk mengenal dengan 
alam luar, maka setiap reaksi, emosi dan pemikiran yang ditampilkan oleh peserta 
didik dikemudian hari, itu dipengaruhi oleh sikap keluarga dipermulaan hidupnya 
dulu.
103
 
Jadi peran keluarga (orang tua) terhadap perkembangan peserta didik, baik 
dalam bentuk fisik maupun dalam bentuk mental, mempunya arti yang sangat besar 
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bagi peserta didik. Perkataan dan perbuatan orang tua mempunyai makna yang 
dalam, sehingga berpengaruh terhadap  pembinaan peserta didik. Sjarkawi 
mengemukakan bahwa keluarga  sebagai tempat seorang peserta didik  tumbuh dan 
berkembang, sangat berpengaruh terhadap kepribadian peserta didik, terutama dari 
cara  orang tua mendidik.
104
 Contoh pembinaan keluarga (orang tua) yang buruk 
yaitu  sering orang tua memerintahkan anaknya “kalau ada telpon katakan bahwa  
ayah dan ibu tidak ada” (alasan karena  tidur) penrnyataan seperti ini menunjukan 
bahwa orang tua telah mengajarkan pada anak untuk berbohong, hal ini dapat 
memberikan pemahaman kepada anak, bahwa berbohong itu boleh dilakukan. Ber-
kaitan dengan contoh di atas Mulyono Abdurrahman mengatakan bahwa orang tua 
yang mengajarkan  hal-hal yang baik  dengan peserta didik di rumah, maka orang tua 
tersebut menjadi guru bagi peserta didik, namun orang tua yang kecewa, frustrasi 
yang memberikan contoh yang salah maka orang tua itu tidak menjadi guru dalam 
keluarga.
105
 Untuk itu dalam pembinaan akhlak mulia bagi peserta didik sangat 
membutuhkan contoh yang baik dari keluarga.  
b) Lingkungan masyarakat ( Non formal) 
Lingkungan merupakan tempat pergaulan bagi masyarakat di mana 
lingkungan itu, dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan peserta didik 
secara individu, jika lingkungan baik dapat memberikan dampak kebaikan pada 
peserta didik dan jika lingkungan keras dan kotor akan memberikan dampak negatif 
pada peserta didik, tapi kesemunya itu terletak pada orang tua bagaimana kepedulian 
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terhadap peserta didik.
106
 Hal ini sesuai dengan  teori emperisme yang dikemukakan 
oleh Jhon Luck yang mengatakan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan masyarakat 
termasuk pembinaan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan 
yang diberikan pada peserta didik itu baik maka  baiklah peserta didik itu, demikian 
juga sebaliknya.Teori ini dikenal juga dengan teori tabularasa.
107
 Aliran ini sangat 
optimis bahwa faktor  pendidikan sangat berpengaruh besar terhadap pembentukan 
kepribadi peserta didik. 
c) Pendidikan Formal (Sekolah) 
Perkembangan dan pertumbuhan peserta didik sangat dipengaruhi oleh 
pendidikan,  dalam arti, sekolah yang dianggap mampu untuk membina kepribadian 
peserta didik, ini bukan berarti orang tua telah mengalihkan tanggung jawab 
pembinaan peserta didik  pada pendidikan, tetapi hakekat beban pembinaan peserta 
didik dalam pendidikan tetap berada pada orang tua dan orang tualah yang berhak 
untuk menentukan kemana peserta didik harus melangkah, tetapi sebagai  orang tua 
harus mengetahui kecenderungan peserta didik terhadap suatu masalah yang harus 
dihadapi apabila kecenderungan itu berkaitan dengan suatu keahlian atau profesi 
maka keahlian itu perlu disalurkan lewat proses pendidikan.
108
  
Pembinaan akhlak melalui pendidikan sangat relavan dengan teori 
konvergensi yang dikemukakan oleh William Stern yang mengatakan   bahwa pem-
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binaan seseorang  dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal.
109 
 
 Kedua fakor ini, yang sangat relevan  dalam pembinaan peserta didik  melalui 
pendidikan adalah faktor eksternal karena faktor eksternal yang dirancang secara 
husus untuk melakukan interaksi dalam lingkungan pendidikan. Sedangkan faktor 
internal berupa fitrah lebih cenderung melekat pada diri sedangkan  peserta didik 
bisa berkembang harus dibina melalui berbagai cara dan metode dalam pendidikan. 
F. Kerangka Teoretis 
 Pembinaan akhlak peserta didik  perlu mendapat perhatian dari guru 
Pendidikan Agama Islam karena dengan efektivitas guru pendidikan agama Islam    
membuat peserta didik bersikap, bertuturkata, dan  berperilaku  mengarah pada 
perbuatan yang baik (akhlak  mulia). Gambaran yang jelas tentang arah penelitian 
ini secara skematis penulis gambarkan dalam kerangka pikir. 
 Berdasarkan pada skema di bawah ini, penulis jabarkan bahwa penelitian ini 
mengacu pada al-Qur’an dan hadis serta  landasan normatif  mengacu pada   
Undang-undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Bab I Pasal 1 ayat 1. peraturan pemerintah Nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan 
agama dan keagamaan serta Undang-undang R.>I. Nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen.  
Secara formal SMA GUPPI Salawati adalah lembaga yang diberikan ke-
wenangan oleh pemerintah untuk meyelenggarakan pendidikan. Dalam me-
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M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 113. 
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nyelenggarakan pendidikan selalu merujuk pada Undang-undang Republik Indonesia 
dan peraturan pemerintah yang mengatur tentang sistem pendidikan Nasional.  
Penyelenggraan sistem pendidikan nasional tidak terlepas dari tanggung 
jawab  guru, gurulah yang dianggap mampu sehinga  diberi tanggungjawab oleh 
pemerintah untuk menyelenggarakan pembinaan terhadap peserta didik berupa 
pengembangan  pengetahuan, sikap dan perilaku, salah satunya adalah  pembinaan 
akhlak.   
Untuk melakukan pembinaan terhadap peserta didik harus dilakukan suatu 
pembelajaran, dengan pembelajaran dapat membentuk sikap dan perilaku peserta 
didik.  Dengan demikian  upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam 
SMA GUPPI Salawati  melalui pemebalajaran diharapkan dapat terwujudnya  
peserta didik yang berakhlak mulia. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada sekema 
kerangka pikir dibawah ini. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.Lokasi dan Jenis Penelitian 
1.  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA GUPPI, jln. Supriyadi Kelurahan 
Matawolot Distrik  Salawati  Kabupaten Sorong. Adapun pemilihan lokasi ini  
berdasarkan pada pertimbangan bahwa akhlak mulia peserta didik perlu dilakukan 
pembinaan  sejak dini, di samping itu juga untuk mengetahui upaya  guru Pendidikan 
Agama Islam dalam melakukan pembinaan terhadap peserta didik di SMA GUPPI 
Salawati Kabupaten Sorong, selain itu pula, penulis juga adalah pengurus GUPPI 
Kabuaten Sorong. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan analisis deskriptif. Penelitian kualitatif yakni mengumpulkan 
informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya 
tentang suatu variabel, gejala dan keadaan.
1
  
Secara teoretis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang terbatas pada 
usaha mengungkap suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya sehingga hanya 
merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.
2
 Dalam penelitian 
deskriptif ini penulis berusaha mencatat, menganalisis dan menginterpretasi kondisi 
                                                          
1
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 310. 
2
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 20. 
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yang ada di lapangan. Artinya, mengumpulkan informasi mengenai situasi yang ada 
sesuai dengan variabel yang menjadi indikator dalam penelitian ini. 
B. Pendekatan 
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.
3
 Ada beberapa pendekatan yang 
penulis gunakan dalam menelaah tesis ini adalah pendekatan pedagogis, psikologis, 
teologi, yuridis dan pendekatan Sosologi.  
1. Pendekatan pedagogis. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan pendidik dalam memahami seluk beluk pendidikan, baik 
pemahaman terhadap peserta didik dengan segala karakteristiknya maupun 
pemahaman terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran serta 
pemahaman terhadap evaluasi pembelajaran. 
2. Pendekatan psikologis. Pendekatan ini digunakan dalam menganalisis 
berbagai gejala psikologis yang muncul baik pada saat berlangsungnya 
pembelajaran maupun setelah berlangsungnya pembelajaran antara guru dan 
peserta didik di dalam kelas. 
3. Pendekatan Sosiologis, pendekatan ini juga digunakan pada saat mengkaji 
apakah kegiatan yang dilaksanakan mampu memberikan efek positif bagi 
peserta didik. Hal ini karena akhlak adalah salah satu gejala sosial yang 
berpengaruh terhadap perilaku peserta didik. 
 
 
                                                          
3
Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. II; 
Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), h. 66. 
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C. Sumber Data 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data 
utama yang diambil langsung dari para informan yang dalam hal ini adalah kepala 
sekolah. Data tersebut bersumber dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (1 
orang), Wakil Kepala Sekolah (3 orang), guru pendidikan agama Islam (2 orang) , 
peserta didik (6 orang), guru pembina pramuka (1 orang), tokoh masyarakat (1 
orang), pengurus yayasan (1 orang), Jadi jumlah informan keseluruhan adalah  15 
orang. 
Sedangkan data sekunder adalah bentuk dokumen-dokumen yang telah ada 
baik berupa hasil penelitian maupun dokumentasi penting yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. Data sekunder merupakan data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.  Hasil data yang diperoleh dari sumber 
data primer kemudian didukung dan dikomparasikan dengan data dari sumber 
sekunder.  
D. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono menjelaskan instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
4
 Adapun 
instrumen penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara (interview guide) berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 
jawabannya telah disiapkan sebagai pedoman dalam melakukan wawancara (secara 
terbuka) terutama untuk informan peserta didik. Untuk informan lainnya penulis 
                                                          
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 148.   
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menggunakan pedoman wawancara berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan (wawancara mendalam). Penulis juga melengkapi dengan alat bantu 
berupa kamera digital yang mampu merekam dalam bentuk gambar foto. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif   yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1.  Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan sistematis 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan 
pencatatan.
5
 Selanjutnya Sutrisno Hadi mendefinisikan observasi sebagai penamaan 
dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.
6
 
Jadi observasi merupakan kegiatan yang dilakukan secara sengaja untuk mengamati 
gejala atau fenomena yang terjadi kemudia dilakukan pencatatan secara sederhana 
terhadap objek yang diamati. 
2.  Wawancara 
Wawancara adalah penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang 
atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengarkan secara langsung mengenai 
informasi-informasi atau keterangan dari yang diteliti.
7
 Hal senada diungkapkan 
Lexi J. Moleong bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
                                                          
5
Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 
63. 
6
Sutrisno Hadi, Metodologi Research  (Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 1980), h. 113. 
7Ibid., h. 114. 
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pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
8
 
Dengan demikian wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan oleh dua orang 
untuk saling memberi informasi atau keterangan dengan maksud tertentu mengenai 
sesuatu yang deteliti. 
3.  Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap dari 
penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat 
buku-buku, arsip atau dokumen, daftar statistik dan hal-hal yang terkait dengan 
penelitian.
9
 Pada penelitian  ini, dokumentasi dipergunakan untuk memahami 
sekaligus mendalami sejarah sepintas pembelajaran pendidikan agama Islam dan 
kegiatan pembinaan akhlak, terutama menyangkut keberadaan berdirinya dan 
perkembangan. 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistimatis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.
10
 
                                                          
8
Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. XVII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), h. 135. 
9
A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Makassar: Indobis Media 
Centre, 2003), h. 106. 
10
Sugiyono, op. cit., h. 334. 
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Penelitian ini menggunakan analisis deskripsi kualitatif, yakni penyusunan 
data-data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisis serta dilakukan bersamaan 
dengan pengumpulan data maupun sesudah pengumpulan data. Analisis deskripsi ini 
dimaksudkan untuk menemukan dan mendeskripsikan efektivitas  guru pendidikan 
agama Islam dalam pembinaan ahlak mulia peserta didik di SMA GUPPI Salawati. 
Dalam penelitian ini yang dilakukan adalah mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan secar faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada. 
 Data yang diperoleh dari penelitian  dianalisis agar memperoleh data yang 
valid untuk disajikan sesuai dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan tiga tahap dalam melakukan analisis data yaitu:  
1. Reduksi data, semua data di lapangan dianalisis sekaligus dirangkum, 
dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan  pada masalah pokok yang 
dianggap penting, dicari tema dan polanya sehingga tersusun secara 
sistematis dan mudah dipahami.
11
 
2. Display data adalah melakukan penyajian data. Penyajian data yang 
dimaksudkan adalah menyajikan data yang sudah diedit dan diorganisir  
secara keseluruhan dalam bentuk naratif (laporan) sehingga mudah untuk 
dipahami.
12
 
3. Verifikasi data, yaitu teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti 
dalam rangka mencari makna data dan mencoba untuk mengumpulkannya 
Pada awal kesimpulan data masih kabur penuh dengan keraguan tetapi 
                                                          
11Ibid, h. 338. 
12Ibid, h. 341. 
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dengan bertambahnya data yang diambil maka pada akhirnya dapat ditarik 
kesimpulan.
13
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan keabsahan data untuk 
menghindari data yang bias atau tidak valid. Hal ini untuk menghindari adanya 
jawaban dan informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam penelitian 
ini menggunaka teknik triangulasi yaitu teknik pengujian keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang ada untuk kepentingan pengujian 
keabsahan data atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada. 
Triangulasi dilakukan dan digunakan mengecek keabsahan data yang terdiri dari 
sumber, metode dan waktu.
14
  
Pengujian keabsahan data yang dilakuakan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan tiga macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik 
dan tiangulasi waktu.  
a. Triangulasi dengan menggunakan sumber yaitu dengan membandingkan 
dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
dari lapangan penelitian melalui sumber yang berbeda. 
b. Triangulasi dengan menggunakan teknik yaitu dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil data observasi dengan data hasil wawancara, 
sehingga dapat disimpulkan kambali untuk memperoleh derajat dan sumber 
sehingga menjadi data akhir autentik sesuai dengan penelitian ini. 
                                                          
13Ibid, h. 345. 
14
Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2001), h. 33. 
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c. Triangulasi dengan menggunakan waktu dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan wawancara, observasi dalam waktu dan situasi yang berbeda 
untuk menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah penelitian.
15
 
 
 
 
 
 
                                                          
15
Sogiyono, op. cit., h. 373. 
 BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN 
A. Profil  Lokasi Penelitian  
1. Kondisi SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong 
SMA GUPPI Salawati didirikan pada tanggal 1 Juli 2006 yang berlokasi di 
jalan Supriyadi Kampung Matawolot Distrik Salawati Kabupaten Sorong, 
berdasarkan SK. Nomor 054/DPD/PGM/VII/ 2006. Sekolah ini dibangun oleh 
Yayasan Gerakan Usaha Pembaharuan Pendidikan Islam (GUPPI) dengan tujuan  
memudahkan warga Transmigrasi untuk  melanjutkan pendidikan kuhususnya di 
tingkat sekolah menengah atas. Meskipun sudah ada sekolah menengah atas yang 
dibangun sebelumnya namun sekolah tersebut jauh dari lokasi warga sekitar 25 km 
sehingga untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat SMA itu sulit atau mereka harus 
memilih  ke kota yang lebih jauh lagi sekitar 45 km. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara penulis dengan Ketua Yayasan Gerakan Usaha Pembaharuan Pendidikan 
Islam (GUPPI) yang mengatakan: 
 
Sejarah berdirinya SMA GUPPI di Matawolot Distrik Salawati Kabupaten 
Sorong , pada saat itu  di Distrik  salawati Kabupaten Sorong ada 1 SMP dan 1 
SMA, sedangkan  SD sekitar 16 sekolah  di Distrik Salawati, begitu tamat  SD 
pada umumnya tidak melanjutkan pendidikan karena faktor biaya dan jarak 
yang jauh, meskipun bisa melanjutkan pendidikan hanya 10%, untuk itu pada 
tahun 1991 Yayasan Gerakan Usaha Pembaharuan Pendidikan Islam (GUPPI) 
membuka SMP pertama di Distrik Salawati Kabupaten Sorong  dan tahun 
2006 membuka SMA dan sampai  saat ini semua warga  dapat melanjutkan 
pendidikan dengan mudah.
1
  
Berdasarkan hasil penelusuran penulis pada data dokumentasi SMA GUPPI 
Salawati Kabupaten Sorong, ditemukan bahwa sejak berdirinya mulai tanggal 1 juli  
                                                          
 
1
Rahman Andreas, Ketua Yayasan Gerakan Usaha Pembaharuan Pendidikan Islam (GUPPI)  
Kabupaten Sorong, Wawancara Tanggal, 23 Februari 2012, di Sorong. 
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2006 hingga saat ini telah mengalami dua kali pergantian kepala sekolah. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL. I 
      Pejabat Kepala Sekolah SMA GUPPI Salawati  Kabupaten Sorong 
No Nama Masa Jabatan Keterangan 
1. 
2. 
Ali Umasugi BA 
Slamet Mulyadi 
2006-2010 
2010- sekarang 
 
Sumber data: TU SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong tanggal 2 Maret 
2012 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kepala sekolah SMA GUPPI 
Salawati Kabupaten Sorong  sejak berdirinya  dijabat oleh Ali Umasugi  selama satu 
priode  kemudian dilanjutkan oleh  Slamet Mulyadi  sampai sekarang. 
Yayasan Gerakan Usaha Pembaharuan Pendidikan Islam (GUPPI)  di masa 
lalu diprakarsai oleh salah satu partai politik penguasa orde baru yaitu Golongan 
Karya (Golkar) tujuannya  adalah  untuk memajukan pendidikan yang  bernafaskan 
Islam, mulai dari tingkat Taman Kanak-kanak sampai ke tingkat perguruan tinggi. 
Dengan demikian, Keberadaan GUPPI  sebagai jawaban logis atas tuntutan sejarah 
bahwa pendidikan Islam   perlu ditangani secara  terarah sesuai dengan kebutuhan 
zaman yang cepat berkembang, oleh Karena itu sebenarnya GUPPI sangat berkaitan 
erat dengan semangat pembaharuan pendidikan Islam secara keseluruhan di 
Indonesia.
2
  
Pada awalnya sekolah yang ada di bawah naungan Yayasan Gerakan Usaha 
Pembaharuan Pendidikan Islam (GUPPI) selalu mendapat fasilitas dari pemerintah. 
Hal ini dapat dilihat bahwa Yayasan Gerakan Usaha Pembaharuan Pendidikan Islam 
                                                          
2
Abdurahman Shaleh Dan Muttaqin Darmawan, GUPPI Sejarah Dan Peranannya (Cet. I; 
Bogor, 2011), h. 13.  
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(GUPPI) Salawati Kabupaten Sorong juga mendapat tanah hibah dari pemerintah 
kampung Matawolot sekitar lima hektar, bahkan  sebahagian sekolah yang berada di 
bawah naungan Yayasan Gerakan Usaha Pembaharuan Pendidikan Islam (GUPPI) 
didirikan di atas tanah Negara atau Desa. Ini sangat jelas berbeda dengan sistem 
pembentukan sekolah swasta lain,  lahan atau tempat pendirian sekolah harus benar-
benar hak milik yayasan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan  
Ketua Yayasan GUPPI  Salawati Kabupaten Sorong yang mengatakan: 
 
Yayasan GUPPI  mendapat hibah tanah dari pemerintah kampung Matawolot  
Distrik salawati Kabupaten Sorong  seluas lima hektar, lahan ini telah di-
bangun dengan gedung pendidikan mulai dari tingkat  SMP sejak tahun 1991 
dan selanjutnya dibangun  SMA mulai tahun 2006.
3
 
Dalam usaha mengembangkan pendidikan Islam, SMA GUPPI Salawati 
Kabupaten Sorong  memiliki visi dan misi. Adapun visi tersebut yakni” Cerdas, 
Kreatif, dan Unggul dalam prestasi berdasarkan IMTAK dan IPTEK. Sedangkan 
misinya adalah: 
a. Melaksanakan pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
b. Meningkatkan pengembangan tenaga pendidikan yang profesional 
c. Penerapan sistem pembelajaran berbasis kurikulum 
d. Memberdayakan sumber daya yang ada secara efektif 
e. Menerapkan manejemen berbasis sekolah 
f. Meningatkan standar pembiayaan 
g. Melaksanakan pengembangan standar penilaian yang otentik 
h. Melaksanakan pembinaan keagamaan secara intensif.4 
                                                          
3
Rahman Andreas, Ketua Yayasan Gerakan Usaha Pembaharuan Pendidikan Islam (GUPPI) 
Kabupaten Sorong Wawancara Tanggal 23 Februari 2012, di Sorong. 
4
Dukumen SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong Tanggal, 18 April 2012. 
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Selain dari visi misi di atas, SMA GUPPI Salawati juga memiliki spesifikasi 
tertentu yakni tujuan sekolah sebagai sarana yang ingin dicapai utamanya dalam 
proses pembelajaran di SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong. Adapun tujuan 
utama SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki dan mencapai standar isi kurikulum SMA GUPPI Salawati 
Kabupaten Sorong yaitu tersusunnya program tahunan, program semester, 
pengembangan kurikulum, silabus sistem penilaian dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) 
2) Sekolah mencapai standar pendidik dan tenaga kependidikan yang meliputi 
semua guru yang berkualifikasi S1/D4 sebanyak 100% dan lulus sertifikasi 
80%, telah mengikuti MGMP, 90% mengajar sesuai dengan keahlian dan 
tenaga kependidikan lainnya yang profesional 
3) Mencapai standar proses pembelajaran yang meliputi pelaksanaan pembelajar-
an dengan metode CTL dan pembelajaran tuntas 
4) Memiliki dan mencapai standar kelulusan, prestasi baik/tertinggi pada bidang 
akademik maupun akademik 
5) Sekolah memiliki/mencapai standar penilaian yang otentik dan tuntas berke-
lanjutan 
6) Sekolah memiliki standar fasilitas pendidikan yang memadai, baik sarana 
maupun prasarana pendidikan 
7) Menjadi sekolah yang mandiri, keterbukaan, akuntabilitas, fleksibel, dan 
harmonis secara berkelanjutn dalam kerangka MBS 
100 
 
8) Memberdyakan kordinasi dan partisipasi aktif masyarakat dalam rangka 
pengembangan standar pembiayaan pendidikan.
5
 
  Sesuai data yang diperoleh, SMA  GUPPI Salawati Kabupaten Sorong telah 
berumur 6 tahun dan telah``` ` menghasilkan tiga kali lulusan yang telah memasuki 
berbagai lembaga  perguruan tinggi baik di negeri maupun di swasta  yang ada di 
Kabupaten Sorong bahkan juga  di daerah lain yang ada di Indonesia, sehingga 
sampai saat ini SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong masih berjalan dan ber-
kembang sebagaimana sekolah lainnya. Meskipun dengan fasilitas yang masih 
terbatas, SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong tetap berusaha untuk meningkat-
kan mutu pendidikan agar dapat bersaing dengan sekolah-sekolah yang  sederajat  di 
Distrik Salawati pada hususnya dan Kabupaten Sorong pada umumnya.
6
 
2. Keadaan Guru, Pegawai dan Sarana Prasarana SMA GUPPI Salawati 
Kabupaten Sorong. 
 Dalam setiap lembaga pendidikan terdapat empat komponen yang sangat 
menentukan keberhasilan suatu tujuan pendidikan, di antaranya adalah guru, peserta 
didik, sarana dan prasarana serta kurikulum. Untuk lembaga pendidikan yang ingin 
maju dan berkembang harus memiliki data yang rinci, jelas dan akurat mengenai 
keadaan empat komponen tersebut baik dalam hal kuantitas maupun dalam hal 
kualitasnya. Untuk lebih jelasnya komponen tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut:  
 
                                                          
5
Dokumen  SMA GUPPI Salawati  Kabupaten Sorong Tangal, 2 Maret 2012. 
6
Slamet Mulyadi, Kepala SMA GUPPI Salawati, Wawancara Tanggal, 7 Maret 2012, di 
Sorong. 
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a. Keadaan Guru dan Pegawai 
 Guru adalah salah satu unsur yang memegang peranan penting dalam 
pencapaian tujuan pendidikan. Dalam menjalankan fungsinya guru merupakan faktor 
yang sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan formal. Dalam 
pencapaian hasil belajar mengajar yang baik tergantung pada kualitas yang dimiliki 
oleh seorang guru. 
 Kepala sekolah sebagai top leader diharapkan mampu mendayagunakan 
seluruh personil secara efektif dan efisien agar tujuan penyelenggaraan pendidikan di 
SMA  GUPPI Salawati Kabupaten Sorong tercapai secara optimal. Artinya, pen-
dayagunaan tersebut ditempuh dengan jalan memberi tugas sesuai dengan 
kompetensi masing-masing tenaga kependidikan. Pendidik atau guru juga diberi 
kesempatan untuk mengikuti pendidikan tingkat lanjutan agar semakin berkualitas.  
 Jabatan guru merupakan jabatan profesi yang dalam pelaksanaannya sangat 
membutuhkan keahlian khusus. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh sembarang 
orang yang tidak memiliki bakat, keahlian dibidang pendidikan dan pengajaran atau 
kurang memiliki keahlian dalam melakukan kegiatan sebagai guru. Orang yang 
mampu berbicara dibidang tertentu belum cukup untuk  disebut sebagai guru, sebab 
untuk menjadi seorang guru, diperlukan syarat-syarat lulusan apalagi sebagai 
seorang guru yang profesional harus menguasai seluk beluk dunia pendidikan dan 
pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 
dikembangkan dimasa pendidikan atau pendidkan prajabatan, untuk itu setiap calon 
guru sangat diharapkan memahami berbagai krakteristik (ciri khas) kepribadian 
dirinya sehingga menjadi contoh bagi peserta didiknya. 
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Sesuai dengan data  yang diperoleh penulis bahwa jumlah guru yang ada pada 
SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong untuk tahun ajaran 2011/2012 berserta 
kualifikasi dan jenjang karirnya sebanyak 16 orang dengan rincian, guru tetap PNS 9 
orang dan Non PNS 7 orang, semua tenaga pengajar berstatus sarjana strata satu 
(S1) dan bekerja sesuai dengan bagian-bagian yang telah ditentukan oleh pihak 
sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah SMA 
GUPPI Salawati Kabupaten Sorong yang mengatakan: 
 
     Tenaga pendidik di SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong secara 
keseluruhan  berjumlah 16 orang  yang terdiri atas  guru tetap dan guru tidak 
tetap. Mayoritas pendidik yang bertugas di sekolah ini memiliki kualifikasi 
pendidikan  strata satu  (S1) atau D4 dari berbagai perguruan tinggi.
7
  
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa tenaga pendidik yang 
berada di SMA GUPPI salawati Kabupaten Sorong telah memenuhi standar nasional 
pendidikan hal ini merupakan salah satu bentuk  upaya  sekolah tersebut untuk me-
ningkatkan kualitas  pendidik sehingga dapat bersaing dengan sekolah yang ada di 
Distrik Salawati pada khususnya dan Kabupaten Sorong pada umumnya.Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
TABEL. II 
Daftar Keadaan Guru SMA GUPPI Salawati Kabuapten Sorong 
No         Nama  Guru Mata Pelajaran Tugas Tambahan 
 1 Slamet Mulyadi, S.Pd Fisika Kepala Sekolah 
 2   M.  Najib,S.Pd Matematika Sie Kurikulum 
 3 Seniyem, S.Pd Bahasa Indonesia Peng.Perpustakaan 
 4    Ahmad Hisam, S.Pd  Penjaskes, Geografi Pemb. Pramuka Wali Kelas X 
 5 Nasur, S.Pd Sejarah, Sosologi Sie.U.S. Prasarana 
 6 Budi Kurniawan, S.Pd Pkn Sie Kesiswaan, Pembina Osis 
                                                          
 
7
Slamet  Mulyadi, Kepala Sekolah SMA GUPPI Salawati, Wawancara Tanggal, 7 Maret 
2012, di Sorong.  
103 
 
 7 Hawa, S.Pd Bahasa Ingris Pembina PMR 
 8  Taufik Hidayah, SE Ekonomi, Tik Sie Humas,Wali Kelas XI 
 9 Rumiyatun, S.Pd Bahasa Indonesia, 
Seni Budaya 
Bendahara,Wali kelas XII 
10 Muhammad. Asrori Pendidikan Agama 
Islam,Aqidah 
Akhlak 
 
11 A. Mangetan, S.Pd Agama Kristen  
12 M. Wahyuingsih, S.Pd Kimia Peng.Laboratorium 
13 Abdul Wahid 
 
Pendidikan  Agama 
Islam, Al-Qur’an 
Hadits, Fighi 
 
14 Sujiati, S.pd Biologi  
15 M. Solehudin, S.Pd Biologi  
16 Samad Wanma Tu  
 
Sumber data : Laporan bulanan SMA GUPPI  Salawati Kabupaten Sorong Tanggal, 2 Maret   
2012 
 Berdasarkan tabel daftar nama guru di  atas, kaitannya dengan pembinan 
akhlak mulia pesrta didik menunjukakan bahwa guru yang bertugas di SMA GUPPI 
Salawati, semuanya ikut berperan, hal ini dapat dilihat melalui pembagian tugas 
piket guru yaitu semua kegiatan yang diprogramkan oleh guru Pendidikan Agama 
setiap hari apel guru piket  selalu menyampaikan kepada peserta didik, selain itu 
bagi peserta didik yang kurang aktif dalam kegiatan keagamaan guru yang lain juga 
ikut melakukan upaya preventif  melalui nasehat atau sangsi kepada peserta didik 
yang mengabaikan tugas dari guru Pendidikan Agama Islam. 
b. Keadaan peserta didik 
Peserta didik merupakan objek sekaligus subjek dalam suatu lembaga 
pendidikan. Pembelajaran yang diselenggarakan oleh suatu lembaga pendidikan baik 
yang formal maupun yang non formal, dikatakan  berjalan apabila secara riil peserta 
didik terlibat langsung dalam pendidikan tersebut, hal ini peserta didik yang 
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merupakan objek dan juga subjek dalam pendidikann merupakan fokus yang 
menentukan  penyelenggaraan suatu lembaga pendidikan. Dengan demikian peserta 
didik merupakan kebutuhan mutlak terhadap lembaga pendidikan baik formal 
maupun non formal. Untuk mengukur perkembangan suatu lembaga pendidikan 
tidak terlepas dari adanya peserta didik.  
Peserta didik sebagai raw material dalam proses transformasi dan internal-
isasi mempunyai posisi penting untuk dilihat signifikansinya dalam menentukan 
keberhasilan sebuah proses. Sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai kontrol 
majunya suatu lembaga pendidikan. 
Melihat secara riil peserta didik yang ada pada SMA GUPPI Salawati 
Kabupaten Sorong tahun pelajaran 2011/2012 berdasarkan presentasi kelas dengan 
satu program pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
TABEL. III 
Keadan Peserta Didik di SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong 
No Kelas Prog. Studi Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 
2 
3 
X 
XI 
XII 
Umum 
IPA 
IPA 
10 
12 
14 
15 
16 
20 
25 
28 
34 
Total  36 51 87 
Sumber Data: Laporan bulanan SMA GUPPI Salawati Kabuapten Sorong Tangal 2 
Maret 2012 
Kelas X sebanyak 25 orang, Kelas XI sebanyak 28 orang dan kelas XII 
sebanyak 34 orang peserta didik. Jumlah ini menunjukkan bahwa pesrta didik yang 
ada di SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong dalam tiga tingkatan seluruhnya 
berjumlah 87 orang, jumlah ini sangat rendah dan  mengindikasikan bahwa peserta 
didik yang masuk di sekolah ini kurang, hal ini disebabkan jumlah penduduk yang 
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kurang dan juga jumlah lulusan SMP yang sedikit, disamping itu jarak antara 
sekolah dengan kampung yang lain sangat jauh sehingga inilah yang membuat minat  
peserta didik untuk masuk ke SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong berkurang 
sehingga yang sekolah ke SMA GUPPI hanya masyarakat yang ada disekitarnya. Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara penulis  dengan wakasek  bidang kesiswaan yang 
mengatakan. 
Penerimaan peserta didik setiap tahun ada yang bertambah ada yang berkurang 
sesuai dengan lulusan yang ada di SMP GUPPI disamping itu pula  sekolah ini 
sangat berjauhan dengan Kampung yang lain sehingga jarang ada peserta didik 
dari tempat  lain untuk melanjutkan pendidikan di SMA GUPPI dan juga ada 
peserta didik yang asal dari kampung ini   keluar memilih sekolah tertentu di 
kota  sesuai dengan keinginannya, seperti SMK, Madrasah Aliyah dan STM 
sehingga peserta didik yang ada di sekolah ini sangat kurang.
8
   
 Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa peserta didik yang ada di 
SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong sangat sedikit dibanding dengan peserta 
didik  yang ada di daerah lain, ini cukup dimengerti bahwa di daerah ini antara satu 
kampung dengan kampung yang lain sangat berjauhan. Namun hal itu tidak menjadi 
suatu ukuran bagi lembaga penddikan untuk dapat bersaing dengan lembaga pen-
didikan yang lainnya. 
c. Keadaan Sarana Prasaraana 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh tersedianya 
sarana dan prasarana yang memadai karena hal tersebut mempunyai peranan penting 
dalam suatu lembaga pendidikan. Begitu pula pada SMA GUPPI Salawati 
Kabupaten  Sorong. sebagai lembaga pendidikan formal sarana dan prasarana adalah 
salah satu komponen yang mutlak adanya untuk menjadi pendukung dalam pe-
                                                          
8
Budi Kurniawan, Wakasek Bidang Kesiswaan SMA GUPPI, Wawancara Tanggal, 2 April 
2012, di Sorong. 
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laksanaan pengajaran guna memperlancar pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan 
dapat tercapai. Sarana dan prasarana yang dimiliki  SMA GUPPI Salawati 
Kabupaten Sorong sangat kurang sehingga selalu memanfaatkan fasilitas sarana 
prasarana SMP GUPPI seperti laboratorium perpustakaan  karena kedua lembaga 
pendidikan  ini sangat berdekatan  disamping itu pula kedua lembaga ini bernaung di 
bawah satu organisasi yaitu Yayasan Gerakan Usaha Pembaharuan Pendidikan Islam 
(GUPPI) Distrik Salawati Kabupaten Sorong. 
Jumlah sarana dan prasarana SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong 
sebagaimana tertera pada survei di bawah ini termasuk kurang dan belum memenuhi 
kualifikasi persyaratan pendidikan,  meskipun dipandang sarana dan prasarana masih 
kurang namun tidak membuat kualitas pendidikan yang ada di tempat  ini menurun. 
Hal ini terbukti ketika pada kegiatan lomba olimpiade  di tingkat kabupaten dan 
provinsi sekolah ini memperoleh juara. Terkait dengan hal tersebut Wakil kepala 
sekolah urusan sarana prasarana SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong yang     
mengatakan. 
Sarana prasarana yang dimiliki SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong 
hanya 4 ruangan dengan rincian, tiga ruang belajar dan satu ruang laboratorium 
sedangkan ruang yang lain seperiti perpustakaan, ruang kompueter, ruang 
keterampilan menjahit, ruang kantor, WC dan lain-lain semua menggunakan 
fasilitas SMP GUPPI Salawati meskipun sarana masih bergabung dengan SMP 
GUPPI tetapi kualitas penidikan tetap kami kedepankan.
9
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut tentang keadaan sarana dan prasarana 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
                                                          
9
Nasur Wakasek Bidang Sarana Prasarana SMA GUPPI, Wawancara Tanggal, 10 April 2012, 
di Sorong. 
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TABEL. IV 
Keadaan Sarana dan Prasarana SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong 
NO Sarana Prasarana Jumlah Keterangan 
1 
2. 
3. 
4. 
5 
6. 
7. 
8. 
9. 
Rombongan belajar 
Laboratorium 
Ruang kepala Sekolah 
Ruang Guru 
Ruang TU 
Ruang Perpustakaan 
Ruang Komputer 
Ruang Keterampilan 
Kamar Mandi/WC 
3 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
Milik Sendiri 
Milik Sendiri 
Bergabung dengan SMP GUPPI 
Sda 
Sda 
Sda 
Sda 
Sda 
Sda 
 Total        12  
Sumber Data: Observasi dan wawancara dengan Wakasek Sarana Prasarana SMA 
GUPPI Salawati Tangga, 10 April 2012 
d. Kurikulum 
Kurikulum merupakan satu komponen dalam suatu sistem pendidikan, 
bahkan dapat dikatakan kurikulumlah yang dapat membawa peserta didik untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Kurikulum dibuat agar dapat menumbuhkan dan mengembangkan peserta 
didik sesuai dengan perkembangan dan tuntutan kebutuhan dalam masyarakat baik 
di dalam sekolah maupun di luar sekolah sehingga melahirkan suatu perubahan yang 
terjadi pada diri peserta didik sesuai dengan falsafah dan tujuan yang ingin dicapai. 
Dalam pandangan ini lembaga pendidikan tidak hanya menghadapi keinginan 
peserta didik tetapi juga dituntut untuk menjawab kebutuhan dan keinginan 
masyarakat. Untuk itu, kurikulum berfungsi sebagai alat untuk mempertemukan 
kedua pihak, yaitu peserta didik dan masyarakat, sehingga peserta didik dapat 
mewujudkan bakat secara optimal dalam belajar dan juga  dapat menyumbangkan 
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jasanya untuk meningkatkan kehidupan masyarakat. Hal ini diungkapkan oleh 
kepala sekolah SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong.
10
 
Kurikulum tidak hanya bahan pelajaran yang dapat diserap oleh peserta didik, 
tetapi juga pengalamaan-pengalaman yang didapatnya sebagai akibat interaksi 
edukatif dan interaksi sosial, untuk itu kurikulum harus dapat membantu peserta 
didik untuk meningkatkan mutu hidupnya dengan memberikan keterampilan, 
pengetahuan dan pembentukan sikap yang bermanfaat. 
 Kurikulum yang dipakai pada SMA GUPPI salawati Kabupaten Sorong 
merujuk pada kurikulum KTSP, dan lembaga pendidikan ini bernaung di bawah 
Dinas Pendidikan sehingga khusus pelajaran pendidikan agama Islam  sangat 
terbatas, namun untuk meningkatkan pemahaman pelajaran pendidikan  agama bagi 
peserta didik, pihak sekolah menambahkan pelajaran aqidah akhlak, fiqhi dan al-
Qur’an hadis sebagai pelajaran muatan lokal hal ini dimaksudkan untuk meningkat-
kan pemahaman peserta didik terhadap pendidikan agama Islam. Hal ini diungkap-
kan wakasek kurikulum SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong.
11
 
Ketiga pelajaran ini dijadikan muatan lokal karena lembaga pendidikan 
GUPPI bernaung di bawah Dinas Pendidikan, di samping itu juga pelajaran ini cara 
memberikan penilai prestasi peserta didik di raport tidak tersendiri melaingkan 
digabungkan dengan pelajaran pendidikan agama Islam karena pelajaran ini tidak 
tercantum dalam buku raport peserta didik sehingga cara menilai digabungkan 
dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
                                                          
10
Slamet Mulyadi, Kepala SMA GUPPI Salawati, Wawancara Tanggal, 7 Maret 2012, di 
Sorong. 
11
M. Najib, Wakasek Kurikulum SMA GUPPI, Wawancara Tanggal, 16 April 2012, di 
Sorong. 
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B. Gambaran Pelaksanaan  Pendidikan Agama Islam di SMA GUPPI Salawati 
Dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik. 
Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam tentunya mengacu pada 
kurikulum yang telah ditetapkan. Upaya pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
agama Islam di SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong dilakukan dengan dua cara 
yaitu pengajaran dengan sistem teori dan pengajaran dengan sistem praktek untuk 
lebih jelasnya kedua sistem ini akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Pengajaran secara teori 
Pemberian materi atau bahan yang bersumber dari buku-buku pedoman 
pengajaran yang berkaitan denga bidang studi pendidikan agama Islam. Dalam 
kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah menengah atas dijelaskan bahwa 
materi atau bahan pengajaran untuk bidang studi pendidikan agama Islam meliputi: 
a. Aqidah 
Pendidikan keimanan atau akidah  meliputi tentang: 
1) Imanan kepada Allah swt. melalui sifat-sifatnya dalam asma>ul husna>, Iman 
kepada Malaikat. 
2) Imanan kepada kitab-kitab Allah swt, iman kepada Rasul-rasul Allah swt. 
3) Imanan kepada hari akhir, Iman kepada Qada dan Qadar 
b. Fiqhi 
1) Hukum Islam tentang Zakat, haji dan puasa, hukum taklifi, hikmah ibadah 
2) Hukum Islam tentang Pengurusan jenazah, memahami hutbah, tabligh dan 
dakwah, Mu’amalah 
3) Hukum Islam tentang hukum keluarga, hukum warisan  
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c. Tarikh dan Kebudayaan Islam 
4)  Keteladanan Rasulullah saw. dalam membina umat priode Madinah, ke-
teladanan Rasulullah saw. dalam membina umat periode Makkah 
1) Perkembangan Islam di Indonesia, perkembangan Islam di dunia  
2) Islam pada masa modern, Memahami Islam pada masa abad pertengahan 
(1250-1800) Memahami perkembangan Islam di Indonesia, perkembangan 
Islam di dunia 
d. Al-Qur’an 
Pendidikan al-Qur’an meliputi: 
a) Ayat-ayat al-Qur’an tentang Demokrasi, Keikhlasan dalam beribadah 
b) Ayat-ayat al-Qur’an tentang perintah menjaga kelestarian lingkungan 
hidup, kompetisi dalam kebaikan, menyantuni kaum dhuafa, 
c) Ayat-ayat al-Qur’an tentang anjuran bertoleransi, etos kerja, Pengembangan 
IPTEK 
e. Akhlak 
1) Perilaku terpuji (adil, ridha, amal saleh, persatuan dan kesatuan. 
2) Adab dalam berpakaian, berhias, dalam perjalanan 
3)  adab dalam bertamu dan menerima tamu, menghindari perilaku tercela 
(hasad, riya, aniaya, diskriminasi).
12
 
Dari materi yang telah dikemukakan di atas, maka untuk menyajikan materi 
dalam proses pembelajaran diperlukan metode yang tepat sehingga dapat 
mempermudah proses  pembelajaran baik dari peserta didik  maupun guru itu sendiri. 
Adapun  metode yang digunakan dalam pembelajaran agama Islam di SMA GUPPI 
                                                          
12
Sumber Data RPP dan Silabus Guru SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong Tanggal, 10 
April 2012. 
111 
 
Salawati Kabupaten Sorongalah  metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan 
demonstrasi.  
2. Pengajaran dengan praktek 
Setelah peserta didik mempelajari materi pelajaran dari guru pendidikan 
agama Islam maka tugas guru pendidikan agama Islam selanjutnya adalah  
melaksanakan praktek. 
Kegiatan pembelajaran dengan sistem praktek oleh guru pendidikan agama 
Islam dimulai dengan materi yang paling dasar misalnya praktek salat, kegiatan ini 
diawali dengan pelaksanaan berwudu kemudian dilanjutkan dengan kegiatan praktek 
salat,  kegiatan ini peserta didik melakukan sendiri secara  bergantian, guru hanya 
menilai dan setelah selesai kegiatan praktek  salat, kemudian guru menjelaskan 
kembali dari kegiatan salat tersebut agar pesera didik mengetahui secara benar  apa 
yang dikerjakan. 
 Pelaksanaan kegiatan salat ini dilaksanakan sesuaikan dengan jam pelajaran 
yang ada yaitu setiap minggu dua  jam pelajaran, dibagi dengan kelas-kelas yang ada 
dan disesuaikan dengan jadwal dan mata pelajaran  yang telah ditetapkan  di SMA 
GUPPI Salawati Kabupaten Sorong.  
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru pendidikan agama Islam 
SMA GUPPI Salawati dia mengatakan : 
Setiap materi pelajaran yang diberikan di sekolah, selanjutnya  dilakukan 
praktikum yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari, misalnya salat  
dan bacaan bacaannya, kemudian diarahkan untuk melaksanakan praktek  salat 
lima waktu. Hal ini dilakukan terus menerus sehingga  peserta didik   dapat 
melaksanakan ibadah salat dengan baik, serta  peserta didik dapat mengetahui 
salat sebagai   kewajiban yang harus dikerjakan sebagai seorang muslim.
13
  
                                                          
13
Abdul Wahid,  Guru Pendidikan Agama Islam SMA GUPPI, Wawancara Tanggal, 21 
Maret 2012, di Sorong. 
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 Setelah melakukan  praktek, peserta didik dapat merasakan perubahan dan 
bahkan menjadi pengalaman dalam hidupnya, terbukti dari perilaku para peserta 
didik yang dulu sering meninggalkan salat dan sekarang sudah rajin melaksanakan 
salat. Hal ini diungkap oleh Wakasek SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong.
14
 
Senada dengan hal itu Mustaqim peserta didik SMA GUPPI Salawati  
mengatakan: 
Setelah mempelajari dan mempraktekkan pelajaran  pendidikan agama Islam 
utamanya ketika diajarkan mengenai kewajiban melaksanakan salat maka   
telah sampai di rumah  hasil praktek tersebut membuat kami bisa melakukan 
salat dan salat sebagai suatu kewajiban yang harus dilakukan mengingat ada 
dosa jika salat diabaikan.
15
 
Asumsi di atas dapat memberikan pemahaman bahwa pengamalan ajaran 
Islam bagi peserta didik sangat terkait dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki 
oleh peserta didik, sehingga pembelajaran agama Islam selalu dipandang  baik.  
Demikian pula    hasil wawancara dengan tokoh masyarakat Distrik Salawati 
Kabupaten Sorong  mengatakan: 
 Guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pengamalan  agama bagi 
peserta didik SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong dilihat baik, hal ini 
dapat dilihat bahwa respon peserta didik untuk melakukan salat berjamaah dan 
pengajian cukup tinggi, meskipun ada sebahgian kecil yang masih malas.
16
 
Sejalan dengan  pendapat di atas, kepala sekolah mengatakan bahwa kegiatan 
pembinaan akhlak melalui pembiasaan salat berjamah, kultum, pengajian setiap 
bulan serta  kegiatan keagamaan cukup baik. Hal ini terlihat dengan adanya  
peningkatan akhlak peserta didik yang jauh lebih baik dibanding sebelumnya yang 
                                                          
14
M. Najib, Wakasek Kurikulum SMA GUPPI, Wawancara Tanggal,10 April 2012, di 
Sorong. 
15
Mustaqim Umsandin, Peserta Didik SMA GUPPI Salawati, Wawancara  Tanggal, 27 Maret  
2011, di Srong. 
16
Sunaryo, Tokoh Masyarakat,  Wawancara  Tanggal, 24 April 2012, di Sorong.  
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selalu meninggalkan salat, pengajian dan lainnya. Meskipun  sudah ada peningkatan, 
kegiatan pembinaan akhlak selalu dilakukan mengingat masih ada sebahgian peserta 
didik yang masih malas untuk mengikuti kegiatan rutin yang telah diprogramkan 
oleh guru Pendidikan Agama Islam.
17
 
Dari gambaran di atas dapat di pahami bahwa pembinaan akhlak mulia oleh 
guru Pendidikan  Agama Islam terhadap peserta didik  kelihatan cukup baik , namun 
keberhasilan  ini tidak cukup pada guru tetapi lebih dari itu bagaimana peserta didik  
dapat  memotivasi dirinya sendiri.  
Selain dari kegiatan  yang disebutkan di atas, SMA GUPPI Salawati juga 
menambahkan  pelajaran muatan lokal seperti, aqidah akhlak, fiqhi dan al-Qur’an 
hadis sebagai pelajaran tambahan untuk menambah pemahaman agama Islam, 
pelajaran ini dijadikan muatan lokal karena lembaga ini bernaung di bawah Dinas 
Pendidikan sehingga pelajaran ini tidak ada dalam kurikulum Dinas  Pendidikan,  
meskipun tidak ada dalam kurikulum Dinas Pendidikan tetapi masyarakat meng-
inginkan Yayasan GUPPI perlu ditingkatkan pengetahun agama Islam, maka ketiga 
pelajaran ini di masukkan dalam muatan lokal sebagai upaya untuk menambahkan 
wawasan keagamaan bagi peserta didik.
18
 
Dari keterangan di atas dapat diinterprestasikan bahwa pelajaran muatan 
lokal yang diterapkan di sekolah baik berupa al-Qur’an hadis, fighi maupun aqida 
akhlak merupakan keinginan orang tua dan guru sebagai upaya untuk meningkatkan 
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Slamet Mulyadi, Kepala Sekolah SMA GUPPI, Wawancara Tanggal,  7 Maret 2012, di 
Sorong. 
18
Slamet Mulyadi Kepala Sekolah SMA GUPPI, Wawancara Tanggal, 7 Maret  2012, di 
Sorong. 
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pembinaan akhlak mulia  serta untuk meningkatkan pemahaman terhadap ajaran 
Islam, sehingga harapan kedepan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari bersikap 
dan bertutur kata selalu berada pada koridor nilai-nilai Islam atau berakhlak mulia. 
C.  Kinerja  Guru    Pendidikan Agama Islam SMA GUPPI Salawati Kabupaten 
Sorong dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik. 
1. Gambaran Kinerja guru  dalam  pembelajaran   
Prestasi belajar peserta didik dalam semua level pendidikan banyak 
ditentukan oleh cara mengajar gurunya. Cara mengajar itu sendiri adalah serangkai-
an pola dan upaya taktis yang dilakukan guru di kelas untuk membekali peserta didik 
dengan sejumlah pengetahuan, nilai dan keterampilan. Dengan demikian efektivitas 
guru pendidikan agama Islam adalah upaya guru dalam pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik sehingga peserta didik dapat  memahami   pengetahuan dan ke-
terampilan  yang diberikan oleh guru. 
Seorang guru akan berhasil dengan baik apabila memiliki dan menggunakan 
keterampilan operasional yang memadai dalam pembelajaran. Keterampilan 
operasional tersebut mencakup strategi membuka pelajaran, memberi motivasi dan 
melibatkan peserta didik, mengajukan pertanyaan, menanggapi peserta didik  serta 
menggunakan waktu.  
Dari pandangan di atas, dapat  memberikan pemahaman bahwa seorang guru 
yang baik dalam pembelajaran, selalu memberikan semangat dan motivasi kepada 
peserta didik, hal ini dimaksudkan agar dalam pembelajaran peserta didik merasa 
terdorong untuk belajar, karena dalam pembelajaran guru selalu memberikan 
motoivasi secara langsung sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam me-
mahami pelajaran. Terkait dengan hal tersebut Sulviani Kaflot  mengatakan: 
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 Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam,  guru selalu memulai dengan 
do’a, kemudian, guru menanyakan materi yang lalu, guru mengajar selalu tepat 
waktu dan setiap mengakhiri pelajaran guru selalu memberikan pertanyaan dan 
memberiksan tugas untuk materi hari ini atau pokok bahasan yang akan datang 
yang perlu dipelajari, guru selalu memberikan dorogan untuk belajar serta 
menutup dengan do’a.19 
Dari gambaran di atas telah menunjukan bahwa pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru pendidikan agama Islam terhadap peserta didik SMA GUPPI Salawati 
Kabupaten Sorong telah menunjukan keefektifan guru dalam pembelajaran karena 
dalam pembelajaran guru tidak selamanya  menjadikan peserta didik sebagai objek 
penuh tetapi peserta didik juga dijadikan sebagai subjek dalam menyelesaikan 
masalah. Dalam kegiatan pembelajaran guru selalu memberikan dorongan kepada 
peserta didik, sehingga   materi yang sulit bagi  peserta didik tetap dapat dikerjakan 
dengan baik. 
Sejalan dengan  itu  Andi Widodo mengemukakan bahwa pembinaan yang 
dilakukan guru  pendidikan agama Islam baik dalam kelas melalui pembelajaran 
maupun melalui kegiatan-kegiatan ekstra   sangat efektif, karena dia dan teman-
teman lainnya  semakin rajin untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkaitan 
dengan pelajaran agama Islam.
20
  
Sedangkan menurut Slamet Mulyadi yang penulis wawancara mengemuka-
kan bahwa pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMA GUPPI Salawati 
Kabupaten Sorong secara umum  sudah  baik sesuai dengan apa yang direncana-
kan.
21
 Berdasarkan Hasil wawancara penulis dengan  Abdul Wahid dia mengatakan: 
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Sulviani Kaflot, Peserta Didik SMA GUPPI Salawati, Wawancara Tanggal, 27 Maret  
2012, di Sorong. 
20
Andi Widodo, Peserta Didik SMA GUPPI, Wawancara Tanggal, 27 Maret 2012, di Sorong. 
21
Slamet Mulyadi, Kepala Sekolah SMA GUPPI, Wawancara Tanggal, 7 Maret 2012, di 
Sorong. 
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Ketidak efektif guru  dalam pembelajaran  pendidikan agama Islam itu muncul 
dari peserta didik  sendiri yaitu dari latar belakang yang tidak dapat membaca 
al-Qur’an, kurang memotifasikan dirinya untuk  rasa ingin tahu,  hal ini yang 
membuat sehingga peserta didik  merasa sulit dan malas  untuk mengikuti 
pelajaran agama Islam karena belajar agama Islam tidak telepas dari membaca 
dan menulis al-Qur’an.22  
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, menunjukan bahwa pembelajaran 
pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia melalui pembelajaran telah 
menunjukan efektifnya guru, hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang 
selalu memberikan dorongan  pada  peserta didik sehingga peserta didik lebih ber-
semangat untuk belajar, meskipun  ada juga  peserta didik yang  kurang terdorong 
untuk belajar agama  Islam, ini bukan berarti guru pendidikan agama tidaka efektif 
dalam melakukan pembinaan, namun ada faktor dari peserta didik itu sendiri yang 
tidak berusaha dan juga kelemahan yang tidak bisa membaca al-Qur’an sementara 
pelajaran agama selalu berhubungan dengan al-Qur’an. 
2. Gambaran Kinerja guru dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik  
Pembinaan akhlak mulia peserta didik merupakan tanggungjawab guru, orang 
tua dan masyarakat, namun tanggung jawab ini selalu dibebankan pada guru, mereka 
berasumsi bahwa gurulah yang mampu dan diberikan amah oleh pemerintah ber-
dasarkan SK, untuk melakukan pembinaan peserta didik di sekolah. 
Kaitanya dengan hal tersebut dalam pembelajaran,  guru Pendidikan Agama 
Islam selalu berusaha agar peserta didik memperoleh hasil yang baik. Untuk 
mewujudkan harapan tersebut,  guru Pendidikan Agama Islam melakukan berbagai 
kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan akhlak. Pembinaan akhlak mulia 
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Abdul Wahid, Guru Pendidikan Agma Islam,Wawancara Tanggal, 15 April 2912. di 
Sorong. 
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menjadi perhatian dalam Islam hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas 
baik secara umum maupun secara khusus bagi peserta didik, sehingga tidak akan 
muncul generasi muda yang lemah karena dengan kondisi yang lemah dapat mem-
perburuk kualitas umat Islam, baik dari fisik maupun mentalnya. 
Sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan M. Asrori guru pendidikan 
agam Islam SMA GUPPI Salawati dia mengatakan: 
Pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati Kabupaten 
Sorong dapat dilakukan dengan beberapa cara yang dibuat dalam program 
sekolah  baik program harian seperti salat zuhur berjama’ah dan kultum, 
program mingguan berupa salat jum’at bersama guru dan peserta didik, 
program bulanan seperti pengajian setiap bulan pada minggu keempat dan 
infak setiap  pengajian, dan program tahunan seperti pesantren kilat, buka 
bersama dan pengambilan zakat dan perayaan hari-hari besar Islam seperti Isra 
Miraj, maulid Nabi.
23
 
Pembinaan akhlak mulia  peserta didik yang diprogramkan  oleh guru Pen-
didikan Agama Islam di SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong adalah sebagai 
upaya untuk mengantisipasi minimnya pengetahuan agama dan kemerosotan akhlak  
yang selalu menjadi sorotan mansyarakat. Kegiatan-kegiatan  yang dilakukan  diluar 
jam pelajaran   merupakan upaya untuk meningkatkan pembinaan akhlak mulia 
peserta didik. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam pembinaan akhlak mulia 
peserta didik SMA GUPPI  mencakup program harian yang terdiri dari salat 
berjama’ah dan kultum, program mingguan seperti salat jum’at, program bulanan 
seperti pengajian setiap bulan dan program tahunan seperti buka puasa bersama, 
pesantren kilat, pengambilan zakat  dan perayaan hari-hari besar keagamaan.   
                                                          
23
M. Asrori, Guru Pendidikan Agama Islam SMA GUPPI, Wawancara Tanggal, 7 Maret 
2012, di Sorong. 
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Berawal dari hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam SMA 
GUPPI Salawati maka ada beberapa hal yang penulis identifikasikan untuk 
kemudian dideskripsikan sebagai bentuk upaya guru  pendidikan agama Islam  SMA 
GUPPI Salawati Kabupaten Sorong dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik 
yaitu: 
a) Program harian (salat zuhur) 
Dalam upaya meningkatkan  akhlak peserta didik,  guru pendidikan agama 
Islam di SMA GUPPI Salawati  Kabupaten Sorong melakukan kegiatan pembinaan 
melalui  dua cara yaitu pembinaan secara teori dan pembinaan secara praktek. 
 Secara teori pembinaan akhlak peserta didik dilakukan dengan cara 
memberikan materi yang terkait dengan  akhlak seperti  salat berjama’ah, membaca 
al- Qur’an dan lain sebagainya, sedangngkan pembinaan akhlak secara praktek 
dilakukan dengan cara membiasakan peserta didik melaksanakan salat zuhur secara 
berjamah di sekolah. Hal ini diungkap oleh M. Asrori guru pendidikan agama Islam 
SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong.
24
 
Program salat zuhur dan kultum yang dilakukan oleh pihak sekolah me-
rupakan upaya untuk meningkatkan keimanan dan pemahaman peserta didik 
terhadap ajaran Islam, bahkan kegiatan salat zuhur dan kultum telah dimasukkan ke 
dalam jadwal pelajaran  dengan jam pelajaran 45 menit. Untuk itu, semua guru dan 
peserta didik yang ada di SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong harus 
melaksanakan salat zuhur secara berjama’ah, meskipun demikian kegiatan yang 
telah diprogramkan ke dalam kurikulum tersebut,  tetap masih ada juga sebahagian 
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M. Asrori Guru Pendidikan Agama Islam SMA GUPPI Salawati, Wawancara Tanggal, 2 
Maret 2012, di Sorong. 
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guru dan peserta didik yang terkadang ditemukan tidak melaksanakan salat zuhur 
berjama’ah di sekolah dengan alasan mereka lupa membawa perlengkapan salat dan 
ini ditemukan pada kaum perempuan sedangkan kaum laki-laki tetap melaksankan 
salat. Hal ini diungkap oleh kepala sekolah SMA GUPPI Salawati Kabupaten 
Sorong.
25
 
Hasil dari program  tersebut menunjukan adanya perubahan bagi peserta 
didik, bagi peserta didik yang sebelumnya  malas melaksanakan salat berjamaah dan 
pada akhirnya semakin rajin, dan  tidak perlu lagi di paksa sebagaimana sebelumnya, 
bahkan apabila ada yang tidak salat lansung dia sendri yang menyampaikan kepada 
guru wali kelas bahwa dia tidak salat.  Hal ini diungkapkan oleh Abdul Wahid guru 
pendidian agama Islam SMA GUPPI Salawati.
26
 Pernyataan tersebut  diperkuat  
oleh ungkapan  peserta didik SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong. Adi 
Prasetiyo  yang mengatakan bahwa  awal program salat zuhur berjama’ah  kami 
selalu diingatkan  oleh guru, namun sudah terbiasa salat  dengan sendirinya, cukup 
dengan bel berbunyi kami semua keluar dari kelas dan menuju ke mesjid.
27
 
Sejalan dengan pendapat di atas menurut Ninik Idayanti mengemukakan 
bahwa Setelah mempelajari dan mempraktekkan pelajaran pendidikan agama Islam 
utamanya salat zuhur  berjama’ah di sekolah  setelah tiba di rumah maka hasil 
                                                          
25
Slamet Mulyadi, Kepala Sekolah SMA GUPPI, Wawancara Tanggal, 18 Maret 2012, di 
Sorong. 
26
Abdul Wahid, Guru Pendidikan Agama Islam SMA GUPPI, Wawancara Tanggal, 21 Maret 
2012, di Sorong. 
27
Adi Prasetiyo, Peserta Didik SMA GUPPI, Wawancara Tanggal, 27 Maret 2012, di Sorong. 
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pelajaran Salat berjama’ah sudah mejadi kebiasaan, bahkan salat diupayakan ter-
laksana  setiap saat sebagai kewajiaban yang harus dikerjakan.
28
  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka penulis berasumsi bahwa 
pengamalan ajaran Islam bagi peserta didik  bukan hanya karena tingkat pemahaman 
peserta didik terhadap  agama Islam, tetapi ini semua karena dorongan dan peran 
awal  yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam sehingga dengan dorongan 
yang dilakuan oleh guru agama Islam dapat memberikan kesadaran dan pembiasaan  
bagi peserta didik untuk taat melaksanakan perintah Allah swt.  
b) Program mingguan ( Salat jum’at) 
Program mingguan ini, dilakukan melalui kegiatan salat jum’at secara 
berjama’ah  di tiga masjid secara bergantian. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Abdul Wahid mengemukakan bahwa kegiatan salat Jum’at yang kami lakukan 
dengan berpindah tempat merupakan bentuk syiar Islam dan juga  untuk memberi-
kan contoh  bagi peserta didik bahwa salat jum’at itu penting, disamping itu peserta 
didik merasa terawasi oleh guru sehingga dengan perasaan malas untuk meninggal-
kan salat akan hilang dengan sendirinya karena teringat bahwa guru akan 
melaksanakan salat jum’at bersama. Selain itu pula salat jum’at dilakukan secara 
bergantian tempat dengan tujuan memberikan semangat bagi peserta didik  karena 
peserta didik merasa bahwa akan datang teman untuk melaksanakan salat 
ditempatnya. Hal ini membuat ia lebih bersegera untuk hadir ke masjid.
29
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Ninik Idayanti,  Peserta Didik SMA GUPPI, Wawancara  Tanggal, 27 Maret 202 di 
Sorong. 
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 Abdul Wahid, Guru Pendidikan Agama Islam SMA GUPPI, Wawancara Tanggal,  2 Maret 
2012, di Sorong. 
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 Semua yang dilakukan oleh guru agama ini tampaknya pelaksanaan salat 
masih terpaksa bukan terpanggil sebagai kewajiban namun apabila dibiarkan unuk 
menunggu rasa terpanggil itu sangat sulit, untuk itu, upaya yang bisa dilakukan 
untuk pembinaan akhlak harus melalui pembiasaan,  karena dengan pembiasaan 
maka akan terwujud rasa tanggungjawab bagi peserta didik. 
c) Program bulanan ( Pengajian) 
Dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati 
Kabupaten Sorong selain guru pendidikan agama Islam  melakukan  program harian, 
ada juga program bulanan, adapun program bulanan yaitu Pengajian rutin setiap 
bulan. 
Pengajian rutin yang dilakukan oleh guru pendidikan agama  Islam di SMA 
GUPPI Salawati Kabupaten Sorong merupakan upaya untuk menanamkan keimanan 
dan pemahaman agama Islam sehingga terbentuk sikap dan perilaku bagi peserta 
didik yang selalu   mengarah pada akhlak mulia. 
Kegiatan yang  dilakukan sudah menjadi kegiatan osis yang dilakukan setiap 
akhir bulan tepatnnya setiap hari minggu, kegiatan pengajian ini  melibatkan semua 
peserta didik bahkan dalam kegiatan ini, mulai dari pembawa acara, pembacaan 
kalam ilahi semua dilakukan oleh peserta didik  sedangkan  penceramah atau ustadz 
itu dari guru pendidikan  agama Islam itu sendiri dan juga didatang penceramah  dari 
luar. Di dalam kegiatan pengajian tersebut  selalu dilakukan dialog, materi yang di-
bahas semua yang terkait dengan materi keislaman, dan peserta disuruh mencatat 
hal-hal pokok dari isi ceramah tersebut.  
 Selain dari kegiatan pengajian, peserta didik dilatih untuk berjiwa sosial 
berupa  menginfakkan  uang sebasar seribu rupiah, uang ini  dikumpulkan untuk 
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diberikan kepada teman kelas yang tidak mampu, uang yang mereka berikan ini 
tidak seberapa besarnya,  tetapi bagaimana nilai sosial yang mau diajarkan pada 
mereka. Hal ini diungkapkan oleh  Abdul Wahid guru pendidikan agama Islam SMA 
GUPPI Salawati Kabupaten Sorong.
30
 
Pengajian yang dilakukan ini merupakan upaya untuk memperdalam 
pemahaman agama Islam  dan memeperkuat keyakinan sehingga peserta didik tidak 
mudah terpengaruh oleh hal-hal yang merusak akhlak. Hal ini sesuai  wawancara  
penulis dengan Slamet Mulyadi mengatakan: 
Dengan mengikuti pengajian setiap bulan membuat   pengetahuan   peserta 
didik  semakin bertambah, akhlak semakin baik, sehingga sikap dan tingkah 
laku peserta didik yang tidak sesuai dengan tutunan ajaran agama selalu 
terhindar.
31
 
 Berdasarkan wawancara di atas dapat memberikan pemahaman bahwa 
pengajian yang di lakuakan oleh guru pendidikan agama Islam  dapat memberikan 
pengaruh bagi peserta didik berupa tingkat kesadaran bagi  peserta didik  dari sifat 
malas pengajian berubah menjadi rajin dan juga dengan pengajian membuat tingkat 
pemahaman agama peserta didik semakin mendalam. 
d) Membuat Program Tahunan (Pesantren kilat dan hari besar Islam) 
Program tahunan ini, dilaksanakan dalam bentuk kegiatan buka puasa 
bersama dan kegiatan pesantren kilat. Kegiatan ini diprogramkan sekali setahun 
pada bulan suci Ramadhan dengan penanggung jawab semua guru yang ada di SMA 
GUPPI Salawati Kabupaten Sorong ditambah dengan kepala Sekolah sebagai 
penanggungjawab kegiatan. Teknik pelaksanaannya, guru membentuk panitia khusus 
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M. Asrori, Guru Pendidikan Agama Islam SMA GUPPI, Wawancara Tanggal 20 Maret 
2012, di Sorong. 
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Vandy Tri Cahyono, Peserta Didik SMA GUPPI, Wawancara Tanggal, 10 Maret 2012, di 
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yang diberi tugas masing-masing untuk dilaksanakan dan dipertanggung jawabkan. 
Untuk buka puasanya diundang tokoh-tokoh agama yang ada di sekitar sekolah. 
 Tujuan dari kegiatan ini, adalah untuk memperkuat  silaturrahim dan juga 
membina akhlak peserta didik. Sebelum buka puasa ustadz  membawakan ceramah 
selama tujuh menit hal ini dimaksudkan  untuk memberikan pemahaman dan 
memperkuat keimanan dalam menjalankan ibadah puasa  dibulan suci ramadhan. 
Setelah selesai ceramah kemudian dilanjutkan dengan dialog sesuai dengan materi 
yang disampaikan, walaupun  dipesantren kilat tetap mendapat materi agama namun 
setiap berbuka puasa tetap dilakukan kultum selama tujuh menit. Kegiatan ini 
dilaksanakan selama tiga hari dengan sasaran  adalah semua peserta didik SMA 
GUPPI Salawati. Adapun pematerinya adalah guru pendidikan agama Islam dan juga 
guru lain yang memiliki wawasan keagamaan yang cukup. 
Selain dari pesantren kilat di SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong juga 
dilakukan pengambilan  zakat fitrah bagi peserta didik, zakat fitrah yang 
dikumpulkan dari peserta didik akan diberikan pada peserta didik yang tidak mampu 
dan juga dikirim ke panti asuhan, hal ini dilakukan untuk menanamkan rasa ke-
perduli  peserta didik terhadap orang lain sehingga tertanam dalam jiwa peserta 
didik rasa sosial. Hal ini diungkapkan oleh  M.Asrori.
32
 
Dari beberapa bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan oleh guru pendidikan 
agama Islam di SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong akan berdampak pada 
peserta didik berupa terbinanya  akhlak mulia para peserta didik di antaranya:  
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(1) Akhlak kepada Allah swt 
Akhlak kepada Allah yaitu ditanamkan kepada peserta didik untuk 
mensyukuri nikmat Allah yang diberikan pada manusia dan juga menyadari beta 
besarnya karunia-Nya yang telah diberikan pada manusia, misalnya kesehatan 
meskipun bentuk fisik seseorang sudah sempurna namun tidak memliki kesahatan 
yang prima maka orang tersebut tida dapat mewujudkan tugas-tugas pribadi sebagai 
hamba maupun tugas yang lebih besar yaitu sebagai khalifah di muka bumi. 
Demikian juga Allah menganugrahkan panca indra pada manusia namun jika 
diantara panca indra ada yang kurang sempurna maka hal ini akan berdampak pada 
semua aktifias manusia. 
(2) Akhlak Kepada Rasululah saw 
Rasulullah saw. merupakan uswatun hasanah dalam kehidupan sehari-hari, 
dari sifat-sifat yang dimiliki beliau dapat menjadi contoh, misalnya menerapkan 
sikap kejujuran dan lain sebagainya. 
(3) Akhlak kepada orang tua 
Akhlak kepada orang tua merupakan kewajiban, namun diperlukan proses 
pendidikan yaitu peserta didik diajar untuk dapat menghormati orang tuanya dengan 
cara mengikuti perintahnya dan tidak membantah.  
Orang tua hendaklah menjadi contoh yang baik dalam aspek kehidupan 
peserta didik, karena orang tua yang dipandang  paling dekat dengan anak, terutama 
anak pada masa kecil, di situlah peran orang tua untuk membentuk anak, hal ini 
digambarkan seperti adonan kue yang dapat diolah dengan berbagai macam  bentuk. 
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(4) Akhlak pada teman 
Akhlak pada teman dapat diwujudkan dengan cara saling membantu teman 
yang membutuhkan pertolongan, saling mengasihi, saling menghormati dan saling 
menghindari dari kesalahpahaman yang berujung pada konflik  atau permusuhan.  
Selanjutnya Abdul Wahid menambahkan bahwa pembinaan akhlak mulia 
peserta didik SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong diperlukan pembiasaan.
33
 
adapun pembiasaan yang penulis maksudkan adalah: 
a. Membiasaan kejujuran 
Jujur merupakan etika (akhlak) dan nilai ajaran Islam yang paling tinggi dan 
mulia dan dianjurkan ditanamkan pada peserta didik sejak usia dini, banyak orang 
tua yang mengajak anaknya kepada kejujuran namun setiap tindakan orang tua 
sering menyalahi kejujuran. 
Setiap pendidik di sekolah dan orang tua di rumah berkewajiban untuk 
menanamkan kejujuran pada peserta didik dalam bentuk ucapan maupun tindakan. 
Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam  SMA GUPPI Salawati Kabupaten 
Sorong telah membiasakan peserta didik dengan kejujuran berupa mendirikan kantin 
kejujuran, dimana orang yang menitipkan barang dikantin cukup menulis jumlah 
tanpa ikut menjaga, peserta didik belanja lansung menyimpan uang di tempat yang 
disediakan  dan untuk uang kembali, peserta didik yang mengambil sendiri. 
b. Membiaskan Kedisiplinan  
Penarapan pembinaan akhlak melalui  disiplin bagi peserta didik  SMA 
GUPPI Salawati  Kabupaten Sorong baik pada saat datang ke sekolah maupun 
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pulang sangatlah penting untuk diterapkan,  hal ini dimaksudkan agar peserta didik  
terbiasa tertanam dalam jiwanya rasa  disiplin dan disiplin ini  bukan hanya pada 
saat datang atau pulang sekolah   tetapi lebih dari itu bagaiaman peserta didik  
merasa disiplin ini melekat pada diri dan berdampak  dalam segala kegiatan seperti 
disiplin dalam  waktu salat, disiplin berpakaian, displin menjaga kebersihan sekolah 
dan disiplin pada saat belajar. 
Semua disiplin yang diterapkan oleh  guru kepada peserta didik agar peserta 
didik bersikap sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku, namun apabila disiplin 
ini tidak dapat dilaksanakan oleh peserta didik maka mulai dari guru agama, guru 
piket dan wali kelas serta bagian kesiswaan mempunyai tanggung jawab untuk 
melakukan pembinaan kepada peserta didik, untuk itu peserta didik yang menyalahi 
aturan maka secara langsung mendapat pembinaan dari guru-guru tersbut. Hal ini 
diungkapkan oleh guru pendidikan agama Islam SMA GUPPI Salawati Kabupaten 
Sorong.
34
 
Jadi dapat dikatakan bahwa peserta didik SMA GUPPI Salawati sangat 
disiplin hal ini dapat dilihat pada saat datang dan pulang sekolah, mereka dianggap 
memperhatikan waktu sehingga jarang yang terlambat pada saat datang ke sekolah 
begitu juga pada saat pulang, peserta didik SMA GUPPI Salawati pulang setelah 
selesai melaksanakan  salat zuhur secara berjama’ah sehingga apabila  ada peserta 
didik yang pulang terlebih dahulu maka akan diketahui oleh orang tua bahwa anak 
itu bolos, karena program salat berjama’ah di sekolah  adalah hasil kesepatan orang 
tua dan guru sehingga  jam pulang sudah diketahui oleh orang tua, dengan demikian  
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secara tidak langsung orang tua telah melakukan pengawasan pada peserta didik. Hal 
ini sesuai  hasil wawancara dengan Budi Kurniawnan mengatakan|: 
Disiplin yang kami terapkan di sekolah melalu kegiata-kegiatan yang telah 
diprogram seperti apel pagi dan pulang, salat, serta  pengajian membuat 
peserta didik tertanam dalam jiwa  rasa disiplin, bagi peserta didik yang tidak 
mengikuti akan diberikan sangsi mulai teguran sampai pada pemanggilan 
orang tua, hal ini membuat peserta didik semakin terbiasa sehingga yang dulu 
terlambat atau lalai dalam kegiatan sekarang sudah berkurang.
35
 
Dari keterangan ini menunjukan bahwa  penerapan disiplin  membuat peserta 
didik semakin termotivasi karena hasil dari disiplin membuat peserta didik lebih 
maju. misalnya dulu sering terlambat datang ke sekolah  maupun terlambat buat 
tugas  sekolah namun dengan diterapkan disiplin yang baik maka semua peserta 
didik  sekarang tidak terlambat dari tugas yang diberikan oleh guru maupun waktu 
masuk sekolah. 
c. Membiasakan Tanggungjawab 
Pendidikan  merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
bimbingan, pengarahan atau latihan  dimasa yang akan datang, untuk mewujudkan 
keberhsilan  pendidikan maka peserta didik harus diberikan tanggungjawab berupa 
tugas-tugas yang telah diatur oleh sekolah, hal ini sesuai dengan wawancara penulis 
dengan Ahmad Hisam yang mengatakan. 
Peserta didik yang ada di SMA GUPPI Salawati selalu kemi berikan tanggung 
jawab melalui kegiatan  intra maupun ekstra berupa  petugas upacara, 
kebersihan kelas, pengajian setiap bulan dan  kegiatan-kegiatan lainnya yang 
berhubungan dengan program sekolah. semua kegiatan  yang dibebankan 
kepada peserta didik dapat dilakukan dengan baik, meskipun belum   maksimal 
karena ada peserta didik yang diberikan tanggungjawab selalu diawasi.
36
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 Dari keterangan di atas memberikan pemahaman bahwa peserta didik yang 
ada di SMA GUPPI Salawati telah dilatih dengan rasa tanggungjawab, hal ini dapat 
diketahui melalui berbagai macam kegiatan yang diprogramkan di sekolah selalu 
diberikan kepada peserta didik untuk dilaksanakan, seperti pengajian setiap bulan, 
kegiatan ini  mulai dari pembawa acara dan pembacaan kalam ilahi itu sudah di atur 
oleh peserta didik secara bergantian, tanpa guru ikut mengurusnya, guru hanya 
cukup mengetahui, semua telah diatur oleh peserta didik, dan ini hanya satu contoh 
bentuk membiasakan peserta didik untuk rasa tanggungjawab.  
 Semua tugas yang diberikan guru pada peserta didik  dapat diwujudkan 
dengan baik, meskipun masih ada peserta didik yang diberikan  tugas selalu dipaksa 
baru ia bisa melaksanakan namun itu sebahgian kecil. Dengan demikian  dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik yang ada di SMA GUPPI Salawati dibiasakan rasa 
bertanggungjawab atas  kegiatan yang diprogramkan oleh sekolah. 
d. Membiasakan berbicara baik 
Hendaknya peserta didik dibiasakan berbicara dengan sopan, memahami 
siapa yang diajak bicara, jika berbicaradengan baik maka akan berpengaruh pada 
pergaulan yang lebih baik dan memiliki teman yang banyak, dibandingkan dengan 
peserta didik yang berbicara tidak sopan.  
Dalam hal ini SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong menempatkan 
beberapa hal di atas dan membiasakan pula untuk berbicara dengan lemaha lembut 
sehingga orang lain merasa nyaman untuk mendengarkan perkataan yang 
disampaikan. 
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e. Membiasakan Memberi Maaf 
Peserta didik SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong terdiri dari asal usul 
yang berbeda, baik dari segi kehidupan sosial, budaya maupun dari segi agama, 
sehingga biasa terjadi kesalahpahaman dan pertengkaran, maka memberi maaf 
adalah  salah satu hal yang penting utuk diajarkan pada peserta didik 
f. Membiasakan minta izin 
Ssetiap sekolah atau lembaga lainnya tentu ada aturan dan tata tertib yang 
harus peserta didik taati seperti, minta izin bila ada keperluan, baik berkaitan dengan 
tugas yang ada di luar sekolah maupun tugas yang ada di sekolah hal ini perlu 
ditanamkan kepada peserta didik sejak usia dini. Dalam ajaran Islam meminta izin 
adalah hal yang diajarkan misalnya peserta didik masuk ruangan kantor. 
Berdasarkan pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati 
Kabupaten Sorong di atas maka dapat dikatakan bahwa apabila hal ini dapat 
dilakukan secara konsisten maka dapat memberikan dampak positif terhadap peserta 
didik karena hal ini akan teraplikasi dalam kehidupan peserta didik baik di sekolah 
maupun dimasyarakat. 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat pembinaan akhlak mulia peserta didik di 
SMA GUPPI Salawati  Kabupaten Sorong 
a. Faktor Pendukung 
Adapun faktor pendukung yang memengaruhi terjadinya akhlak mulia  
peserta didik  di SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong Menurut Slamet Mulyadi 
adalah sikap pembawaan dari peserta didik itu sendiri berupa semangat  peserta 
didik untuk belajar Agama Islam dan keinginan untuk bersikap baik, jujur dan 
disiplin  pada siapa saja dan kapan saja serta keinginan peserta didik untuk  
mendengar nasehat yang disampaikan oleh guru. Keteladanan dari guru berupa sikap 
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positif yang selalu ditampilkan oleh guru seperti disiplin pada saat datang dan 
pulang sekolah serta sikap kejujuran. Kurikulum yaitu materi ajar tentang akhlak 
selalu ada dalam kuriulum setiap semester.
37
 
b. Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik 
SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong menurut M. Asrori   adalah banyaknya 
pengaruh dari luar yang di bawah ke sekolah sehingga terjadi kesalapahaman antara 
peserta didik, dan juga  kurangnya keteladanan dari  orang tua ketika peserta didik 
berada di rumah.
38
 
Lain halnya dengan Budi Kurniawan mengatakan bahwa salah satu faktor 
penghambat pembinaan akhlak mulia peserta didik adalah pengaruh lingkungan, 
maraknya informasi yang bermunculan dari media televisi, minimnya pemahaman 
agama di masyarakat.
39
 
Sejalan dengan pendapat di atas menurut Abdul Wahid mengatakan bahwa 
faktor penghambatan dalam pembinaan akhlak peserta didik adalah pengaruh 
lingkungan, pengaruh elektronik seperti internet, kurangnya pengawasan orang tua 
dan kurangnya pendidikan agama  yang diberikan sejak dini.
40
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Dengan memperhatikan wawancara tersebut di atas maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa faktor yang menjadi penghambat adalah faktor 
lingkungan keluarga , faktor lingkungan masyarakat, faktor globalisasi modern dan 
kurangnya pendidikan agama sejak dini serta kurangnya komitmen dari sebahgian 
guru untuk melakukan pembinaan akhlak mulia. 
E. Solusi Atas Faktor Penghambat  Yang Dihadapi Pada Pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam di SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong. 
Pembinaan akhlak mulia peserta didik selalu mendapat  hambatan namun 
hambatan  itu tidak harus dibiarkan, sebagai seorang pendidik yang  baik, bukan 
hanya mencerdaskan peserta didik tetapi yang paling penting adalah bagaimana ia 
mampu menyelesikan  tanggung jawab  yang diberikan padanya, maka  hal inilah 
yang disebut dengan seorang guru yang profesional. 
 Adapun solusi atas faktor penghambat yaitu Guru dan orang tua harus 
melakukan kerja sama dalam pembinaan akhlak mulia sehingga perbuatan peserta 
didik selalu diawasi dan diarahkan oleh guru dan orang tua baik di sekolah maupun 
di rumah, orang tua di rumah  harus mampu mengatasi peserta didik dengan 
perkembanagn teknologi  yang merugikan peserta didik, serta kepada kepala sekolah 
harus melakukan  rapat dengan dewan guru untuk mengetahui pembinaan guru 
terhadap peserta didik. 
F. Pembahasan 
Upaya pembinaan ahklak  oleh guru pendidikan agama Islam terhadap 
peserta didik adalah untuk  mengantisipasi munculnya perilaku buruk yang 
ditimbulakan oleh peserta didik, hal ini dapat dilihat dengan begitu majunya ilmu 
pengetahuan dan teknologi disatu sisi memberikan manfaat yang besar, namun dilain 
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sisi  kemajuan ini tidak memberikan nilai-nilai moral bagi peserta didik, untuk 
mengantisipasi hal tersebut perlu menanamkan nilai-nilai Islam kepada peserta didik  
melalui pembelajaran pembinaan akhlak.  
Zakiyah Daradjat  mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam adalah 
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa tertanam 
dalam dirinya  ajaran Islam secara menyeluruh, lalu menghayati tujuan dan pada 
akhirnya, dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.  
Pendidikan agama Islam sering menjadi sorotan masyarakat berkaitan dengan 
prilaku peserta didik yang menyimpang dari nilai-nilai Islam, semua yang ber-
munculan dari perilaku peserta didik akibat dari kurangnya pengetahuan agama yang 
diberikan baik melalui pendidikan formal maupun keluarga untuk mengantisipasi hal 
tersebut maka guru pendidikan agama Islam perlu melakukan upaya prefentif berupa 
menambahkan jam pelajaran atau mata pelajaran   pendidikan agama Islam  dan juga 
menambahan kegiatan-kegiatan tambahan di luar  jam pelajaran sekolah  atau lebih 
dikenal  dengan kegiatan ekstrakurikuler.   
.Urgensi pembinaan akhlak mulia bagi peserta didik senantiasa perlu 
dilakukan kapan saja dan dimana saja mengingat begitu pesatnya perkembangan 
dunia yang tidak lagi mengedepankan nilai-nilai moral. Pandangan tentang ilmu 
pengetahuan yang bebas nilai (free value) akan semakin menghilangkan moralitas 
peserta didik yang seharusnya memiliki pandangan sebaliknya (sarat nilai). 
Pembinaan akhlak mulia tidak saja menjadi tanggungjawab guru pendidikan 
agama Islam, namun semua warga sekolah berkewajiban untuk ikut serta me-
melihara, membina dan mengembangkan akhlak mulia dimana saja dan kapan saja 
peserta didik berada, untuk itu, kegiatan pembinaan akhlak mulia melalui muatan 
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lokal dan ekstrakurikuler merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
melakukan pembinaan akhlak mulia peserta  didik. 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dari observasi, dokumentasi dan 
wawancara dalam penelitian ini, dapatlah penulis paparkan sebagai berikut: 
1. Gambaran pelakanaan pendidikan agama Islam 
Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam tentunya mengacu pada 
kurikulum yang telah ditetapkan untuk itu, pelaksanaan pendidikan agama Islam  
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pembelajaran dengan sistem teori dan 
pembelajaran dengan sistem praktek. 
a. Pembelajaran secara teori 
Pendidian agama Islam dapat diberikan melalui proses pembelajaran yang 
materinya diambil dari buku-buku pelajaran yang telah diatur dalam kurikulum 
pendidikan agama Islam. Adapunpun bahan yang diajar dalam materi pendidikan 
agama Islam meliput: Aqidah, Fiqhi, Tarikh, al-Qur’an, Akhlak. 
b. Pembelajaran dengan praktek 
Setelah peserta didik mendapat pelajaran yang diberikan oleh guru 
pendidikan agama Islam, tugus  guru pendidikan agama Islam selanjutnya adalah 
melaksanakan unjuk kerja (Praktek) bagi pesera didik  sesuai dengan  materi yang 
telah diajararkan oleh guru. Namun demikian untuk materi praktek biasanya  
dilakukan dari hal-hal yang sangat sederhana  dan mendasar yang setiap hari ber-
hubungan dengan kewajiban peserta didik seperti berwudu, kemudian dilanjutkan 
dengan praktek salat. Semua kegiatan yang dilakukan disesuaikan dengan materi dan 
jam pelajaran yang ada yaitu setiap minggu dua jam pelajaran dibagi dengan  kelas 
dan disesuaikan dengan jam pelajaran. 
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Selain dari kegiatan yang disebutkan, di SMA GUPPI Salawati khusus untuk 
pelajaran agama Islam, ditambahkan mata pelajaran yang serumpun sebagai mata 
pelajaran muatan lokal seperti Aqidah Akhlak, Fiqhi dan al-Qur’an Hadis semua 
pelajaran muatan lokal ini dialokasikan waktu sama dengan jam pelajran agama pada 
umumnya yaitu dua jam pelajaran setiap mata pelajaran.  
Pelajaran  yang disebutkan di atas dijadikan sebagai muatan lokal karena 
yayasan pendidikan GUPPI ini bernaung di bawah Dinas Pendidikan sehingga semua 
mata pelajaran dan jam pelajaranpun mengikuti aturan yang telah atur oleh Dinas 
pendidikan, sehigga ketiga mata pelajaran ini bobot materinya  sangat padat, tetapi 
tidak masuk dalam kurikulum Dinas Pendidikan, maka pelajaran tersebut dijadikan 
sebagai pelajaran tambahan atau muatan lokal.  
2. Kenerja Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta 
didik 
Pembinaan akhlak mulia  peserta didik yang diprogram oleh guru pendidikan 
agama Islam di SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong adalah sebagai upaya 
untuk mengantisipasi gagalnya pengetahuan agama yang selalu menjadi sorotan 
mansyarakat. Kegiatan-kegiatan  yang dilakukan  diluar jam pelajaran   merupakan 
upaya untuk melakukan pembinaan akhlak mulia peserta didik.  
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam pembinaan akhlak mulia peserta 
didik SMA GUPPI  mencakup program harian yang terdiri dari salat berjama’ah dan 
kultum, program mingguan seperti salat jum’at, program bulanan seperti pengajian 
setiap bulan dan program tahunan seperti buka puasa bersama, pesantren kilat, 
pengambilan zakat  dan perayaan hari-hari besar keagamaan.   
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Kenerja yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam tujuannya adalah 
untuk menenamkan nilai-nilai keimanan dan keislaman  kepada peserta didik, 
sehingga sikap dan tingkah laku  peserta didik mengarah pada akhlak mulia. Untuk 
mewujudkan akhlak mulia peserta didik maka keteladanan selalu diberikan dari guru 
karena peserta didik mudah meniru. hal ini Abuddin Nata mengemukakan bahwa 
tidak ada kualitas pembelajaran tanpa ada prilaku dari guru, dan tidak ada kualitas 
hasil pendidikan tanpa ada kualitas pembelajaran. Untuk itu kualitas hasil pendidik-
an dalam pembinaan peserta didik  sangat dipengaruhi oleh kualitas prilaku 
(keteladanan) guru. 
1. Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan dan  perhatian pertama dalam Islam,  
Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak dapat dianalisis pada muatan akhlak yang 
terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam, misalnya ajaran Islam tentang keimanan, 
sangat berkaitan erat dengan mengerjakan  amal saleh dan perbuatan terpuji. Adapun 
cara unrtuk melakukan pembinaan  akhlak  peserta didik adalah: 
a) Pembiasaan  Sejak Kecil dan Kontinyu. 
Pembiasaan  akhlak  mulia dapat dilakukan  dengan pembiasaan sejak kecil 
dan berlangsung secara kontinyu, Abuddin Nata dalam Imam al-Ghazali  mengata-
kan bahwa kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha 
pembentukan melalui pembiasaan. Seseorang  membiasakan berbuat jahat maka ia 
menjadi orang jahat. Untuk itu akhlak itu diajarkan dengan cara melatih jiwa kepada 
pekerjaan atau akhlak yang mulia. Jika seseorang menghendaki agar menjadi 
pemurah, maka ia harus membiasakan dirinya melakukan pekerjaan yang bersifat 
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pemurah, hingga murah hati  dan murah tangannya maka itu menjadi sifat yang 
melekat  dalam diri. 
Dari pandangan yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan  bahwa 
pembinaan akhlak dapat dilakukan dengan  pembiasaan sejak kecil karena 
pembiasaan sejak kecil secara tidak langsung telah masuk pengetahuan, sikap dan 
perilaku dalam diri pribadi anak, sehingga menjadi kebiasaan yang sanagat mudah 
untuk dilakukannya, tanpa membutuhkan pengawasan karena hal ini sudah menjadi 
kebiasaan  dalam hiudup. 
b) Pembelajaran 
Proses pembelajaran selalu dipandang sebagai usaha yang dapat memberikan 
perubahan sikap dan tingkah laku bagi peserta didik, di samping itu pula pengajaran 
dapat membuat seseorang semakin arif dan bijaksana. Hal ini dapat dilihat bahwa 
dengan pengajaran seseorang dapat memahami dan mengikuti suatu aturan, apa itu 
yang menjadi perintah atau larangan, dengan demikian pembelajaran sangat 
berpengaruh terhadap pembinaan peserta didik, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Jhon Luck dalam teori emperisma bahwa pembentukan sikap seseorang sangat 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan salah satunya adalah pembelajaran yang 
diberikan di sekolah, jika pembelajaran dan pembinaan yang diberikan kepada 
peserta didik  di sekolah itu baik, maka baiklah peserta didik itu, namun jika 
pembelajaran yang diberikan itu buruk maka buruklah perilaku peserta didik itu. 
c) Keteladanan 
Akhlak yang baik tidak cukup dibentuk dengan pembelajaran, sebab tabiat 
jiwa manusia untuk menerima keutamaan, tidak cukup dengan seorang guru hanya 
mengatakan kerjakan atau jangan mengerjakan, tetapi perlu menanamkan sopan 
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santun,  hal ini membutuhkan proses pendidikan yang memakan waktu yang panjang 
serta  membutuhkan pendekatan yang lestari. 
Pendidikan itu tidak akan sukses, melainkan jika disertai dengan pemberian 
contoh teladan yang baik dan nyata. Adler mengemukakan bahwa tidak ada kualitas 
pembelajaran tanpa ada perilaku dari guru, senada  dengan hal tersebut di atas,  
Mappangandro dalam  Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa  Akhlak anak akan 
rusak karena anak mudah terpengaruh oleh orang yang dikaguminya, dengan 
demikian untuk membina akhlak mulia maka keteladan dari orang yang berpengaruh 
(Guru) sangat penting.  
Dari Pandangan di atas dapat  disimpulkan bahwa pembinaan akhlak hanya 
dapat dilakukan melalu pembiasaan, pembelajaran dan keteladanan, hal ini dianggap 
sangat  berpengaruh,  meskipun demikian bukan berarti faktor lain diabaikan namun  
dipandang tidak cukup memberikan hasil yang efektif  contohnya  seperti pembinaan 
melalui proses pendidikan, hal ini bisa diwujukan dalam sekejap tetapi hasilnya 
sebatas transfer pengetahuan (kognitif), dan belum sampai pada tingkat afektif 
(makna) dan psikomorik (nilai). 
Selanjutnya  pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati 
Kabupaten Sorong diperlukan pembiasaan, adapun pembiasaan yang dilakukan 
diantaranya: 
a. Membiasaan kejujuran 
b. Membiaskan Kedisiplinan 
c. Membiasakan Tanggungjawab 
2. Faktor-faktor Yang Berpengaruh Terhadap pembinaan akhlak 
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Dalam pembinaan ahlak  mulia peserta didik di SMA GUPPI Salawati selalu 
mendapat hambatan, baik yang muncul dari peseta didik maupun yang berasal dari 
luar peserta didik. Adapun tantangan dalam pembinaan akhlak mulai peserta didik 
SMA GUPPI Salawati dipengaruhui oleh faktor pendukung  dan faktor penghambat  
di antaranya adalah: 
Faktor Pendukung yaitu tersedianya kurikulum, keteladanan yang selalu 
diberikan secara langsung oleh guru dan semangat  peserta didik yang selalu 
mendorong dirinya untuk belajar hal-hal yang baik. 
Faktor Penghambat yaitu kurangnya perhatian orang tua terhadap perilaku 
peserta didik, pengaruh teknologi yang semakin meningkat, kurangnya keteladanan 
yang diberikan oleh orang tua dan guru. 
Solusi adalah pembinaan akhlak peserta didik perlu ada  keteladan dari orang 
tua, perlu membatasi peserta didik dengan  teknologi internet, guru harus 
memberikan keteladan, masyarakat juga ikut berperan ketika peserta didik berada 
ditengah masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pemahasan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Gambaran efektivitas kenerja guru pendidikan agama Islam pada SMA 
GUPPI Salawati dapat wujudkan dengan pembelajaran secara  teori dan 
praktek serta kegitan lain  yang di buat dalam program harian yaitu salat 
zuhur dan kultum, program mingguan salat jum’at, program bulanan 
pengajian, program tahunan pesantren kilat dan peringatan hari-hari besar 
Islam. 
2. Pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMA GUPPI Salawati dapat 
dilakukan melalui pembiasaan, pembelajaran dan keteladan, dari ketiga hal 
tersebut telah menunjukan peningkatan akhlak mulia peserta didik di 
antaranya sifat kejujuran, disiplin dan  tanggung jawab.  
3. Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak mulia yaitu keteladan dari guru, 
kepala sekolah, orang tua, kurikulum serta kemauan peserta didik untuk 
belajar agama Islam. Sedangkan faktor penghambat adalah kurangnya 
pengawasan orang tua, kurangnya keteladanan dari guru, belum ada  sarana 
ibadah di lingkungan sekolah. 
4. Upaya mengatasi faktor penghambat adalah orang tua perlu meningkatkan 
pengawasan terhadap peserta didik ketika berada di rumah, perlu kerja sama 
antara orang tua dan guru dalam pembinan akhlak, perlu rapat kepala 
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sekolah dan dewan guru setiap bulan untuk mengetahui tingkat pembinaan 
guru terhadap peserta didik.  
B. Implikasi Penelitian 
 Sebagai bagian dari akhir tesisi ini dikemukakan implikasi penelitian sebagai 
upaya rekonstruksi terhadap problem yang ada yaitu: 
1. Dalam perkembangan yang semakin modern dan maju maka guru, orang tua 
dan masyarakat  untuk selalu memberikan keteladanan terhadap peserta 
didik, sehingga cita-cita untuk membangun peserta didik yang berakhlak 
mulia dapat terwujud. 
2. Kepada pemerintah untuk membangun suatu lembaga pendidikan maka harus 
diikutkan membangun sarana ibadah (musallah) karena dengan menyiapkan 
sarana ibadah, dapat mendorong guru untuk melakukan berbagai macam 
kegiatan keagamaan yang berhubungan dengan pembinaan akhlak mulia 
peserta didik.  
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 PERBAIKAN  
Dr. Firdaus. Rumusan masalah. h. 10 
1. Bagaiaman gambaran pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMA GUPPI Perbaikan 
Bagaimana gambaran efektivitas kenerja guru Pendidikan Agama Islam di SMA 
GUPPI Salawati Kabupaten Sorong? 
2.  Bagaimana  bentuk efektivitas guru pendidikan agama Islam di SMA GUPPI 
perbaikan Bagaimana pembinaan akhlak mulia peserta didik  SMA GUPPI Salawati 
Kabupaten Sorong? 
3.  Tidak ada perbaikan Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 
akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati? 
4. Bagaiaman upaya mengatasi faktor penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam 
dan solusi dalam pembiniaan aklak mulia peserta didik perbaikan  Bagaimana solusi 
mengatasi faktor penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam pembinaan 
aklak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati ? 
Kesimpulan, h. 137 
1. Pelaksanaan pendidikan agama Islam pada SMA GUPPI  Salawati diwujudkan dengan 
pembelajaran teori dan praktek  perbaikan Gambaran efektivitas kenerja guru 
pendidikan agama Islam pada SMA GUPPI Salawati dapat wujudkan dengan 
pembelajaran secara  teori dan praktek serta kegitan lain  yang di buat dalam program 
harian yaitu salat zuhur dan kultum, program mingguan salat jum’at, program bulanan 
pengajian, program tahunan pesantren kilat dan peringatan hari-hari besar Islam. 
2. Efektivias guru pendidikan agama Islam terhadap pembinaan akhlak mulia telah 
menunjukan peningkatan akhlak mulia peserta didik  perbaikan Pembinaan akhlak 
mulia peserta didik di SMA GUPPI Salawati dapat dilakukan melalui pembiasaan, 
pembelajaran dan keteladan, dari ketiga hal tersebut telah menunjukan peningkatan 
akhlak mulia peserta didik di antaranya sifat kejujuran, disiplin dan  tanggung jawab.  
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3. Pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik 
terdapat  faktor yang mempengaruhi baik pendukung mapun penghambat  diantaranya 
kurangnya keteladanan dari guru perbaikan  Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak 
mulia yaitu keteladan dari guru, kepala sekolah, orang tua, kurikulum serta kemauan 
peserta didik untuk belajar agama Islam. Sedangkan faktor penghambat adalah 
kurangnya pengawasan orang tua, kurangnya keteladanan dari guru, belum ada  sarana 
ibadah di lingkungan sekolah. 
4. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dalam pembinan akhlak mulia peserta didik 
dapat dilihat melalui beberapa cara baik internal maupun eksternal perbaikan Upaya 
mengatasi faktor penghambat adalah orang tua perlu meningkatkan pengawasan 
terhadap peserta didik ketika berada di rumah, perlu kerja sama orang tua dan guru 
dalam pembinan akhlak, perlu rapat antara kepala sekolah dan dewan guru setiap bulan 
untuk mengetahui tingkat pembinaan guru terhadap peserta didik.  
Tujuan Penelitian, h. 17 
1. Untuk mendeskripsikan guru pendidikan agama Islam perbaikan Untuk 
mendeskripsikan kegiatan guru pendidikan agama Islam dalam  pembinaan akhlak 
mulia  peserta didik di SMA GUPPI  Salawaiti kabupaten Sorong. 
2. Untuk mengidentifikasi bentuk efektivitas guru pendidikan agama Islam perbaikan  
Untuk mengidentifikasi Pembinaan akhlak peserta didik di SMA GUPPI Salawaiti 
kabupaten Sorong. 
3. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat pembinaan akhlak mulia 
peserta didik di SMA GUPPI Salawaiti kabupaten Sorong. 
4. Untuk merumuskan upaya guru pendidikan agama Islam  perbaikan Untuk 
menemukan dan merumuskan solusi terhadap faktor penghambat dalam pembinaan 
akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong. 
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Halaman 127 
H.  Hambatan pembinaan akhlak mulia peserta didik perbaikan Faktor Pendukung dan 
Pemnghambat pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMA GUPPI Salawati  
Kabupaten Sorong 
 
Faktor  internal dan eksternal perbaikan faktor pendukung dan penghambat 
 
Prof  Room, h. 77 
Pembinaan akhlak hanya dapat dilakukan melalu  keteladanan dan pembiasaan 
Perbaikan  Pembinaan akhlak hanya dapat dilakukan melalu pembiasaan, keteladanan dan 
pembelajaran  . 
Proses pembelajaran selalu dipandang sebagai usaha yang dapat memberikan perubahan 
sikap dan tingkah laku bagi peserta didik, di samping itu pula pengajaran dapat membuat 
seseorang semakin arif dan bijaksana. Hal ini dapat dilihat bahwa dengan pengajaran seseorang 
dapat memahami dan mengikuti suatu aturan, apa itu yang menjadi perintah atau larangan, 
dengan demikian pembelajaran sangat berpengaruh terhadap pembinaan peserta didik, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Jhon Luck dalam teori emperisma bahwa pembentukan 
sikap seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan salah satunya adalah pembelajaran 
yang diberikan di sekolah, jika pembelajaran dan pembinaan yang diberikan kepada peserta 
didik  di sekolah itu baik, maka baiklah peserta didik itu, namun jika pembelajaran yang 
diberikan itu buruk maka buruklah perilaku peserta didik itu 
1. Faktor-faktor Yang Berpengaruh Terhadap pembinaan akhlak. 
Keluarga, sekolah dan masyarakat perbaikan keluarga (informal), masyarakat (non 
formal) dan sekolah (formal) 
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 PEDOMAN WAWANCARA 
 
I. Identitas Informan   
1. Nama   :................................................  
2. NIP   :................................................ 
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4. Pendidikan terakhir :................................................ 
5. Umur   :................................................ 
  
A. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah (Informan) 
 
1.  Bagaimana  pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA GUPPI Salawati 
kabupaten Sorong? 
2. Bagaimana visi dan misi SMA GUPPI  Salawati Kabupaten Sorong? 
3. Bagaimana keadaan guru, peserta didik dan sarana-pra sarana? 
4. Bagaimana efektivitas  pelaksanaan pembelajaran  pendidikan agama Islam di 
SMA GUPPI salawati Kabupaten Sorong? 
5. Bagaimana bentuk pembinaan akhlak peserta didik SMA GUPPI Salawati 
kabupaten Sorong ? 
6. Bagaimana  tantagan guru dalam pembinaan akhlak peserta didik SMA 
GUPPI Salawati kabupaten Sorong? 
7. Bagaimana solusi untuk mengatasi tantangan tersebut? 
8. Apakah ada kebijakan dari sekolah untuk meningkatkan pembinaan akhlak 
peserta didik SMA GUPPI? 
 
 
 
 
 
 
 
II. Identitas Informan   
1. Nama   :................................................  
2. NIP   :................................................ 
3. Pangkat/Golongan  :................................................ 
4. Pendidikan terakhir :................................................  
5. Umur   :................................................ 
 
B. Pertanyaan Untuk Guru PAI 
1. Bagimana Gambaran pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMA GUPPI 
Salawati Kabupaten Sorong?  
2. Bagaimana bentuk pembinaan akhlak mulia kepada peserta didik SMA GUPPI 
Salawati kabupaten Sorong?   
3. Bagaiman tantangan guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak 
mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong? 
4. Bagaimana solusi terhadap pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI 
Salawati Kabupaten Sorong? 
5. Bagaimana penilaian sikap peserta didik terhadap kejujuran, kedisiplinan dan 
tanggung jawab? 
6. Faktor-faktor apa yang menghambat dalam kegiatan pembinaan akhlak mulia 
peserta didik SMA GUPPI Salawati kabupaten Sorong? 
7. Bagaimana solusi mengatasi hambatan Pendidikan  agama Islam dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati kabupaten Sorong? 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Identitas Informan   
1. Nama   :................................................  
2. Kelas   :................................................ 
3. Umur   :................................................ 
    C. Pertanyaan Untuk Peserta Didik  
 
II. Bentuk pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMA Gupi Salawati Kabupaten 
Sorong. 
 
 
1. Bagaimana  pembelajran pendidikan agama Islam di SMA GUPPI Salawati? 
2. Apa saja program yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam? 
3. Bagaimana kegiatan pembinaan akhlak mulia yang dilakukan oleh guru agama 
Islam? 
4. Apakah anda senang  dengan pemebinaan akhlak yang diterapkan oleh guru 
pendidikan agama Islam? 
5. Bagaimana bentuk pembinaan akhlak yang diajarkan oleh guru pendidikan 
agama Islam? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
III. Identitas Informan   
1. Nama   :................................................  
2. NIP   :................................................ 
3. Pangkat/Golongan  :................................................ 
4. Pendidikan terakhir :................................................  
5. Umur   :................................................ 
 
B. Pertanyaan untuk Wakasek Kurikulum (Informan) 
1. perencanaan dan pelaksanaan program kegiatan Pendidikan agama Islam 
dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati 
kabupaten Sorong? 
a. Kurikulumnya 
b. Jenis kegiatan 
c. Tenaga pengajarnya 
d. Sarana yang tersedia  
e. Waktunya 
2. Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan program kegiatan Pendidikan 
agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI 
Salawati kabupaten Sorong? 
 3.   Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan Pendidikan  
agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI 
Salawati kabupaten Sorong? 
4. Apakah ada pelajaran tambahan dalam pembinaan akhlak peserta didik SMA   
GUPPI Salawati kabupaten Sorong? 
 
 
 IV. Identitas Informan   
1. Nama   :................................................  
2. NIP   :................................................ 
3. Pangkat/Golongan  :................................................ 
4. Pendidikan terakhir :................................................  
Umum : 
1. Bagaiamana perkembangan jumlah peserta didik di SMA GUPPI Salawati? 
2. Bagaiaman sarana prasara yang dimiliki oleh SMA GUPPI Salawti? 
3. Kurikulum apa yang dipakai di SMA GUPPI Slawati? 
4. Bagaimana penilaian bapa terhadap kegiatan  yang dilakukan oleh guru terhadap 
peserta didik? 
 
 
Identitas Informan   
5. Nama   :................................................  
6. NIP   :................................................ 
7. Pangkat/Golongan :................................................ 
8. Pendidikan terakhir :................................................  
9. Umur   :................................................ 
 
C. Pertanyaan untuk Wakasek Sarana dan Prasarana (Informan) 
1. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana kegiatan Pendidikan  agama 
Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati 
kabupaten Sorong?  
2. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat Pendidikan  
agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI 
Salawati kabupaten Sorong?  
3. Bagaimana solusi mengatasi hambatan penyediaan sarana dan prasarana 
kegiatan Pendidikan  agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta 
didik SMA GUPPI Salawati kabupaten Sorong?   
 
 
 
 
 
 
 
 
V. Identitas Informan   
1. Nama   :................................................  
2. NIP   :................................................ 
3. Pangkat/Golongan  :................................................ 
4. Pendidikan terakhir :................................................  
5. Umur   :................................................ 
 
D. Pertanyaan untuk Wakasek Kesiswaan (Informan) 
 
1. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan Pendidikan  agama Islam dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati kabupaten 
Sorong?   
 2. Bagaimana gambaran akhlak peserta didik SMA GUPPI Salawati kabupaten 
Sorong?   
a. Pelanggaran berat (Kriminalitas) 
b. Pelanggaran disiplin dalam aturan sekolah  
c. Siswa yang melakukan pelanggaran. 
3.  Bagaimana upaya pembinaan akhlak peserta didik  SMA GUPPI Salawati 
kabupaten Sorong?   
3 Bagaimana upaya pihak sekolah dalam menangani siswa yang melanggar 
peraturan sekolah? 
4 Bagaimana bentuk pembinaannya akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI 
Salawati kabupaten Sorong? 
5. Faktor apa yang mendukung dan menghambat proses pembinaan akhlak mulia   
peserta didik SMA GUPPI Salawati kabupaten Sorong? 
a. Pendidik dan peserta didik; 
b. Kebijakan kepala sekolah 
c. Sarana dan prasara  
d. Lingkungan sekolah 
6. Bagaimana solusi mengatasi hambatan  proses pembinaan akhlak/ peserta didik 
SMA GUPPI Salawati kabupaten Sorong? 
7. Berapa jumlah peserta didik, Rombongan belajar dan jurusan? 
8. Apakah setiap tahun ada peningkatan siswa? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 VI. Identitas Informan   
1. Nama   :................................................  
2. NIP   :................................................ 
3. Pangkat/Golongan  :................................................ 
4. Pendidikan terakhir :................................................  
5. Umur   :................................................ 
 
E. Pertanyaan Untuk Wakasek Hubungan Masyarakat (HUMAS) 
 
1. Apakah pembinaan akhlak peserta didik masyarakat ikut  berperan?  
2. Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat dalam pembinaan akhlak mulia 
peserta didik SMA GUPPI Salawati kabupaten Sorong?  
3. Faktor-faktor apa yang menghambat keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 
Pendidikan  agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA 
GUPPI Salawati kabupaten Sorong?   
4. Bagaimana solusi mengatasi hambatan keterlibatan masyarakat dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati kabupaten 
Sorong?   
 
 
 
 
 
 
 
Identitas Informan   
6. Nama   :................................................  
7. NIP   :................................................ 
8. Pangkat/Golongan  :................................................ 
9. Pendidikan terakhir :................................................  
10. Umur   :................................................ 
 
F. Pertanyaan Untuk Guru PAI 
8. Bagimana Gambaran pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMA GUPPI 
Salawati Kabupaten Sorong?  
9. Bagaimana bentuk pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati 
kabupaten Sorong? 
10. Bagaimana akhlak peseta didik terhadap guru, orang tua dan teman? 
11. Bagaimana bentuk mengajarkan akhlak mulia  seperti mengucapkan salam, 
disiplin, tolong menolong, kebersihan, sopan santun,  salat zuhur berjamah, dan 
pengajian rutin? 
12. Apakah peserta didik terlibat dalam perbuatan perbuatan yang terlarang seperti 
meroko, miras dan pergaulan bebas? 
13. Bagaiman tantangan pendidikan agama dalam pembinaan akhlak mulia peserta 
didik SMA GUPPI Salawati Kabupaten Sorong? 
14. Bagaimana solusi terhadap pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI 
Salawati Kabupaten Sorong 
15. Faktor-faktor apa yang menghambat dalam kegiatan Pendidikan  agama Islam 
dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati kabupaten 
Sorong? 
16. Bagaimana solusi mengatasi hambatan Pendidikan  agama Islam dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik SMA GUPPI Salawati kabupaten Sorong? 
17. Bagaimana dengan anak yang brmasala, kesulitan belajar atau kenakalan? 
 
------------------------------------ 
 
2. Identitas Informan   
1. Nama   :................................................  
2. NIP   :................................................ 
3. Pangkat/Golongan  :................................................ 
4. Pendidikan terakhir :................................................  
5. Umur   :................................................ 
 
F. Pertanyaan Untuk Masyarakat. 
 
1. Bagaimana pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru agama terhadap peserta 
didik? 
2. Apakah ada kerja sama antara orang tua murid dan guru dalam pembinaan akhlak    
peserta didik?  Apakah peserta didik mengucapkan salam di rumah? 
3 Apakah peserta didik terlibat dalam miras atau sejenisnya? 
3. Apakah peserta didik terlibat keonaran di luar skolah? 
4. Apakah peseta didik mengikuti salat berjamah? 
5. Apakah ada peserta didik ada yang merokok? 
6. Apakah peserta didik ada yang terlibat pergaulan bebas? 
7. Apakah peserta didik berpakaian menutup aurat? 
8. Apakah peserta didik mengikuti kegiatan pengajian di masyarakat ? 
9. Apa penyebabnya peserta didik terlibat dalam hal-hal yang buruk dan bagaimana 
solusinya? Apakah peserta didik mengucapkan salam di sekolah? 
10. Apakhah peserta dudik  datang/pulang tepat waktu? 
11. Apakah peserta didik membuang sampah pada tempatnya 
 
 PEDOMAN OBSERVASI 
GURU PENDIDIKAN AGAMA DALAM PEMBINAAN AKHLAK MULIA 
PESERTA DIDIK SMA GUPPI SWATI KABUPATEN SORONG 
 
 
 
No 
 
Objek pengamatan 
Hasil pegamatan 
Baik Kurang  Cukup 
   1 Kejujuran    
4 Tanggungjawab     
5 Disiplin    
6 Salat zuhur berjamah    
7 Pengajian rutin    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Identitas Informan   
1. Nama   :................................................  
2. NIP   :................................................ 
3. Pangkat/Golongan  :................................................ 
4. Pendidikan terakhir :................................................ 
Umur   :................................................ 
 
1. Kapan SMA GUPPI di bangun? 
2. Bagaimana letak geografis SMA GUPPI? 
3. Bagaimana perkembangan SMA GUPPI sejak berdiri hingga sekarang? 
4. Bagaimana kondisi guru, kariawan dan sarana prasarna? 
5. Bagaimana pembinaan akhlak peserta didik di SMA GUPPI? 
6. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan pembinaan akhlak peserta didik SMA 
GUPPI? 
7. Bagaimana bentuk pembinaan akhlak di sekolah SMA GUPPI? 
8. Bagaimana pembinaan akhlak peserta didik dapat memberikan kontribusi 
terhadap Keimanan dan ketakwaan peserta didik Sma GUPPI? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
2. Identitas Informan   
1. Nama   :................................................  
2. NIP   :................................................ 
3. Pangkat/Golongan  :................................................ 
4. Pendidikan terakhir :................................................ 
Umur   :................................................ 
 
ii. Pertanyaan untuk kaur kurikulum (Informan) 
 
1. Kapan pendidikan akhlak dilaksanakan SMA GUPPI? 
2. Bagaimana bentuk pedoman pembinaan akhlak  yang diterapkan di SMA 
GUPPI? 
3. Bagaimana Bentuk kurikulum, isi materi, proses pembelajran,dan bentuk 
penilaian? 
4. Bagaimana proses pelaksanaan pembinaan akhlak di SMA GUPPI? 
5. Apakah ada pedoman pelaksanaan pembinaan akhlak di SMA GUPPI? 
6. Bagaimana penerapan pembinaan akhlak di SMA GUPPI? 
7. Apakah pembinaan akhlak peserta didik mendapat dukungan komponen kepala 
sekolah, guru, peserta didik, sarna dan prasarana, orang tua serta masyarakat? 
8. Apakah semua guru ikut dalam kegiatan pembinaan akhlak peseta didik?  
 
 
 
 
3. Identitas Informan   
1. Nama   :................................................  
2. NIP   :................................................ 
3. Pangkat/Golongan  :................................................ 
4. Pendidikan terakhir :................................................ 
Umur   :................................................ 
 
 
1. Apakah peserta didik mengucapkan salam di sekolah? 
2. Apakah Bapak menerapkan kepada peserta didik untuk  disiplin? 
3. Apakhah peserta didik datang/pulang tepat waktu? 
4. Apakah peserta didik membuang sampah pada tempatnya? 
5. Apakah peserta didik terlibat dalam miras atau sejenisnya? 
6. Apakah peserta didik terlibat keonaran di sekolah atau luar skolah? 
7. Apakah peserta didik mengikuti salat zuhur berjamah? 
8. Apakah peserta didik memperhatikan tata tertib Sekolah dan menngerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru? 
9. Apakah peserta didik ada yang merokok? 
10. Apakah peserta didik ada yang terlibat pergaulan bebas? 
11. Apakah peserta didik berpakaian rapi menutup aurat? 
12. Apakah peserta didik mengikuti pengajian ? 
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